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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan proses pembelajaran 
membaca permulaan melalui media big book, dan (2) mendeskripsikan 
peningkatan kemampuan membaca permulaan melalui media big book pada siswa 
kelas IA SD Negeri Nogopuro, Depok, Sleman. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan model Kemmis 
dan Mc Taggart. Subyek penelitian adalah siswa kelas IA SD Negeri Nogopuro, 
Depok, Sleman yang berjumlah 29 siswa. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan teknik observasi, catatan lapangan dan tes. Instrumen 
penelitian yang digunakan yaitu lembar pedoman observasi rating berskala dan tes 
unjuk kerja membaca permulaan. Teknik analisis data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media big book dapat 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas IA SD Negeri 
Nogopuro dari segi proses maupun hasil. Penggunaan media big book dalam 
pembelajaran membaca permulaan diawali dengan mengajak siswa untuk 
memprediksi isi cerita berdasarkan pengamatan terhadap gambar ilustrasi pada 
halaman sampul. Prediksi siswa tersebut ditulis di papan tulis. Guru membacakan 
big book dengan intonasi dan lafal yang tepat serta menunjuk setiap kata yang 
dibaca. Melalui pemodelan ini, siswa terdorong untuk mampu membaca seperti 
yang dicontohkan oleh guru. Setelah itu, guru mencocokkan prediksi siswa 
dengan isi cerita. Siswa dipersilakan untuk menyampaikan kesan atau 
tanggapannya. Guru membacakan sekali lagi sebelum siswa membaca secara 
individu di depan kelas. Guru membimbing siswa dalam membaca dan 
memberikan motivasi setelah siswa selesai membaca di depan kelas. Dari segi 
hasil, peningkatan dibuktikan dengan nilai rata-rata kemampuan membaca 
permulaan pada pratindakan 62,38 meningkat menjadi 67,22 pada siklus I dan 
78,66 pada siklus II. Persentase pencapaian kriteria keberhasilan mengalami 
peningkatan pada pratindakan sebesar 17,24% meningkat menjadi 34,48% pada 
siklus I dan 79,31% pada siklus II. 
 
  




THE EARLY READING ABILITY ENHANCEMENT WITH BIG BOOK 
ON 1st A GRADE STUDENTS IN NOGOPURO STATE 








This study aims: (1) to improve the early reading learning process with big 
book, and (2) to describe the increase of early reading ability with big book on 
first grade A class students in Nogopuro State Elementary School, Depok, Sleman. 
This study was a classroom action research with Kemmis and Mc Taggart’s 
model. The subjects were 1st A grade students in Nogopuro State Elementary 
School, Depok, Sleman, totally 29 students. This study used observation, field note 
and test as the data collection techniques. The study instruments were observation 
sheet with rating scales and performance test of early reading ability. Data 
analysis techniques that used in this study were descriptive qualitative and 
descriptive quantitative. 
The result of this study showed that using big book could increase the early 
reading ability of 1st A grade students in Nogopuro State Elementary School seen 
from process and result. Using big book in early reading learning began with 
invited students to guess the story according to the picture on the cover page. The 
teacher wrote the predictions on the board then read big book with correct 
pronounciation and intonation and pointed toward words. After that, teacher 
check the predictions to the story. Students were allowed to give their opinions 
about the story. The teacher read once again then students read big book 
individually in front of the class. The result also could be seen from the average 
score of student’s early reading ability. The score was 62,38 in pre-action and 
becoming 67,22 in first cycle and becoming 78,66 in second cycle. The percentage 
of achievement of success criteria has increased, in pre-action was 17,24% 
becoming 34,48% in first cycle and becoming 79,31% in second cycle. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa adalah alat komunikasi. Melalui bahasa, manusia dapat 
menyampaikan pesan kepada orang lain. Oleh karena itu belajar bahasa pada 
hakikatnya adalah belajar komunikasi. Hal tersebut senada dengan pendapat 
Resmini, dkk. (2006: 49) bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk 
meningkatkan kemampuan pembelajaran dalam berkomunikasi, baik lisan 
maupun tertulis. Di Indonesia, pembelajaran bahasa dituangkan dalam mata 
pelajaran Bahasa Indonesia yang mulai dipelajari di jenjang sekolah dasar (SD). 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD membekali siswa dengan 
keterampilan berbahasa agar kelak pada jenjang pendidikan selanjutnya siswa 
dapat menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar. Dalam kurikulum 
KTSP (Depdiknas, 2006: 18) dikemukakan bahwa ruang lingkup mata pelajaran 
Bahasa Indonesia mencakup komponen kemampuan berbahasa dan kemampuan 
bersastra yang meliputi aspek-aspek menyimak, berbicara, membaca, dan 
menulis. Keempat aspek ini disebut sebagai keterampilan berbahasa dan saling 
berhubungan satu dengan yang lainnya serta dalam mengajarkannya pun tidak 
dapat dilakukan secara terpisah-pisah. Sebagai contoh, siswa tidak dapat meniru 
dan mengulang kata atau kalimat yang diucapkan oleh guru sebelum siswa 
menyimak terlebih dahulu dan siswa tidak dapat menuliskan isi bacaan sebelum ia 
membacanya terlebih dahulu. 
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Membaca merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa yang penting 
untuk dikuasai. Apabila pada usia sekolah anak tidak dibekali dengan kemampuan 
membaca, maka ia akan mengalami banyak kesulitan dalam mempelajari mata 
pelajaran yang lain. Pembelajaran membaca di jenjang sekolah dasar terbagi ke 
dalam dua tahap, yaitu membaca permulaan dan membaca lanjut. Pembelajaran 
membaca permulaan memberi bekal kemampuan sebagai dasar untuk membaca 
lanjut. Pembelajaran membaca permulaan merupakan pembelajaran membaca di 
kelas awal yaitu kelas I dan II (Akhadiah, dkk. 1992: 31). 
Zuchdi & Budiasih (1997: 122) menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran 
membaca permulaan di kelas I ditekankan pada kemampuan membaca teknik 
yang masih terbatas pada kewajaran lafal dan intonasi. Pembelajaran membaca 
permulaan mengajarkan sikap membaca yang baik dan benar serta menyuarakan 
tulisan dengan tepat. Di kelas I, perhatian penuh dari guru sangat dibutuhkan 
karena siswa mulai dikenalkan pada huruf, bunyi, suku kata, kata dan kalimat 
dalam lingkup yang sederhana. Diharapkan siswa mendapatkan informasi dari 
bacaan sehingga menambah pengetahuannya. Guru berperan penting dalam 
membimbing siswa agar mampu membaca. 
Hasil observasi yang dilakukan di SD Negeri Nogopuro kelas IA dari 
tanggal 4 sampai dengan 8 Januari 2018 tentang pembelajaran membaca 
permulaan menunjukkan bahwa media yang digunakan adalah buku siswa dengan 
metode membaca nyaring secara bersama-sama. Berdasarkan keterangan yang 
didapatkan dari guru, dalam pembelajaran membaca permulaan guru belum 
pernah menggunakan media selain buku siswa. Kurang bervariasinya media yang 
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digunakan dalam pembelajaran ini, menyebabkan siswa kurang tertarik dalam 
belajar membaca. Hal ini terlihat dari sikap siswa dalam pembelajaran membaca, 
di antaranya ada dua siswa yang berdiri dan tiga siswa meletakkan kepala di atas 
meja, siswa tidak konsentrasi ketika mengulas isi bacaan, dan sembilan siswa 
masih mengobrol sendiri. 
Secara teknis, sebelum pembelajaran membaca dimulai guru belum 
memberi contoh sikap membaca yang benar yang meliputi posisi duduk, jarak 
buku dengan mata atau cara memegang buku. Sehingga ketika membaca di depan 
kelas, cara memegang buku yang dilakukan siswa masih belum benar karena 
terlalu dengan mata dan menutupi wajah. 
Proses observasi yang dilakukan oleh peneliti juga menunjukkan 
permasalahan terhadap kemampuan membaca permulaan siswa yang masih 
rendah. Hal ini didukung dari perolehan nilai membaca 29 siswa kelas IA 
didapatkan rata-rata sebesar 6,6 dengan 12 siswa memperoleh nilai di atas rata-
rata dan 17 siswa memperoleh nilai di bawah rata-rata. Sedangkan siswa dapat 
dinyatakan telah memenuhi kriteria keberhasilan apabila nilai yang didapat 
minimal adalah 75. Berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh serta kriteria 
keberhasilan minimal, terdapat kesenjangan nilai yang perlu untuk ditingkatkan. 
Rendahnya kemampuan membaca permulaan siswa juga dibuktikan ketika 
guru menunjuk siswa secara acak untuk membaca, suara siswa masih lemah 
sehingga teman-teman yang lain tidak dapat mendengar. Guru perlu 
mengingatkan siswa agar memperkeras suaranya. Bahkan terdapat pula siswa 
yang tidak mau membaca ketika ditunjuk. Siswa juga masih belum tepat dalam 
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melafalkan kosakata seperti kata panti dilafalkan pasti atau pantai. Siswa masih 
membutuhkan bantuan guru dalam membaca kata yang memiliki susunan dua 
huruf konsonan yang berurutan seperti agustus, membuat, prakarya, lambang, 
pancasila, dan kata yang mengandung diftong (ai), kata yang memuat (ng) dan 
(ny). Terdapat pula siswa yang hanya membaca suku kata bagian akhirnya saja, 
contoh: kue dibaca e, untuk dibaca tuk, membuat dibaca at. Kondisi ini 
dikarenakan media yang digunakan dalam pembelajaran membaca, yaitu buku 
siswa, memiliki beberapa kekurangan di antaranya teks bacaan yang banyak 
dengan pola kalimat yang kompleks dan terdapat beberapa kata yang sulit 
dilafalkan oleh siswa kelas I SD. Ukuran tulisan dalam buku siswa yang kecil, 
tidak memungkinkan bagi siswa untuk melihat tulisan yang sedang dibaca dan 
ditunjuk oleh guru. Hal ini menujukkan, perlu digunakannya media selain buku 
siswa dalam pembelajaran membaca permulaan untuk mengatasi kelemahan – 
kelemahan di atas.  
Permasalahan tentang rendahnya kemampuan membaca permulaan yang 
terjadi pada siswa kelas IA SD Negeri Nogopuro perlu segera diatasi, mengingat 
kemampuan ini menjadi dasar dalam kegiatan membaca lanjut. Permasalahan ini 
dapat diatasi dengan penggunaan media dalam pembelajaran membaca permulaan. 
Salah satu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran membaca permulaan 
adalah big book. Big book merupakan buku bergambar yang menarik bagi siswa 
dan memuat tulisan yang diulang-ulang. Lynch (2008: 5) menyatakan bahwa big 
book dapat digunakan untuk mengeksplorasi asosiasi bunyi huruf, kata majemuk, 
kata kerja berakhiran, tanda baca, singkatan, dan juga sajak. Media big book yang 
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disertai dengan gambar ilustrasi, dapat memudahkan siswa dalam memahami 
bacaan dan meninggalkan kesan dalam benak siswa. Dalam menggunakan big 
book, guru dapat memilih isi cerita yang disesuaikan dengan tema dan kompetensi 
dasar dalam pembelajaran. Selain itu, adanya pola pengulangan kata melalui 
kalimat sederhana mendorong siswa agar lebih mudah membaca dan mengingat 
bacaannya. Ukuran tulisan dalam big book yang besar, memberikan kesempatan 
bagi siswa untuk mengamati tulisan yang dibaca dan tunjuk oleh guru. Dengan 
membaca tulisan yang diulang-ulang serta menujukkannya kepada siswa, kegiatan 
ini dapat mengurangi kesalahan siswa dalam melafalkan tulisan serta 
membimbing siswa dalam membaca kata yang sekiranya sulit dilafalkan untuk 
siswa kelas I SD dengan memberikan penekanan terhadap kata tersebut. 
Berdasarkan karakteristik tersebut, maka media big book diharapkan dapat 
mengatasi kelemahan-kelemahan dari buku siswa sehingga mampu meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan siswa. Berangkat dari permasalahan yang telah 
dipaparkan di atas dan mengingat pentingnya media dalam meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan, maka judul yang diambil dalam penelitian ini 
adalah “Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan melalui Media Big Book 




B. Diagnosis Permasalahan Kelas 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka didapatkan beberapa 
diagnosis permasalahan kelas di antaranya sebagai berikut. 
1. Belum digunakannya media selain buku siswa dalam pembelajaran membaca 
permulaan. 
2. Siswa kelas IA SD Negeri Nogopuro kurang tertarik untuk belajar membaca. 
3. Sikap membaca siswa kelas IA SD Negeri Nogopuro masih belum benar. 
4. Rendahnya kemampuan membaca siswa kelas IA SD Negeri Nogopuro. 
5. Suara siswa masih lemah ketika membaca. 
6. Siswa masih belum benar dalam melafalkan beberapa kosakata. 
7. Siswa masih membutuhkan bantuan guru dalam membaca kata yang memiliki 
susunan dua huruf konsonan yang berurutan seperti agustus, membuat, 
prakarya, lambang, pancasila, dan kata yang mengandung diftong (ai), kata 
yang memuat (ng) dan (ny). 
8. Masih terdapat siswa yang hanya membaca suku kata bagian akhirnya saja, 
seperti: kue dibaca e, untuk dibaca tuk, membuat dibaca at. 
C. Fokus Masalah 
Berdasarkan pemaparan diagnosis permasalahan kelas di atas, peneliti 
memfokuskan masalah pada meningkatkan proses pembelajaran membaca 
permulaan dan kemampuan membaca permulaan siswa kelas IA SD Negeri 




D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus masalah di atas, maka rumusan masalah dalam peneltian 
ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana meningkatkan proses pembelajaran membaca permulaan melalui 
media big book pada siswa kelas IA SD Negeri Nogopuro? 
2. Bagaimana peningkatan kemampuan membaca permulaan melalui media big 
book pada siswa kelas IA SD Negeri Nogopuro? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Untuk meningkatkan proses pembelajaran membaca permulaan melalui media 
big book pada siswa kelas IA SD Negeri Nogopuro. 
2. Untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan membaca permulaan melalui 
media big book siswa kelas IA SD Negeri Nogopuro. 
F. Manfaat Hasil Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk menambah wawasan ilmu 
pengetahuan khususnya penggunaan media big book dalam pembelajaran 
membaca permulaan pada siswa kelas I sekolah dasar yang dapat meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan siswa.  
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai solusi untuk meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan siswa dengan memberikan alternatif 
penggunaan media berupa big book untuk digunakan dalam pembelajaran. 
b. Bagi Siswa 
Penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa. 
c. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat memberikan pertimbangan dalam pengadaan dan 
penggunaan media pembelajaran yang berdampak pada kualitas dan mutu 
pendidikan. 
d. Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat menambah pengalaman dan wawasan dalam 







A. Kajian Pustaka 
1. Kajian Kemampuan Membaca Permulaan 
a. Pengertian Membaca Permulaan 
“Hakikat membaca adalah melihat tulisan dan menyuarakan atau tidak 
bersuara (dalam hati) serta mengerti isi tulisannya” (Zainuddin, 1992: 124). Lebih 
lanjut Akhadiah dkk (1992: 22) mengungkapkan bahwa membaca merupakan 
suatu kesatuan kegiatan yang terpadu yang mencakup beberapa kegiatan seperti 
mengenali huruf dan kata-kata, menghubungkannya dengan bunyi serta 
maknanya, serta menarik kesimpulan mengenai maksud bacaan. Dalam hal ini, 
hakikat membaca adalah kegiatan mengenali huruf yang terwujud dalam bentuk 
tulisan dan menyuarakan dalam bentuk bunyi-bunyi yang bermakna untuk 
memahami pesan yang terkandung di dalamnya. 
“Membaca dalam arti yang sederhana adalah menyuarakan huruf atau 
deretan huruf yang berupa kata atau kalimat” (Zainuddin, 1992: 124). Lebih lanjut 
Tarigan (2008: 7) menjelaskan bahwa membaca adalah suatu proses yang 
dilakukan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh 
penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis. Jadi, membaca merupakan kegiatan 
untuk menangkap pesan yang disampaikan melalui kata atau kalimat. 
Akhadiah dkk (1992: 22) mengungkapkan bahwa kemampuan membaca 
merupakan kemampuan yang kompleks yang menuntut kerja sama sejumlah 
kemampuan. Kemampuan tersebut tidak diperoleh secara alamiah, tetapi melalui 
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proses pembelajaran. Pembelajaran membaca yang utama adalah pada jenjang 
sekolah dasar yang terbagi ke dalam dua program yaitu membaca permulaan dan 
membaca pemahaman. Lebih lanjut Akhadiah dkk (1992: 29) menjelaskan bahwa 
pengajaran membaca permulaan diberikan di kelas I dan II, sedangkan membaca 
pemahaman diberikan sejak kelas III. Penelitian ini berfokus pada kegiatan 
membaca permulaan di kelas I. 
Kemampuan membaca permulaan merupakan kemampuan yang penting 
untuk dikembangkan karena kemampuan tersebut adalah kemampuan dasar untuk 
membaca tahap selajutnya, yaitu membaca pemahaman. Sejalan dengan pendapat 
Zuchdi & Budiasih (1996: 50) yang mengatakan bahwa kemampuan membaca 
yang diperoleh pada tahap membaca permulaan akan sangat berpengaruh terhadap 
kemampuan membaca lanjut dan kemampuan membaca permulaan ini benar-
benar memerlukan perhatian dari guru sebab kemampuan ini mendasari 
kemampuan membaca berikutnya. Jika kemampuan membaca tidak kuat, pada 
tahap membaca lanjut siswa akan mengalami kesulitan untuk dapat memiliki 
kemampuan membaca yang memadai. 
b. Tujuan Membaca Permulaan 
Membaca permulaan memiliki tujuan yang hendak dicapai. Akhadiah dkk 
(1992: 11) memaparkan tentang pengajaran membaca permulaan yang lebih 
ditekankan pada pengembangan kemampuan dasar yaitu menyuarakan kalimat-
kalimat yang disajikan dalam bentuk tertulis atau secara sederhana siswa mampu 
menerjemahkan bentuk tulisan ke dalam bentuk lisan. Dalam hal ini tercakup pula 
aspek kelancaran membaca. Siswa harus dapat membaca wacana dengan lancar, 
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bukan hanya membaca kata-kata ataupun mengenali huruf-huruf yang tertulis. 
Selanjutnya Akhadiah dkk (1992: 31) menuliskan tentang tujuan dari membaca 
permulaan adalah agar siswa memiliki kemampuan memahami dan menyuarakan 
tulisan dengan intonasi yang wajar, sebagai dasar untuk dapat membaca lanjut.  
Sejalan dengan pendapat di atas, Zuchdi & Budiasih (1996: 122) 
menjelaskan bahwa tujuan membaca permulaan di kelas I lebih ditekankan pada 
kemampuan membaca teknik yang masih terbatas pada kewajaran lafal dan 
intonasi. Tujuan ini sesuai dengan tujuan kurikulum SD 1994 yang 
mencantumkan tujuan membaca di kelas I adalah sebagai berikut. 
“Siswa mampu membaca kata-kata dan kalimat sederhana dengan lafal dan 
intonasi yang wajar.” 
Zuchdi & Budiasih (1996: 122) juga menjelaskan bahwa wajar yang 
dimaksud adalah tidak dibuat-buat dan tidak terlalu menunjukkan ciri kedaerahan. 
Dari pendapat ahli yang disebutkan di atas, maka didapatkan tujuan dari 
membaca permulaan adalah sebagai berikut. 
1) Siswa mampu melafalkan tulisan dengan jelas. 
2) Siswa mampu menyuarakan tulisan dengan intonasi yang tepat. 
3) Siswa mampu membaca wacana dengan lancar. 




c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Membaca 
Kegiatan membaca dipengaruhi beberapa faktor yang dapat meningkatkan 
ataupun menurunkan minat membaca. Rahim (2008: 16) menuliskan faktor-faktor 
yang mempengaruhi kemampuan membaca menurut Lamb dan Arnold sebagai 
berikut. 
1) Faktor Fisiologis 
Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik, pertimbangan neurologis, dan 
jenis kelamin. Gangguan pada alat bicara, alat pendengaran, dan alat penglihatan 
bisa memperlambat kemajuan belajar membaca siswa. Walaupun tidak 
mempunyai gangguan pada alat penglihatannya, beberapa siswa mengalami 
kesukaran belajar membaca. Hal ini dapat terjadi karena belum berkembangnya 
kemampuan mereka dalam membedakan simbol-simbol cetakan, seperti huruf-
huruf, angka-angka, dan kata-kata. Perbedaan pendengaran dalam kemampuan 
mendengarkan kemiripan dan perbedaan bunyi bahasa adalah faktor penting 
dalam menentukan kesiapan membaca pada siswa. 
2) Faktor Intelektual 
Terdapat hubungan positif antara kecerdasan yang diindikasikan oleh IQ 
(Intelligence Quotient) dengan rata-rata peningkatan remedial membaca. Namun, 
tidak semua siswa yang memiliki kemampuan intelegensi tinggi menjadi pembaca 
yang baik. Secara umum, intelegensi siswa tidak sepenuhnya mempengaruhi 




3) Faktor Lingkungan 
Faktor lingkungan juga mempengaruhi kemampuan siswa dalam membaca. 
Faktor lingkungan itu mencakup latar belakang pengalaman siswa di rumah dan 
kondisi sosial ekonominya. 
4) Faktor Psikologis 
Faktor psikologis yang juga turut mempengaruhi kemampuan membaca 
siswa adalah motivasi, minat, dan kematangan sosial, emosi, dan penyesuaian diri. 
Disamping itu, Akhadiah dkk (1992: 25-26) menyebutkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca adalah sebagai berikut. 
1) Motivasi 
Motivasi merupakan faktor yang cukup besar pengaruhnya terhadap 
kemampuan membaca. Motivasi untuk membaca dapat dibedakan berdasarkan 
sumbernya, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik 
adalah motivasi yang bersumber pada membaca itu sendiri dan motivasi ekstrinsik 
adalah motivasi yang bersumber di luar kegiatan membaca. Seseorang yang 
memiliki motivasi tinggi, tanpa didorong atau disuruh, akan membaca atau giat 
belajar; sedangkan yang motivasinya rendah, tentunya enggan membaca. 
2) Lingkungan Keluarga 
Orang tua yang memiliki kesadaran akan pentingnya kemampuan membaca 
akan berusaha agar anak-anaknya memiliki kesempatan untuk belajar membaca. 
Pembicaraan orang tua dan anggota keluarga lain tentang pengalaman yang 
melibatkan berbagai konsep, istilah, pandangan, dan sebagainya akan memperluas 
wawasan serta pengalaman anak yang diperlukan dalam memahami berbagai 
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topik bacaan. Kebiasaan bernalar yang dicontohkan melalui cara bertanya, 
menanggapi dan menjawab pertanyaan, serta cara memberikan alasan yang logis 
akan berpengaruh terhadap cara anak menganalisis dan memahami bacaan. 
3) Bahan Bacaan 
Bahan bacaan akan mempengaruhi seseorang dalam minat maupun 
kemampuan dalam memahaminya. Bahan bacaan yang terlalu sulit dapat 
mematahkan selera anak-anak untuk membacanya. Sebaliknya, bahan bacaan 
yang terlalu kekanak-kanakan jika diberikan kepada orang dewasa juga tidak akan 
diminati. Sehubungan dengan bahan bacaan, ada beberapa faktor yang perlu 
diperhatikan. Pertama, topik. Topik yang sesuai dengan kehidupan pembaca tentu 
akan lebih menarik dari pada yang tidak sesuai. Namun, harus diperhatikan bahwa 
siswa SD perlu diberi bacaan dengan bermacam-macam topik agar siswa memiliki 
wawasan dan pengetahuan yang luas. Kedua, keterbacaan bahan. Keterbacaan ini 
berkaitan erat dengan taraf kesulitan bacaan. Keterbacaan maupun kesulitan 
bacaan berbeda-beda bagi setiap tingkatan kemampuan membaca. Sehubungan 
dengan keterbacaan/kesulitan bahan dibedakan menjadi tiga tingkatan, yaitu: 
a) Bebas 
Bahan bacaan dapat dipahami siswa tanpa bantuan atau bimbingan guru. 
Artinya, siswa dapat memahaminya secara mandiri. 
b) Instruksional 





Bahan bacaan sangat sulit sehingga tidak dapat dibaca dan dipahami siswa 
meskipun sudah dipelajari dengan bimbingan guru. 
Berdasarkan pendapat ahli tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
membaca, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat banyak faktor yang 
mempengaruhi kemampuan membaca. Faktor-faktor tersebut di antaranya adalah 
faktor fisiologis, faktor intelektual, faktor lingkungan, faktor psikologis, motivasi, 
lingkungan keluarga, dan bahan bacaan. Faktor yang mempengaruhi kemampuan 
membaca salah satunya adalah bahan bacaan. Dalam penelitian ini bahan bacaan 
yang digunakan dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan adalah big 
book karena karakteristik yang dimiliki big book cocok untuk siswa kelas I yaitu 
memiliki gambar yang besar sehingga menarik untuk dibaca dan memuat tulisan 
yang diulang-ulang yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat 
dalam kegiatan membaca secara bersama-sama. 
d. Aspek-aspek Membaca Permulaan 
Membaca permulaan merupakan kegiatan membaca di kelas awal yang 
diberikan kepada siswa sebagai bekal untuk kegiatan membaca lanjut. Tarigan 
(2008: 26) menuliskan keterampilan yang harus dicapai dalam aktivitas membaca 
nyaring untuk kelas I yaitu: 
1) mempergunakan ucapan yang tepat, 
2) mempergunakan frase yang tepat, 
3) mempergunakan intonasi suara yang wajar agar makna mudah terpahami, 
4) memiliki perawakan dan sikap yang baik serta merawat buku dengan baik, dan 
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5) menguasai tanda-tanda baca sederhana, seperti: titik (.) koma (,) tanda tanya (?) 
dan tanda seru (!). 
Sejalan dengan Tarigan, Zuchdi & Budiasih (1996: 123) memaparkan 
tentang butir-butir yang perlu diperhatikan dalam evaluasi pembelajaran membaca 
di kelas I SD mencakup: 
1) ketepatan menyuarakan tulisan, 
2) kewajaran lafal, 
3) kewajaran intonasi, 
4) kelancaran, 
5) kejelasan suara, dan 
6) pemahaman isi/makna bacaan. 
Akhadiah (1992: 146) juga mengemukakan aspek-aspek yang dinilai dalam 




4) perhatian terhadap tanda baca, dan 
5) intonasi. 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, maka aspek membaca 
permulaan yang digunakan dalam penelitian ini mengacu kepada pendapat Zuchdi 
& Budiasih yang disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan membaca siswa 
kelas I SD. Tujuan dari membaca permulaan adalah agar siswa mampu 
menyuarakan kalimat dengan lafal dan intonasi yang wajar. Aspek yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah: a) lafal, b) intonasi, c) kelancaran, dan d) 
kejelasan suara. 
e. Langkah-langkah Pembelajaran Membaca Permulaan 
Zuchdi & Budiasih (1996: 50-52) membagi tahapan membaca permulaan 
menjadi dua, yaitu tahap pramembaca dan tahap setelah pramembaca. 
1) Pramembaca 
Pada tahap ini siswa diajarkan sikap duduk yang baik ketika membaca, cara 
meletakkan atau menempatkan buku di meja, cara memegang buku, cara 
menemukan halaman buku yang tepat, dan melihat atau memperhatikan gambar 
atau tulisan. 
2) Setelah Pramembaca 
Setelah tahap pramembaca, siswa diajarkan hal-hal sebagai berikut. 
a) Lafal dan intonasi. Pengajaran tentang lafal dan intonasi dilakukan dengan 
menirukan guru dimulai dari kata dan kalimat yang sederhana. Dilanjutkan 
dengan kata yang sudah dikenal dan kata baru, misalnya dengan puisi 
sederhana yang sesuai dengan tingkat kemampuan dan usia siswa. Selanjutnya 
siswa diajarkan untuk membaca bacaan lebih kurang 10 kalimat dengan lafal 
dan intonasi yang wajar. 
b) Huruf-huruf yang banyak digunakan dalam kata dan kalimat sederhana yang 
sudah dikenal siswa. Huruf-huruf dikenalkan secara bertahap. 
c) Kalimat-kalimat sederhana (untuk dipahami isinya). 
d) Penggunaan huruf kapital pada awal nama orang, Tuhan, dan agama. 
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Akhadiah, dkk. (1992: 34-38) juga memaparkan langkah-langkah 
pembelajaran membaca permulaan di antaranya yaitu: 
1) menentukan tujuan pembelajaran, 
2) mengembangkan bahan pengajaran, 
3) menyusun skenario pembelajaran dengan menentukan metode yang akan 
digunakan dalam menyampaikan bahan pelajaran membaca permulaan, 
4) mendorong siswa berpikir kreatif dan terlibat langsung dalam pembelajaran, 
dan 
5) menyusun tes formatif untuk memantau ketercapaian siswa. 
Berdasarkan kedua teori di atas, peneliti mengacu kepada langkah-langkah 
pembelajaran membaca permulaan Akhadiah dkk. dengan sedikit perubahan yang 
disesuaikan dengan kondisi dan karakteristik siswa kelas IA SD Negeri 
Nogopuro. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut. 
1) Menentukan tujuan pembelajaran. 
2) Mengembangkan bahan pengajaran. 
3) Menyusun skenario pembelajaran dengan menentukan metode yang akan 
digunakan dalam menyampaikan bahan pelajaran membaca permulaan. 
4) Mendorong siswa berpikir kreatif dan terlibat langsung dalam pembelajaran. 
5) Merancang tes untuk mengukur kemampuan siswa.  
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2. Kajian Media Big Book 
a. Pengertian dan Manfaat Media dalam Proses Pembelajaran 
Arsyad (2011: 3) mengatakan bahwa media berasal dari bahasa Latin 
medius yang berarti ‘tengah’, ‘perantara’, atau ‘pengantar’. Gerlach & Ely dalam 
Arsyad (2011: 3) mengemukakan gagasannya mengenai media, apabila dipahami 
secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi 
yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. 
Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. 
Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung 
diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau elektronis untuk menangkap, 
memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. 
Smaldino dkk. (2014: 7) memaparkan bahwa istilah medium (antara) 
merujuk pada apa saja yang membawa informasi antara sebuah sumber dan 
sebuah penerima. Enam kategori dasar media adalah teks, audio, visual, video, 
perekayasa (manipulative) (benda-benda), dan orang-orang. Tujuan dari media 
adalah untuk memudahkan komunikasi dan belajar. 
Berdasarkan dua pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat menjadi perantara untuk 
memudahkan siswa belajar sehingga siswa mampu memperoleh pengetahuan, 
keterampilan, dan pengembangan sikap. Media dapat berupa apa saja yang 
memuat pesan dari sumber kepada penerima. Media dikelompokkan dalam 




Kedudukan media dalam pembelajaran memiliki peran yang penting. Hal ini 
senada dengan pendapat Djuanda (2006: 102) yang menyatakan bahwa media 
dapat mengatasi kurangnya minat, kegairahan siswa dalam pembelajaran, dan 
memantapkan penerimaan siswa terhadap isi pembelajaran. Selanjutnya Djuanda 
(2006: 102) menuliskan beberapa manfaat media dalam pembelajaran di antaranya 
sebagai berikut. 
1) Penyaji stimulus atau informasi yang berguna juga untuk meningkatkan 
keserasian penerimaan informasi. 
2) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu verbalistis. 
3) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera. 
4) Pembelajaran lebih efisien dan materi lebih dapat diserap dan diendapkan oleh 
siswa. 
Subana & Sunarti (2011: 291) menuliskan manfaat media pembelajaran 
yaitu sebagai berikut. 
1) Menarik perhatian siswa terhadap materi yang disajikan. 
2) Mengurangi bahkan menghilangkan verbalisme. 
3) Membantu siswa untuk memperoleh pengalaman belajar. 
4) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan lingkungan. 
5) Terjadi kontak langsung antara siswa-guru. 
6) Membantu mengatasi perbedaan pengalaman belajar berdasarkan latar 
belakang ekonomi siswa. 
Berdasarkan pemaparan pendapat ahli di atas tentang manfaat media, dapat 
disimpulkan bahwa media dapat menarik dan meningkatkan perhatian siswa, 
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mengurangi unsur verbalistis, mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan 
lingkungan, membantu siswa memperoleh pengalaman langsung karena adanya 
interaksi siswa-guru, serta membantu mengatasi perbedaan latar belakang siswa. 
Dalam penelitian ini, manfaat yang diharapkan dari penggunaan media big book 
adalah untuk menarik dan meningkatkan perhatian siswa untuk belajar membaca. 
b. Kriteria Pemilihan Media 
Dalam penggunaan media, terdapat kriteria dalam pemilihannya agar media 
yang digunakan tepat sasaran dan efektif serta efisien dalam menyampaikan 
pesan. Sudjana dalam Subana & Sunarti (2011: 291) menyebutkan kriteria dalam 
pemilihan media. 
1) Ketepatannya dengan tujuan pengajaran. 
2) Dukungan terhadap isi bahan pengajaran. 
3) Memberikan kemudahan. 
4) Keterampilan guru dalam menggunakan waktu. 
5) Sesuai dengan taraf berpikir siswa. 
Arsyad (2011: 75-76) mengemukakan kriteria pemilihan media perlu 
memperhatikan hal-hal berikut ini. 
1) Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
2) Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip, atau 
generalisasi. 
3) Praktis, luwes, dan bertahan. 
4) Guru terampil menggunakannya. 
5) Pengelompokan sasaran. 
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6) Mutu teknis. 
Berdasarkan dua pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam 
pemilihan media perlu diperhatikan kriteria sebagai berikut. 
1) Kesesuaian media dengan tujuan yang akan dicapai. 
2) Mendukung materi pelajaran. 
3) Mudah digunakan dan tahan lama. 
4) Keterampilan guru dalam menggunakannya. 
5) Sesuai dengan perkembangan siswa sehingga tepat sasaran. 
6) Material yang digunakan tahan lama dan aman bagi siswa. 
c. Pengertian Media Big Book 
Big book adalah buku bacaan yang memiliki ukuran, tulisan, dan gambar 
yang besar. Ukuran big book bermacam-macam misalnya A3, A4, A5 atau 
seukuran koran. Lynch (2008: 5) menyatakan bahwa big book dapat menjadi 
motivasi yang kuat untuk belajar tentang pengucapan kata, bentuk, dan jenis kata 
majemuk, kata kerja, singkatan, maupun sajak. Karges dalam Harimurti (2010: 4) 
berpendapat bahwa big book adalah buku bergambar yang dipilih untuk 
dibesarkan karena memiliki kualitas khusus. Kualitas khusus menurut Deni dalam 
Harimurti (2010: 4) adalah sebagai berikut. 
1) Melibatkan ketertarikan anak dengan cepat karena gambar yang dimilikinya. 
2) Mengandung irama yang menarik. 
3) Memiliki gambar yang besar. 
4) Ada tulisan yang diulang-ulang. 
5) Alur ceritanya sederhana dan jelas. 
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6) Sering memasukkan unsur humor. 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa big book 
adalah buku berukuran besar yang memiliki karakteristik tertentu untuk 
mengajarkan pengucapan kata, bentuk, dan jenis kata majemuk, kata kerja, 
singkatan, maupun sajak melalui cerita singkat. Big book dapat menjadi motivasi 
yang kuat untuk belajar. Big book dapat digunakan untuk mengajarkan membaca 
dengan intonasi yang wajar dan pemahaman terhadap kata-kata sederhana. 
d. Karakteristik Media Big Book 
Media big book memiliki karakteristik khusus yang membedakannya 
dengan media visual lainnya sehingga dapat digunakan dalam pembelajaran 
membaca permulaan. Menurut Karges-Bone dalam USAID (2014: 43) big book 
yang efektif memiliki ciri-ciri sebagai berikut. 
1) Cerita singkat (10-15 halaman). 
2) Pola kalimat jelas. 
3) Gambar memiliki makna. 
4) Jenis dan ukuran huruf jelas terbaca. 
5) Jalan cerita mudah dipahami. 
Deni dalam Harimurti (2010: 4) mengemukakan bahwa big book memiliki 
karakteristik yang membedakannya dengan bahan bacaan lainnya, yaitu: 
1) pola pengulangan. Pola pengulangan kata-kata agar anak lebih mudah 
membaca dan mengingat bacaannya, 
2) pola pengulangan komulatif yaitu pengulangan sebagian dari kalimat, 
3) irama seperti bayi, agar bacaan lebih menyenangkan maka perlu diiramakan, 
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4) pola bacaan berdasarkan pada budaya yang dikenal anak, dan 
5) alur cerita yang dapat ditebak. 
Pembelajaran membaca menggunakan media big book diharapkan mampu 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas IA SD N Nogopuro 
dengan karakteristik yang dimiliki big book dan juga tahap perkembangan siswa. 
Penyajian cerita yang singkat dengan pola atau struktur kalimat yang  jelas akan 
membelajarkan siswa mengenal dan memaknai kata atau frasa. Kata atau frasa 
yang diulang-ulang dapat memperbaiki pelafalan yang masih salah. Adanya 
ilustrasi dan ukuran huruf yang besar, mendorong siswa dalam memaknai cerita 
dan juga memunculkan minat membaca. 
e. Keunggulan Media Big Book 
Big book memiliki beberapa keistimewaan. USAID (2014: 45) 
menyebutkan keistimewaan big book di antaranya sebagai berikut. 
1) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam kegiatan membaca 
secara bersama-sama. 
2) Memungkinkan semua siswa melihat tulisan yang sama ketika guru 
membacakan tulisan. 
3) Memungkinkan siswa secara bersama-sama dalam memberi makna pada setiap 
tulisan yang ada dalam big book. 
4) Memberikan kesempatan kepada siswa yang lambat membaca untuk mengenali 
tulisan dengan bantuan guru dan teman-teman lainnya. 
5) Disukai oleh siswa, termasuk siswa yang lambat membaca. 
6) Mengembangkan semua aspek kebahasaan. 
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7) Dapat diselingi dengan percakapan yang relevan mengenai isi cerita bersama 
siswa sehingga topik bacaan semakin berkembang sesuai pengalaman dan 
imajinasi siswa. 
Selain keistimewaan yang sudah disebutkan di atas, Lynch (2008: 1) 
menyebutkan manfaat media big book sebagai berikut. 
1) Menciptakan pembelajaran yang berkesan. 
2) Membantu memperluas dan membentuk kebiasaan positif untuk membaca. 
3) Ukurannya yang besar dan ilustrasi yang berwarna-warni memungkinkan 
seluruh kelas untuk saling berbagi cerita, sajak, dan fakta dari buku-buku yang 
menarik. 
f. Langkah-langkah Penggunaan Media Big Book 
Lynch (2008: 3-5) menjelaskan panduan dalam menggunakan big book yang 
diadaptasi dari buku Using Big Books and Predictable Books ke dalam lima sesi, 
yaitu: 
Sesi 1 
1) Tempatkan siswa untuk duduk melingkar dengan nyaman. 
2) Tunjukkan buku kepada siswa dan ajak siswa untuk mengamati sampul (depan 
dan belakang). Tunjukkan kepada siswa penulisnya, ilustratornya, halaman 
persembahan, di mana cerita dimulai, ilustrasi, dan yang lainnya. 
3) Ajukan pertanyaan kepada siswa, seperti “Apa yang kalian lihat?” “Menurut 
kalian, buku ini berisi tentang apa?” atau “Menurut kalian, apa yang akan 
terjadi di dalam buku ini?”. Tulis respon siswa di kertas atau papan tulis, 
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jangan lupa untuk mencantumkan inisial nama siswa di samping respon yang 
telah diberikan. 
4) Bacakan seluruh cerita dengan antusias dan gembira. Hal ini sangat penting 
untuk menunjukkan bahwa membaca itu menyenangkan dan menarik. Dengan 
begitu, guru mencontohkan kegiatan membaca yang sebenarnya dan 
bagaimana menikmati bacaan. 
5) Cocokkan prediksi siswa yang sudah ditulis di awal, dan berikan penghargaan 
kepada siswa yang sesuai responnya dengan buku. 
6) Ajaklah siswa untuk mengekspresikan kesannya terhadap buku yang sudah 
dibacakan dengan bertanya, “Apakah kalian menyukai ceritanya? Bagian mana 
yang menjadi favorit kalian? Bagaimana perasaan kalian dengan akhir 
ceritanya? Apakah cerita tersebut mengingatkan kalian kepada sesuatu atau 
pengalaman yang pernah kalian alami?” 
7) Ringkaslah cerita bersama siswa. 
Sesi 2 
1) Bacalah cerita untuk kedua kalinya dengan menunjuk setiap kata untuk 
membiasakan membaca dari kiri ke kanan. Berikan kesempatan kepada siswa 
untuk berkomentar atau bertanya dan kembali ke ilustrasi untuk menjawab 
pertanyaan tersebut atau untuk mencari klarifikasi. 
2) Perhatikan dengan baik apa yang siswa lakukan dan katakan selama kegiatan 
membaca. Perhatikan seberapa paham siswa terhadap ceita, seberapa baik 
siswa mengekspresikan ide, seberapa bersedianya siswa mengikuti diskusi, 
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pengalaman apa yang diberikan berdasarkan cerita, berapa kosakata yang siswa 
kenal dan bagian mana yang belum dipahami. 
3) Setelah kegiatan membaca, biarkan siswa menuangkan responnya dengan 
menggambar atau menulis dengan inspirasi dari apa yang baru saja mereka 
baca. 
Sesi 3 
1) Bacalah cerita kembali dengan penggunaan intonasi dan ekspresi. 
2) Doronglah siswa untuk saling berbagi informasi yang didapat setelah 
membaca. 
Sesi 4 
1) Bacalah cerita untuk keempat kalinya. Pada sesi ini siswa akan lebih 
mengetahui strategi untuk memprediksi teks. 
2) Tanyakan kepada siswa tentang kata atau frasa yang mereka ingat. Catat di 
papan tulis, lafalkan setiap kata yang ditulis, kemudian bacalah bersama-sama 
dan gunakan jari-jari untuk menunjuk atau menggarisbawahi setiap kata yang 
dibaca. 
3) Pindahkan kosakata tersebut dalam kertas untuk membantu siswa ketika 
menulis ceritanya masing-masing. 
Sesi 5 
1) Bacalah kembali cerita tersebut dengan beberapa kali berhenti dan berikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengisi kata selanjutnya. 
2) Mulailah melakukan latihan menulis menggunakan beberapa kalimat yang 
terdapat di dalam buku. 
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Colville-Hall & O’Connor (2006: 494-496) juga menjelaskan tahap-tahap 
dalam menggunakan big book. Berikut adalah tahap-tahapnya. 
Step 1 
1) Guru meminta siswa untuk mengamati ilustrasi cover buku dan ajukanlah 
pertanyaan, “Apa yang kamu lihat?” dan “Menurutmu, bercerita tentang apa 
buku ini?”. Biarkan siswa menjawab dengan bahasanya sendiri. Pada tahap ini, 
fokus terletak pada pembangunan makna bukan ketepatannya dalam 
memprediksi. 
2) Guru menulis prediksi siswa di papan agar mudah untuk melakukan 
pengecekan setelah membaca. 
3) Guru membacakan judul dan nama penulis. Guru juga membantu siswa untuk 
menghubungkan judul dengan pengetahuan yang sudah dimiliki siswa. 
4) Guru membacakan cerita secara nyaring dengan penuh ekspresi dan antusias 
untuk menunjukkan kepada siswa bahwa membaca itu menyenangkan. Bacalah 
keseluruhan cerita tanpa memberi kesempatan pada siswa untuk memberi 
komentar atau pertanyaan dan dengan menunjuk tulisan yang dibaca agar siswa 
melihatnya. 
5) Setelah membaca, guru bertanya kepada siswa tentang reaksi atau tanggapan 
siswa terhadap cerita. Guru bisa bertanya “Apakah kamu menyukai ceritanya? 
Mengapa? Bagian mana yang kamu sukai?”. Dengan demikian, siswa dapat 






1) Guru membacakan cerita kembali dengan nyaring dan menunjuk tulisan di 
dalam big book. 
2) Berdasarkan prediksi yang telah ditulis di papan, guru kemudian mencocokkan 
ide yang telah dikemukakan siswa di awal dengan maksud penulis. Guru dapat 
mengajukan pertanyaan, seperti “Seberapa baik kita memprediksi? Apakah kita 
sudah tepat dalam memprediksinya?” 
3) Guru membantu siswa meringkas cerita dengan menggunakan yes/no questions 
dengan mengacu pada dua pilihan atau pertanyaan untuk membantu siswa 
dengan keterbatasan penguasaan kosakata. Melalui kegiatan ini, guru dapat 
mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap cerita dan alurnya serta memberi 
siswa kesempatan untuk mengekspresikan pemahamannya secara lisan. 
4) Guru membacakan kembali cerita dengan mengajak siswa untuk mencocokkan 
pelafalan kata, frase atau dialog ketika mereka mengulangnya. 
5) Guru mendorong siswa untuk menceritakan bagian yang mereka sukai. Guru 
membimbing siswa untuk menggunakan bahasa yang baik dan juga 
memberikan motivasi. 
Step 3 
1) Guru mengajak siswa untuk membaca nyaring secara bergantian setiap 




2) Guru kembali mengulang cerita dan menunjukkan contoh-contoh yang 
membantu siswa agar mengetahui dan fokus pada kaidah-kaidah penulisan, 
sintaks, bunyi huruf, struktur bahasa, dan kosakata baru. 
Step 4 
1) Setelah beberapa kali membaca secara berkelompok, secara sukarela siswa 
membaca kembali cerita secara individu. Bagi siswa yang belum lancar 
membaca, maka tidak mengapa jika apa yang diceritakan mirip dengan apa 
yang tertulis. 
2) Setelah membaca kembali, guru memberikan kegiatan sebagai tindak lanjut 
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap bacaan. 
Step 5 
Guru perlu mengembangkan kegiatan tindak lanjut yang membantu siswa 
untuk mengingat pengalaman yang telah dimiliki dan mengaitkannya dengan 
kemampuan yang lain seperti menulis, ekspresi diri, dan penafsiran terhadap 
simbol-simbol visual. Contoh kegiatan yang dapat dilakukan seperti retelling the 
story. Peralatan yang dapat digunakan seperti wayang, topeng karakter, atau ikat 
kepala untuk mendorong siswa dalam berbahasa lisan. 
Langkah-langkah tersebut secara garis besar, kegiatannya sama. Dalam 
penelitian ini, peneliti mengacu kepada langkah-langkah penggunaan media big 
book berdasarkan pendapat Lynch yang diadapatasi dan disesuaikan dengan 
kondisi lapangan agar memudahkan guru dalam pelaksanaannya. Adapun 




1) Mengatur dan mengkondisikan siswa agar duduk dengan nyaman. 
2) Guru mengajak siswa untuk mengamati sampul dan mengulasnya (gambar, 
judul, penulis). 
3) Guru mengajukan pertanyaan untuk memprediksi isi cerita. 
4) Guru menulis prediksi siswa di papan tulis. 
5) Guru membacakan cerita dengan lafal dan intonasi yang jelas. 
6) Guru dan siswa mencocokkan prediksi siswa dengan isi cerita. 
7) Guru bertanya apakah siswa menyukai cerita di dalam big book. 
8) Guru membacakan cerita di dalam big book kembali dengan menunjuk setiap 
kata. 
9) Guru membaca dengan intonasi dan ekspresi. 
10) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya atau memberikan 
tanggapan. 
11) Guru membacakan cerita di dalam big book dengan diikuti oleh seluruh 
siswa. 
12) Siswa membaca cerita di dalam big book satu per satu (individual). 
13) Guru mengingatkan siswa agar mendengarkan apa yang sedang dibacakan 
temannya. 
g. Media Big Book untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan 
Pada kajian sebelumnya, telah dijelaskan aspek-aspek membaca permulaan 
dan langkah-langkah penggunaan media big book. Terdapat empat aspek dalam 
membaca permulaan, yaitu 1) lafal, 2) intonasi, 3) kelancaran, dan 4) kejelasan 
suara. Penggunaan media big book diharapkan dapat meningkatkan keempat 
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aspek tersebut agar kemampuan membaca siswa semakin meningkat. Mengacu 
kepada langkah-langkah penggunaan media big book, maka di bawah ini 
diuraikan beberapa poin dari langkah penggunaannya untuk meningkatkan 
keempat aspek membaca permulaan. 
1) Guru membacakan big book dengan lafal dan intonasi yang jelas. Kegiatan ini 
bertujuan untuk memberikan contoh kepada siswa cara membaca yang baik 
dan benar. Melalui pelafalan yang jelas dan penerapan intonasi yang tepat, 
siswa dapat menangkap pesan atau isi dari bacaan. Pemberian contoh ini secara 
langsung menempatkan guru sebagai model dalam membaca, sehingga siswa 
akan terdorong untuk menirukannya sesuai dengan yang dicontohkan guru 
yaitu membaca dengan pelafalan yang jelas, penerapan intonasi yang tepat, 
lancar, dan juga dapat didengar oleh teman-temannya. 
2) Guru membacakan big book dengan menunjuk setiap tulisan yang dibaca. 
Ukuran tulisan pada big book yang bercetak besar, memungkinkan seluruh 
siswa untuk mengamati tulisan  yang sedang dibaca dan ditunjuk oleh guru. 
Dengan demikian, siswa mengetahui tulisan mana yang sedang dibaca oleh 
guru dan menyimak bagaimana guru membaca tulisan-tulisan tersebut. Siswa 
dapat menyimak guru dalam melafalkan kosakata yang dirasa sulit dilafalkan 
olehnya. Guru juga dapat memberikan penekanan terhadap kosakata yang 
dirasa sulit untuk dibaca oleh siswa. Kegiatan ini dapat mengurangi kesalahan 
siswa dalam pelafalan. Selain itu, jika terdapat tanda baca di dalam bacaan, 
guru akan melagukan bacaannya sesuai dengan tanda baca yang ditemui 
sehingga siswa belajar menerapkan intonasi yang tepat. 
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3) Guru membacakan big book kemudian diikuti oleh seluruh siswa. Dalam 
kegiatan ini, guru memastikan bahwa seluruh siswa membaca sesuai dengan 
contoh yang diberikan. Apabila terdapat siswa yang diam saja atau mengobrol 
sendiri, guru dapat menyuruh siswa untuk mengulangi membaca. Demikian 
juga jika terdapat kesalahan dalam pelafalan dan intonasi, guru dapat 
menghentikan siswa dan membimbing dengan memberikan contoh kembali 
dalam membacanya. Kegiatan membaca bersama ini dapat meningkatkan 
kelancaran siswa, di mana siswa yang sudah lancar tidak akan mendahului 
teman-temannya dan siswa yang belum lancar akan berusaha menyamakan 
kecepatan membaca dengan teman-temannya. 
4) Siswa membaca big book secara individu. Kegiatan ini dapat membantu guru 
untuk memberikan bimbingan kepada setiap siswa secara lebih menyeluruh. 
Guru dapat mengetahui kekurangan siswa dalam membaca serta melatih rasa 
percaya diri siswa agar mampu menyuarakan tulisan dengan suara nyaring 
sehingga dapat didengar oleh teman-temannya. 
h. Pembelajaran Membaca Permulaan melalui Media Big Book 
Pada kajian di atas, telah dipaparkan langkah-langkah membaca permulaan 
dan langkah-langkah penggunaan media big book. Penggunaan media big book 
dalam pembelajaran membaca permulaan cukup mudah. Berikut adalah langkah-
langkah pembelajaran membaca permulaan menggunakan media big book. 
1) Siswa duduk dengan nyaman. 
2) Siswa mengamati sampul dan judul big book. 
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3) Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan guru berkaitan dengan gambar, 
judul dan penulis. 
4) Siswa mencoba untuk memprediksi isi cerita. 
5) Siswa memperhatikan ketika guru memberi contoh membaca cerita dengan 
lafal dan intonasi yang jelas. 
6) Siswa memperhatikan ketika guru mencocokkan prediksi siswa dengan isi 
cerita. 
7) Siswa menyampaikan kesan dari cerita di dalam big book. 
8) Siswa memperhatikan guru membacakan cerita di dalam big book kembali 
dengan menunjuk setiap kata. 
9) Siswa aktif untuk bertanya atau memberikan tanggapan terhadap cerita dalam 
big book. 
10) Siswa melakukan tanya jawab dengan guru tentang isi cerita yang dikaitkan 
dengan dunia, pengalaman, dan pengetahuan yang dimiliki siswa. 
11) Siswa menirukan guru membaca cerita di dalam big book. 
12) Siswa membaca cerita di dalam big book satu per satu (individual). 
13) Siswa menyimak teman yang sedang membaca. 
3. Kajian Karakteristik Siswa Kelas I Sekolah Dasar 
Berdasarkan teori perkembangan peserta didik yang dikemukakan oleh 
Jean Piaget dalam Rohman (2013: 125), siswa sekolah dasar berada pada tahap 
pekembangan operasional konkret yang ditandai dengan: 




b. Memiliki kemampuan memahami cara mengkombinasikan beberapa golongan 
benda yang tingkatannya bervariasi. 
Lebih lanjut, Sunarto & Hartono (2002: 24-25) juga memaparkan bahwa 
dalam tahap operasional konkret, siswa sudah mampu melakukan berbagai macam 
tugas yang konkret dan mulai mengembangkan tiga macam operasi berpikir, 
yaitu: 
a. Identifikasi: mengenali sesuatu 
b. Negasi: mengingkari sesuatu 
c. Reprokasi: mencari hubungan timbal-balik antara beberapa hal 
Bassett dalam Sumantri (1998: 12) menyebutkan karakteristik anak usia 
sekolah dasar secara umum adalah: 
a. Memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan tertarik kepada dunia sekitarnya. 
b. Senang bermain. 
c. Suka mengatur dirinya, menangani berbagai hal, mengeksplorasi situasi, dan 
mencoba-coba. 
d. Memiliki dorongan untuk berprestasi, tidak suka mengalami kekecewaan dan 
menolak kegagalan. 
e. Belajar secara efektif ketika merasa puas. 
f. Belajar dengan cara bekerja, mengobservasi, berinisiatif, dan mengajar anak-
anak lainnya. 
Zuchdi & Budiasih (1996: 6-7) membandingkan perkembangan kognitif 
menurut Piaget dan perkembangan bahasa menurut Bewall dan Straw yang 
dikutip dari Ross & Roe sebagai berikut. 
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Kognitif menurut Piaget 
Fase-fase Perkembangan 
Kebahasaan 
Lahir-2 tahun Periode Sensorimotor 
Anak memanipulasi objek di 
lingkungannya dan mulai 
membentuk konsep 
Fase Fonologis 
Anak bermain dengan bunyi-
bunyi bahasa mulai mengoceh 
sampai menyebutkan kata-kata 
sederhana 
2-7 tahun Periode Praoperasional 
Anak memahami pikiran 
simbolik, tetapi belum dapat 
berpikir logis 
Fase Sintaktik 
Anak menunjukkan kesadaran 
gramatis, berbicara menggunakan 
kalimat 
7-11 tahun Periode Operasional 
Anak dapat berfikir logis 
mengenai benda-benda kongkrit 
Fase Semantik 
Anak dapat membedakan kata 
sebagai simbol dan konsep yang 
terkandung dalam kata 
 
Dalam Modul Perkuliahan Membaca dan Menulis Kelas Awal untuk LPTK 
yang diterbitkan oleh USAID (2014: 1.15) dituliskan tahap perkembangan 
kognitif dalam membaca menurut Chall dan Stanovich & Stanovich meliputi: 
a. Tahap kesadaran dan eksplorasi: bayi dan batita usia 1-3 tahun. 
b. Tahap percobaan membaca dan menulis: usia pra-sekolah dan taman kanak-
kanak. 
c. Tahap awal belajar membaca dan menulis: TK dan kelas 1. 
d. Tahap membaca dan menulis tradisional: kelas 2 & 3. 
e. Tahap membaca dan menulis yang kompeten: kelas 5 ke atas. 
Tahap perkembangan kognitif dalam membaca di atas, dilengkapi dengan 
teori Ehri & McCormick tentang tahap pengenalan kata, di antaranya yaitu: 
a. Tahap pra-alfabet: usia pra-sekolah dan taman kanak-kanak. 
b. Tahap alfabet parsial: TK dan kelas 1. 
c. Tahap alfabet penuh: kelas 2 & 3. 
d. Tahap alfabet yang terkonsolidasi: kelas 5 ke atas. 
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Berdasarkan kedua tahap perkembangan di atas, siswa kelas 1 berada pada 
tahap awal belajar membaca dan menulis serta tahap alfabet parsial. Lebih 
lengkapnya dijelaskan pada tabel di bawah ini. 
Tabel 2. Tahap Perkembangan Membaca dan Pengenalan Kata 
Tahap-tahap Perkembangan Kognitif 
dalam Membaca (Chall, 1983; Stanovich 
& Stanovich, 1999) 
Tahap-tahap Pengenalan Kata (Ehri & 
Mc Cormick, 1998) 
Tahap Awal Belajar Membaca dan 
Menulis: TK dan Kelas 1 
Sewaktu mereka mulai bersekolah, anak-
anak belajar membaca menggunakan 
kesadaran graphophonemic. Phonic 
merupakan suatu strategi pengajaran yang 
mengajarkan siswa bagaimana mengenal 
huruf/bunyi dan untuk menggabungkan dua 
atau lebih huruf/bunyi untuk membuat 
suatu kata. 
Tahap Alfabet Parsial 
Anak-anak mulai mengenal bahwa ada 
suatu hubungan antara huruf dan bunyi. 
Anak dapat mengenal beberapa bunyi dan 
huruf, dan membaca bagian dari sebuah 
kata. Anak tersebut mulai menggunakan 
bunyi-bunyi untuk huruf-huruf, tetapi 
mungkin bingung dengan beberapa huruf 
dan bunyi-bunyinya. Kata-kata yang 
dibaca banyak sekali yang diingat. Kata-
kata ini menjadi kata-kata yang dapat 
dibaca dengan cepat dan lancar. 
 
Berdasarkan teori di atas, dapat diketahui bahwa siswa kelas I SD berada 
dalam tahap perkembangan kognitif operasional konkret yang ditandai dengan 
kemampuannya menyelesaikan tugas-tugas konkret dan mampu berpikir logis, 
tentunya menggunakan benda-benda konkret. Siswa kelas I SD memiliki rasa 
ingin tahu yang tinggi, khususnya terhadap lingkungan sekitar. Siswa akan lebih 
mudah untuk belajar dan membangun pengetahuannya dalam kondisi senang atau 
gembira sehingga belajar dapat dilakukan dengan bermain. Dalam penggunaan 
bahasa, siswa mulai memahami bahwa terdapat hubungan antara huruf dengan 
bunyi. Siswa mulai belajar menggabungkan bunyi dalam membaca kata sehingga 
banyak sekali kata yang diingat yang membantunya membaca dengan cepat dan 




B. Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Aqila Darmanta Synta, mahasiswa program 
studi PGSD FIP UNY dengan judul “Peningkatan Keterampilan Membaca 
Permulaan melalui Media Big Book pada Siswa Kelas I SD Negeri Delegan 2 
Prambanan Sleman”. Penelitian tersebut bertujuan untuk meningkatkan 
keterampilan membaca permulaan menggunakan media big book. Penelitian 
tersebut merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan secara 
kolaboratif selama dua siklus. Berdasarkan hasil penelitian, pada siklus I siswa 
yang mencapai nilai rata-rata sebanyak 15 siswa (54%) kemudian pada siklus 
II meningkat menjadi 24 siswa (87%). Adapun nilai rata-rata yang ditentukan 
adalah 75. Subjek penelitian merupakan siswa kelas I SD N Delegan 2 dengan 
jumlah siswa 28 yang terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan. 
Sehingga kesimpulan dalam penelitian tersebut adalah media big book dapat 
meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa. Persamaan dengan 
penelitian yang akan dilakukan ini adalah memiliki objek yang sama yaitu 
kemampuan membaca permulaan dan juga media yang digunakan melalui 
media big book. Namun, subjek penelitian yang akan dikenai adalah siswa 
kelas IA SD Negeri Nogopuro yang terdiri dari 29 siswa dengan 14 siswa laki-
laki dan 15 siswa perempuan. 
2. Penelitian dengan judul “Peningkatan Minat Membaca Menggunakan Media 
Big Book pada Siswa Kelas IIIB SD Negeri Jageran, Sewon, Bantul, 
Yogyakarta” dilakukan oleh Fitriana, mahasiswa prodi PGSD FIP UNY. 
Tujuan dari penelitian ini adalah meningkatkan minat membaca dengan 
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menggunakan media big book. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas atau PTK dengan subjek penelitian yaitu siswa kelas IIIB SD Negeri 
Jageran, Sewon, Bantul. Siswa kelas IIIB berjumlah 31 siswa yang terdiri dari 
17 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. Penelitian ini dilakukan sebanyak  
dua siklus dengan masing-masing siklus dua pertemuan dan diperoleh hasil 
pada siklus I siswa masih ragu berpendapat, belum berani mengangkat tangan 
ketika ingin menyampaikan pendapat, bertanya, dan ke depan kelas. Nilai rata-
rata minat membaca pada pertemuan pertama 57% dan pada pertemuan kedua 
sebanyak 62%. Pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 62% dan 76%. 
Persamaan dalam penelitian yang akan dilakukan adalah media yang 
digunakan, yaitu big book. Namun, objek kajian dalam penelitian yang akan 
dilakukan berbeda yaitu kemampuan membaca permulaan. Perbedaan juga 
ditemui pada subjek dan lokasi penelitian yang akan dilakukan pada siswa 
kelas IA SD Negeri Nogopuro. 
C. Kerangka Pikir 
Kemampuan membaca permulaan merupakan aspek penting dalam 
pembelajaran bahasa. Kemampuan ini diajarkan di kelas awal yaitu kelas I dan II 
SD dan merupakan fondasi untuk kegiatan membaca lanjut yang dilakukan di 
kelas tinggi. Mengingat pentingnya kemampuan ini, maka pembelajaran membaca 
di kelas I SD perlu mendapat perhatian. Membaca permulaan yang diberikan di 
kelas I ditekankan kepada kewajaran lafal dan intonasi. Jika siswa sudah dapat 
membaca dengan lafal dan intonasi yang wajar serta lancar, maka pada tahap 
berikutnya siswa lebih mudah dalam memahami apa yang dibaca. 
40 
 
Dalam belajar membaca terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi, 
seperti faktor fisiologis, faktor intelektual, faktor lingkungan, faktor psikologis, 
motivasi, lingkungan keluarga, dan bahan bacaan. Salah satu faktor yang 
memengaruhi minat siswa dalam membaca adalah bahan bacaan. Bahan bacaan 
yang terlalu sulit dapat mematahkan selera siswa untuk membacanya, sehingga 
topik bacaan perlu disesuaikan dengan karakteristik anak-anak atau siswa. 
Siswa kelas I SD yang berusia ±7 tahun sedang berada dalam tahap 
perkembangan kongnitif operasional konkret. Tahap ini ditandai dengan 
kemampuan untuk menyelesaikan tugas-tugas konkret dan mampu berpikir logis, 
tentunya menggunakan benda-benda konkret. Berkaitan dengan kegiatan 
membaca, guru sebagai fasilitator perlu menghadirkan bahan bacaan yang sesuai 
dengan karakteristik siswa tersebut, seperti cerita bergambar misalnya. Dengan 
adanya gambar/ilustrasi, diharapkan siswa akan terbantu dalam memahami isi 
cerita. Secara tidak langsung hal ini menandakan bahwa media memiliki 
kedudukan dan peran penting dalam pembelajaran membaca permulaan. 
Dari berbagai jenis media, media big book adalah media yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran membaca permulaan di kelas I SD. Big book 
adalah buku bacaan yang memiliki ukuran, tulisan, dan gambar yang besar. 
Ukuran big book bermacam-macam misalnya A3, A4, A5 atau seukuran koran. 
Dengan ukurannya yang besar, maka siswa dapat mengamati gambar/ilustrasi 
serta membaca tulisan secara bersama-sama. 
Big book yang bergambar dan berwarna-warni membuat siswa tertarik dan 
membangkitkan rasa ingin tahu untuk kemudian membacanya. Disamping 
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menarik, big book memberikan pengaruh dalam peningkatan kemampuan 
membaca permulaan siswa, karena dalam penggunaannya, guru terlebih dahulu 
memberikan contoh cara membaca yang baik dan benar kemudian siswa 
menirukan serta berlatih membaca satu per satu. Melalui rangkaian kegiatan ini, 
siswa berlatih menyuarakan huruf dengan lafal dan intonasi yang wajar. 
Media big book dengan karakteristik dan kelebihannya, dapat digunakan 
untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas I SD. 
Media ini mudah digunakan oleh guru dan dapat dibaca berulang-ulang untuk 
mengasah kemampuan membaca siswa. Dilihat dari pentingnya kemampuan 
membaca permulaan, karakteristik siswa kelas I SD dan karakteristik big book, 
maka media big book  sesuai digunakan untuk meningkatkan kemampuan 





1. Belum digunakannya media selain buku siswa dalam 
pembelajaran membaca permulaan. 
2. Siswa kelas IA SD Negeri Nogopuro kurang tertarik untuk 
belajar membaca. 
3. Sikap membaca siswa kelas IA SD Negeri Nogopuro 
masih belum benar. 
4. Rendahnya kemampuan membaca siswa kelas IA SD 
Negeri Nogopuro. 
5. Suara siswa masih lemah ketika membaca. 
6. Siswa masih belum benar dalam melafalkan beberapa 
kosakata. 
7. Siswa masih membutuhkan bantuan guru dalam membaca 
kata yang memiliki susunan dua huruf konsonan yang 
berurutan dan kata yang mengandung diftong (ai), kata 
yang memuat (ng) dan (ny). 
8. Masih terdapat siswa yang hanya membaca suku kata 




Guru menggunakan media big book dalam pembelajaran 





Proses pembelajaran dan kemampuan membaca permulaan 
siswa kelas I SD Negeri Nogopuro meningkat. 
Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir 
 
D. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana meningkatkan proses pembelajaran membaca permulaan melalui 
media big book pada siswa kelas IA SD Negeri Nogopuro? 
2. Bagaimana peningkatan kemampuan membaca permulaan melalui media big 






A. Desain Penelitian Tindakan 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan 
model yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Taggart. Penelitian ini terdiri 
dari dua siklus di mana setiap siklusnya memiliki empat tahapan, yaitu 
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Desain penelitian tersebut tampak 




1: Plan (Perencanaan Siklus 1) 
2: Act and Observe (Tindakan dan 
Observasi Siklus 1) 
3: Reflect (Refleksi Siklus 1) 
 
Siklus 2 
4: Revised Plan (Revisi Rencana Siklus 2) 
5: Act and Observe (Tindakan dan 
Observasi Siklus 2) 
6: Reflect (Refleksi Siklus 2) 
 
Gambar 2. Siklus Penelitian Model Kemmis dan Mc. Taggart 
(Sumber: Yuniati, 2010: 58) 
 Adapun langkah dalam setiap siklus dijabarkan dalam penjelasan di bawah 
ini. 
1. Perencanaan 
Penyusunan rencana adalah tindakan yang akan dilakukan untuk 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan. Pihak yang merencanakan 
adalah peneliti bersama guru. Dalam pelaksanaannya, peneliti berkolaborasi 
dengan guru kelas yaitu guru kelas IA SD Negeri Nogopuro. Guru berperan 
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sebagai pihak yang melakukan tindakan, sementara peneliti berperan sebagai 
pengamat atau observer pada saat proses berlangsungnya tindakan, yaitu 
penggunaan media big book dalam pembelajaran membaca permulaan. 
Perencanaan ini tertuang dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
terdapat pada lampiran. 
Pada tahap perencanaan, dimulai dengan penemuan masalah kemudian 
merancang tindakan yang akan diterapkan guna mengatasi masalah yang sudah 
ditemukan. Peneliti melakukan langkah-langkah sebagai berikut. 
a. Menemukan masalah di lapangan. Penemuan ini dilakukan peneliti dengan 
melakukan observasi pada saat pembelajaran membaca berlangsung. Peneliti 
mencatat hal-hal yang berkaitan dengan kemampuan membaca permulaan, 
aktivitas siswa dan aktivitas guru. Selanjutnya peneliti melakukan diskusi 
dengan guru untuk menentukan media yang sesuai digunakan dalam 
pembelajaran membaca guna meningkatkan kemampuan membaca siswa. 
Peneliti dan guru memilih media big book sebagai media yang akan digunakan 
untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa. 
b. Merancang skenario pembelajaran yang akan dilakukan pada siklus 1. Skenario 
pembelajaran tertuang di dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang disesuaikan dengan langkah-langkah penggunaan media big book. 
c. Belajar bersama dengan guru dalam menggunakan media big book sesuai 
dengan langkah penggunaannya. 
d. Merancang instrumen penelitian yaitu lembar observasi untuk aktivitas guru 




Pada tahap tindakan, guru melaksanakan kegiatan pembelajaran membaca 
permulaan sesuai dengan langkah-langkah penggunaan media big book yang telah 
dituangkan dalam RPP. Sementara guru melakukan tindakan, peneliti mengamati 
aktivitas guru dan siswa dengan berpedoman kepada lembar observasi yang telah 
disusun. Peneliti melakukan pengamatan selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung dan fokus kepada peningkatan kemampuan membaca permulaan 
siswa. Adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahap tindakan ini terangkum 
dalam kegiatan di bawah ini. 
1) Kegiatan awal merupakan kegiatan pengkondisian siswa dengan 
menyampaikan apersepsi, topik yang akan dipelajari dan tujuan pembelajaran. 
2) Kegiatan inti merupakan pelaksanaan tindakan menggunakan media big book. 
3) Kegiatan akhir berisi evaluasi dan refleksi atas kegiatan pembelajaran yang 
telah berlangsung. 
3. Observasi 
Observasi dilakukan selama tindakan berlangsung yaitu selama proses 
pembelajaran dengan menggunakan media big book. Observasi dilakukan 
menggunakan lembar observasi yang telah disusun oleh peneliti dengan tujuan 
untuk melihat kemampuan membaca permulaan siswa menggunakan media big 
book. Observasi terhadap tindakan berfungsi sebagai refleksi dan perencanaan 





Refleksi dilakukan setelah berlangsungnya tindakan. Kegiatan ini dilakukan 
untuk menganalisis hasil yang diperoleh dari tindakan menggunakan berbagai 
kriteria yang telah disusun. Dalam penelitian tindakan, kegiatan refleksi 
merupakan bagian penting untuk mengetahui apa yang telah terjadi, apa yang 
telah dihasilkan, apa yang belum mencapai kriteria dan perlu dituntaskan dan 
diperbaiki. Kegiatan refleksi sangat membantu untuk merancang tindakan pada 
siklus berikutnya dengan memodifikasi perencaan sebelumnya. 
B. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester II (dua) tahun ajaran 2017/2018 
pada bulan Maret sampai dengan bulan Mei. 
C. Deskripsi Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan di kelas IA SD Negeri Nogopuro. Sekolah ini 
beralamat di Jl. Nogopuro No.3, Gowok, Caturtunggal, Kec. Depok, Kabupaten 
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 55281. Letak sekolah mudah dijangkau 
karena dekat dengan jalan propinsi. Sekolah ini memiliki dua belas rombel di 
mana setiap kelas terbagi ke dalam dua rombel yaitu A dan B. Kelas satu terbagi 
dalam dua kelas yaitu IA & IB, tetapi berdasarkan hasil observasi kemampuan 
membaca siswa yang masih rendah adalah siswa kelas IA. Kelas satu sudah 




D. Subjek dan Karakteristiknya 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas IA SD Negeri 
Nogopuro, Sleman, Yogyakarta sebanyak 29 siswa yang terdiri dari 14 siswa laki-
laki dan 15 siswa perempuan. Karakter siswa kelas IA SD Negeri Nogopuro 
merupakan siswa yang aktif dengan tingkat konsentrasi yang singkat, senang 
bermain, tidak membeda-bedakan dalam berteman, memiliki rasa ingin tahu yang 
tinggi dan bertanggung jawab akan tugas yang diberikan. 
E. Skenario Tindakan 
Secara garis besar, skenario tindakan dijabarkan dalam kegiatan berikut ini. 
1. Kegiatan awal 
Kegiatan awal pelaksanaan pembelajaran didahului dengan salam dan 
pengkondisian untuk berdoa bersama yang dipimpin oleh salah satu peserta didik. 
Selanjutnya guru memberikan motivasi dan apersepsi yang berkaitan dengan 
materi yang akan diajarkan, kemudian menyampaikan tujuan dan manfaat 
pembelajaran bagi siswa. 
2. Kegiatan inti 
Kegiatan ini merupakan kegiatan pembelajaran membaca permulaan 
menggunakan media big book sesuai dengan langkah-langkah yang telah disusun 
dalam RPP. 
a. Guru mengenalkan big book kepada siswa. 
b. Siswa bersama guru mengulas halaman sampul dengan melakukan tanya 
jawab, mulai dari judul, penulis, ilustrator, gambar, dan prediksi isi cerita 
(mengamati, mengumpulkan informasi, mencoba). 
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c. Guru menuliskan jawaban siswa di papan tulis. 
d. Guru membacakan cerita di dalam big book dengan lafal dan intonasi yang 
jelas. 
e. Siswa menyimak cerita yang dibacakan guru (mengamati, mengumpulkan 
informasi). 
f. Siswa bersama guru mencocokkan jawaban yang sudah ditulis di papan tulis 
dengan isi cerita di dalam big book (menalar). 
g. Siswa menyampaikan kesannya setelah dibacakan cerita dengan big book 
(mengkomunikasikan). 
h. Guru membacakan cerita di dalam big book lagi dengan menunjuk setiap kata 
dengan intonasi dan ekspresi. 
i. Siswa menyimak dan mengamati setiap kata yang ditunjuk oleh guru 
(mengamati, mengumpulkan informasi). 
j. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya atau menanggapi pada setiap halaman 
cerita (mengkomunikasikan). 
k. Guru mengaitkan isi cerita dengan pengalaman yang telah dimiliki siswa. 
l. Siswa menirukan guru membaca cerita di dalam big book (mencoba). 
m. Siswa membaca cerita di dalam big book satu per satu (mencoba). 
n. Siswa yang lain menyimak (mengamati, mengumpulkan informasi). 
o. Guru mengaitkan isi cerita dengan subtema yang sedang dipelajari. 
3. Kegiatan akhir 
Pada kegiatan akhir, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya terkait pembelajaran yang telah dilakukan. Guru bersama siswa 
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melakukan refleksi dan membuat kesimpulan. Guru menutup pembelajaran 
dengan doa bersama dan salam. 
F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Observasi dilakukan untuk mengamati tindakan yang dilakukan. Observasi 
dalam penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti, dengan tujuan mengamati seluruh 
aktivitas siswa dan guru dalam proses pembelajaran membaca permulaan 
menggunakan media big book. Observasi dilakukan menggunakan lembar 
observasi yang telah disusun yang hasilnya akan dianalisis lebih lanjut. 
b. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan berisi rangkuman kegiatan guru dan siswa selama proses 
pembelajaran membaca permulaan menggunakan media big book berlangsung. 
Semua hal yang terjadi selama proses pembelajaran ditulis di catatan lapangan. 
Teknik ini berfungsi untuk mendukung instrumen lembar observasi karena 
mencatat hal-hal yang tidak terdapat di dalamnya. 
c. Tes 
Dalam penelitian ini, tes yang digunakan adalah tes unjuk kerja. Tes ini 
digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan membaca permulaan siswa. 
Siswa diuji secara individu untuk membaca nyaring di depan kelas menggunakan 




2. Instrumen Pengumpulan Data 
a. Lembar Observasi 
Lembar observasi digunakan selama pembelajaran membaca permulaan 
berlangsung untuk mengamati aktivitas guru dan aktivitas siswa. Adapun kisi-kisi 
lembar observasi di bawah ini, sedangkan lembar observasi terdapat dalam 
lampiran (lihat lampiran 2 &3). 
Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Observasi Guru 
No Indikator Pernyataan Nomor 
1 Pengkondisian 1, 2, 3 
2 
Pembimbingan siswa dalam pembelajaran 
membaca permulaan 
1, 2, 3, 4 
3 
Penggunaan media big book pada 
pembelajaran membaca permulaan 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 
12, 13, 14, 15 
 
Tabel 4. Kisi-kisi Pedoman Observasi Siswa 
No Indikator Pernyataan Nomor 
1 Respon siswa 1, 2, 3, 4 
2 Kemampuan membaca permulaan 1, 2, 3, 4, 5 
3 
Penerimaan siswa terhadap penggunaan media 
big book 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11 
 
Lembar observasi yang digunakan pada penelitian ini menggunakan model 
penelitian bergradasi empat skala. Adapun skor penilaian observasi aktivitas guru 
dan siswa menurut Arikunto (2013: 146) adalah sebagai berikut. 
Tabel 5. Skor Penilaian Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 
No. Keterangan Skor 
1. Sangat Baik 4 
2. Baik 3 
3. Cukup 2 





b. Tes Unjuk Kerja 
Tes unjuk kerja digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan siswa 
dalam membaca permulaan. Pedoman tes yang digunakan mengacu kepada teori 
Zuchdi & Budiasih yang meliputi lafal, intonasi, kelancaran dan kejelasan. 
Adapun pedoman penilaiannya terdapat dalam tabel di bawah ini dan rubrik serta 
lembar penilaian terdapat dalam lampiran. 
Tabel 6. Aspek-aspek Penilaian Membaca Permulaan 
No Aspek yang dinilai Skor Maksimal 
1. Lafal 30 
2. Intonasi 30 
3. Kelancaran 20 
4. Kejelasan 20 
Skor Total 100 
 
Tabel 7. Klasifikasi Hasil Tes Kemampuan Membaca Permulaan 
Interval Persentase 
Tingkat Penguasaan 
Nilai Ubahan Skala Empat 
Keterangan 
1 - 4 D - A 
86 – 100 4 A Baik Sekali 
76 – 85 3 B Baik 
56 - 75 2 C Cukup 
10 - 55 1 D Kurang 




G. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Kriteria keberhasilan penelitian ini ditandai dengan adanya perbaikan ke 
arah yang lebih baik dalam pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas maupun 
kemampuan siswa. Penelitian ini dikatakan berhasil apabila memenuhi kriteria 
sebagai berikut. 
1. Penilian terhadap observasi guru dan siswa mampu mencapai nilai ≥70 
(predikat baik). 
2. 75% siswa mencapai nilai rata-rata tes kemampuan membaca permulaan, yaitu 
75. 
H. Teknis Analisis Data 
Analisis data dilakukan dengan tujuan untuk mengolah data yang sudah 
diperoleh selama melakukan penelitian, baik data kualitatif maupun data 
kuantitatif agar menjadi bermakna. Penelitian tindakan kelas merupakan 
penelitian yang berangkat dari adanya kasus atau permasalahan di dalam kelas 
kemudian diperbaiki melalui tindakan dalam beberapa siklus. Oleh karena itu, 
maka analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif 
dan deskriptif kuantitatif. 
Analisis data deskriptif kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan data 
hasil dari kegiatan observasi. Hasil analisis dipaparkan untuk menggambarkan 
aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran membaca permulaan 
menggunakan media big book. Analisis data deskriptif kuantitatif digunakan 
untuk menghitung nilai rata-rata kemampuan membaca permulaan siswa di setiap 
siklus dan menghitung skor observasi aktivitas guru dan siswa selama proses 
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pembelajaran membaca permulaan menggunakan media big book untuk kemudian 
dijabarkan dalam bentuk deskripsi. Rumus yang digunakan untuk mencari rata-




Me : rata-rata (mean)  N : banyaknya data ∑Xi : jumlah dari ke-i 
Setelah mengetahui nilai rata-rata maka menghitung persentase siswa yang 
sudah mencapai kriteria keberhasilan yang ditetapkan. Persentase dapat diperoleh 
menggunakan rumus berikut. 
P = 
∑ ୱ୧ୱwa ୳a୬୥ ୱ୳ୢa୦ ୫ୣ୬ୡa୮a୧ ୬୧୪a୧ ୰a୲a−୰a୲aJ୳୫୪a୦ ୱୣ୪୳୰୳୦ ୱ୧ୱwa  x 100% 
Keterangan: 
P : angka presentase 
Data yang diperoleh dari hasil observasi guru dan siswa akan dihitung 
nilainya menggunakan rumus di bawah ini. 
N = 
J୳୫୪a୦ ୱ୩୭୰ ya୬୥ ୢ୧୮ୣ୰୭୪ୣ୦J୳୫୪a୦ ୱ୩୭୰ ୫a୩ୱ୧୫a୪  x 100 
Keterangan: 
N : nilai 
Nilai yang didapatkan dari setiap pertemuan akan ditentukan kriterianya 
dengan membandingkan nilai yang diperoleh dengan tabel klasifikasi nilai. 
Berikut adalah tabel klasifikasi penilaian observasi aktivitas guru dan siswa 
menurut Kusumah & Dwitagama (2010: 154) dengan sedikit modifikasi. 
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Tabel 8. Klasifikasi Nilai Aktivitas Guru dan Siswa 
No. Rentang Nilai Predikat 
1. 85 – 100 Sangat Baik 
2. 70 – 84 Baik 
3. 55 – 69 Cukup 
4. 40 – 54 Kurang 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Pratindakan 
Langkah awal yang dilakukan peneliti sebelum melaksanakan tindakan 
kelas adalah melakukan pengamatan awal berupa kegiatan pratindakan untuk 
mengetahui keadaan awal proses pembelajaran membaca permulaan. Pada tanggal 
4 sampai dengan 8 Januari 2018 dilakukan observasi dan ditemukan permasalahan 
dalam pembelajaran membaca permulaan yaitu kemampuan membaca siswa 
masih rendah ditandai dengan belum tepatnya siswa dalam melafalkan kosakata 
khususnya yang memuat dua huruf konsonan yang berurutan dan kata yang 
mengandung diftong (ai), serta yang memuat (ng) dan (ny) seperti agustus, 
membuat, prakarya, lambang, dan pancasila. Suara siswa juga masih lemah 
sehingga teman-teman yang lain tidak dapat mendengar. Guru perlu beberapa kali 
mengingatkan siswa agar memperkeras suaranya. Dalam membaca siswa kurang 
memperhatikan jeda atau intonasi. Guru juga kurang bervariasi dalam penggunaan 
media. Media yang digunakan dalam pembelajaran membaca hanya buku teks, 
sehingga siswa kurang tertarik dalam belajar membaca. Hal ini dapat diamati dari 
sikap siswa yang masih berdiri dan berjalan-jalan saat pembelajaran berlangsung. 
Siswa kurang memperhatikan guru juga ketika mengulas isi bacaan. Berdasarkan 
tes kemampuan membaca yang dilakukan pada pratindakan, didapatkan rata-rata 
nilai siswa yaitu 62,38. Adapun persentase pencapaian kriteria kemampuan 
membaca permulaan pada pratindakan dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 9. Persentase Pencapaian Kriteria Kemampuan Membaca Permulaan 
melalui Media Big Book pada Pratindakan 
No. Keterangan Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1. Siswa yang mencapai kriteria 5 17,24 
2. Siswa yang belum mencapai kriteria 24 82,76 
Nilai rata-rata 62,38 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang telah mencapai 
kriteria sebanyak 5 orang atau dengan persentase 17,24% sedangkan siswa yang 
belum mencapai kriteria sebanyak 24 orang atau dengan persentase 82,76%. 
Siswa dikatakan telah memenuhi kriteria keberhasilan apabila telah mencapai nilai 
rata-rata ≥75 dan 75% siswa dapat mencapai nilai rata-rata tersebut. 
Berdasarkan hasil observasi kondisi awal dan perolehan nilai siswa sebelum 
tindakan, maka peneliti menyusun perbaikan dalam pembelajaran membaca 
permulaan sehingga diharapkan kemampuan membaca siswa kelas IA SD Negeri 
Nogopuro dapat meningkat yaitu mencapai nilai rata-rata yang telah ditetapkan 
sebesar 75. Selain itu, minimal 75% dari jumlah siswa kelas IA memperoleh nilai 
sesuai dengan nilai rata-rata. 
2. Siklus I 
Siklus I dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan yaitu pada Selasa 10 
April 2018, Rabu 11 April 2018 dan Jum’at 13 April 2018. Pembelajaran yang 
berlangsung ketika siklus I bertemakan Benda, Hewan dan Tanaman di Sekitarku 
dengan subtema Bentuk, Warna, Ukuran, dan Permukaan Benda. Pelaksanaan 
tindakan siklus I terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, 




a. Perencanaan Tindakan Siklus I 
Perencaan merupakan tahap pertama dalam penelitian tindakan kelas. 
Setelah peneliti mengamati proses pembelajaran di kelas dan menemukan masalah 
dalam pembelajaran serta mengetahui kemampuan membaca permulaan siswa, 
peneliti bekerja sama dengan guru kelas untuk mengatasi masalah tersebut, 
khususnya dalam kemampuan membaca permulaan. Peneliti bersama guru 
berdiskusi untuk mencari pemecahan masalah dan akhirnya sepakat untuk 
mengatasi masalah kemampuan membaca permulaan siswa melalui media big 
book. Media big book digunakan untuk meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan siswa. Setelah menentukan media big book, peneliti bersama guru 
mulai merencanakan penelitian, di antaranya sebagai berikut. 
1) Mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang akan 
dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan bersama dengan guru. Penyusunan 
RPP disesuaikan dengan tema dan subtema pembelajaran serta memuat 
langkah-langkah penggunaan media big book. 
2) Mempersiapkan media big book yang akan digunakan dalam pembelajaran. 
Media big book disesuaikan dengan tema dan subtemna yang akan diajarkan 
pada siklus I. 
3) Mempersiapkan instrumen penilaian dan lembar observasi yang akan 
digunakan untuk memperoleh data selama pelaksanaan penelitian. 





b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Tahap berikutnya dari penelitian tindakan kelas adalah pelaksanaan 
tindakan. Pelaksanaan tindakan dalam penelitian siklus I ini sebanyak tiga kali 
pertemuan dengan alokasi waktu sesuai dengan jadwal pelajaran siswa kelas IA 
SD Negeri Nogopuro. Pelaksanaan tindakan dilakukan pada hari Selasa tanggal 
10 April 2018, Rabu tanggal 11 April 2018 dan hari Jum’at tanggal 13 April 2018. 
Pelaksanaan tindakan dilakukan mengacu kepada langkah-langkah penggunaan 
media big book yang telah diuraikan pada bab sebelumnya. Pelaksanaan 
penelitian tindakan siklus I dilakukan dengan menggunakan perencanaan 
penelitian yang telah dipersiapkan pada tahap sebelumnya. Pelaksanaan penelitian 
disesuaikan dengan kondisi serta lingkungan belajar sehingga siswa akan mudah 
untuk mengikuti pelajaran. 
 
c. Observasi Tindakan Siklus I 
Tahap ketiga dari penelitian tindakan kelas adalah observasi. Observasi 
dilakukan guna mengamati aktivitas siswa dan guru selama pembelajaran 
membaca permulaan melalui media big book berlangsung. Observasi dilakukan 
dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Data yang dikumpulkan 
dari hasil observasi yaitu tentang proses pembelajaran siswa menggunakan media 
big book (keberhasilan proses) dan hasil pembelajaran siswa menggunakan media 





1) Keberhasilan Proses 
Keberhasilan proses dalam penelitian ini dilihat dari aktivitas guru dan 
siswa selama proses pembelajaran membaca permulaan melalui media big book 
berlangsung. Observasi dilakukan dengan mengamati kinerja guru dalam 
menyampaikan materi dan membimbing siswa, sedangkan kepada siswa 
dititikberatkan pada aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Pada pertemuan pertama siklus I, proses pembelajaran yang dilakukan guru 
cukup baik. Hal ini ditunjukkan dengan ketertarikan siswa untuk belajar membaca 
menggunakan media big book. Siswa mulai memperhatikan guru ketika guru 
memperkenalkan dan menunjukkan big book yang dibawanya. Guru mengajak 
siswa untuk mengamati ilustrasi pada halaman sampul big book. Sayangnya, 
masih terdapat tujuh siswa yang tidak memperhatikan saat guru mengulas bagian 
halaman sampul. Ketika guru membacakan big book, siswa cukup menyimak dan 
memperhatikan cara guru membaca cerita. Terdapat empat siswa yang tidak 
memperhatikan. Guru cukup baik dalam mengajarkan membaca dengan menunjuk 
setiap kata yang dibacanya dan juga mengulas cerita berdasarkan ilustrasi yang 
terdapat dalam setiap halaman. Namun, perhatian siswa lebih tertuju kepada 
gambar ilustrasi, bukan kepada tulisan yang ditunjuk guru. Guru memberikan 
kesempatan bagi siswa yang ingin bertanya atau memberi tanggapan. Siswa pun 
aktif memberi tanggapan ketika guru mengulas cerita. Guru melakukan tanya 
jawab untuk memancing pemahaman siswa yang dikaitkan dengan pengalaman 
dan lingkungan sekitar siswa. Beberapa siswa sudah aktif menjawab pertanyaan 
dari guru. Namun, masih terlihat siswa yang asik bermain atau pun mengobrol 
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dengan temannya. Tak lupa, guru memberi kesempatan kepada siswa yang ingin 
bertanya terkait isi cerita. Terdapat satu siswa yang bertanya “Mengapa main 
perosotan pakai pelepah daun kelapa tidak jatuh?” kemudian guru menjawab 
berdasarkan gambar dan memberitahukan kepada siswa cara bermain perosotan 
menggunakan pelepah daun kelapa. Ketika membaca satu per satu di depan kelas, 
siswa cukup antusias untuk membaca menggunakan big book. Beberapa siswa 
bahkan tidak sabar untuk membaca. Namun, terdapat dua siswa yang tidak mau 
membaca ketika ditunjuk sehingga guru memberikan bimbingan kepadanya di 
akhir pembelajaran. Beberapa siswa sudah lancar membaca, tetapi suara siswa 
masih lemah sehingga hanya dapat didengar oleh guru saja atau sebagian siswa 
saja. Terdapat pula siswa yang masih mengeja. Ketika membaca satu per satu di 
depan kelas, masih terdapat beberapa siswa yang tidak menyimak temannya yang 
sedang membaca. Guru pun mengingatkan siswa untuk menyimak temannya yang 
sedang membaca. 
Pertemuan kedua siklus I, pembelajaran yang dilakukan guru lebih baik dari 
pertemuan sebelumnya. Hal ini ditandai dengan siswa yang lebih tenang dan lebih 
memperhatikan guru. Sebelum mengajarkan membaca, guru menjelaskan terlebih 
dahulu pentingnya membaca dengan lafal dan intonasi yang jelas. Guru kemudian 
mengajak siswa mengamati judul, penulis dan ilustrator. Tak lupa, guru juga 
menjelaskan peran penulis dan ilustrator. Siswa tampak mengamati judul, nama 
penulis dan ilustrator yang tertera pada halaman sampul big book. Pada pertemuan 
kedua ini, masih terdapat tiga siswa yang tidak memperhatikan. Guru melakukan 
tanya jawab untuk memancing ingatan dan pemahaman siswa terhadap cerita. 
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Siswa sudah baik dan aktif dalam menjawab pertanyaan. Siswa menjawab dengan 
saling bersahutan. Guru pun mulai membacakan big book dengan memberikan 
penekanan cara membaca kata-kata yang dirasa sulit oleh siswa. Siswa mulai 
memperhatikan saat guru menunjuk tulisan yang terdapat dalam big book. Pada 
pertemuan kedua ini, guru mengaitkan isi cerita dengan materi yang telah 
dipelajari yaitu mengenai permukaan benda (halus/kasar). Kemampuan membaca 
siswa pada aspek pelafalan sudah mulai membaik pada pertemuan ini. Siswa 
dapat melafalkan tulisan dengan tepat namun suara siswa masih lemah. 
Sayangnya, pada pertemuan ini, masih terdapat dua siswa yang tidak mau 
membaca di depan tetapi sudah mau belajar membaca. Guru mengelola kelas 
dengan baik meskipun terdapat beberapa siswa yang ramai dan membuat gaduh, 
namun dapat diatasi oleh guru. 
Pembelajaran membaca pada pertemuan ketiga siklus I, sedikit lebih baik 
dari pertemuan sebelumnya. Guru menuliskan di papan tulis beberapa poin 
penting dari cerita seperti judul, nama penulis, nama ilustrator, benda-benda yang 
terdapat dalam cerita, dan permainan yang ada dalam cerita. Siswa menjadi lebih 
antusias dan memperhatikan. Guru juga memandu siswa untuk membaca big book 
bersama-sama. Siswa dengan kompak membaca big book bersama-sama sesuai 
dengan contoh cara membaca yang sudah diberikan guru. Seluruh siswa juga 
sudah berani membaca satu per satu di depan kelas. Pelafalan siswa semakin tepat 
dan mulai menerapkan intonasi dalam membaca. Siswa mulai percaya diri dalam 
membaca sehingga suara siswa mulai dapat didengar oleh sebagian teman-teman 
yang lain. Sebagian besar siswa juga sudah cukup lancar dalam membaca. Dalam 
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menyampaikan materi, guru menggunakan media big book dengan baik. Guru 
memberikan bimbingan kepada siswa dalam belajar membaca serta motivasi agar 
siswa semakin tertarik untuk belajar membaca. 
Dari pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga siklus I, terlihat adanya 
perubahan ke arah yang lebih baik ditinjau dari proses pembelajaran. Semula, 
guru belum pernah menggunakan media big book dalam pembelajaran membaca. 
Setelah guru menggunakan media big book, terlihat adanya peningkatan 
ketertarikan dan antusias siswa dalam belajar membaca. Siswa menjadi lebih 
memperhatikan ketika guru memberi contoh cara membaca yang benar dan baik. 
Siswa juga mampu menirukan cara guru membaca dan menjadi lebih bersemangat 
belajar membaca. Siswa sudah mulai berani untuk membaca satu per satu di 
depan kelas. Suara siswa mulai terdengar walaupun oleh sebagian temannya saja. 
Siswa juga sudah mulai lancar membaca. Hal ini ditunjukkan dengan sedikit siswa 
yang membaca dengan terbata-bata. Beberapa siswa yang belum bisa membaca 
semakin termotivasi untuk rajin belajar membaca. Sebagian besar siswa sudah 
membaca dengan pelafalan yang tepat. Hanya beberapa siswa yang belum tepat 
pelafalannya karena masih mengeja dalam membaca dan memotong suku kata. 
Penggunaan jeda dan intonasi sudah mulai diterapkan oleh siswa. Siswa 
memperhatikan tanda baca dalam cerita sehingga teman yang menyimak mampu 
menikmati cerita yang dibacakan oleh temannya. 
Guru membimbing siswa yang belum bisa membaca dengan lancar. Siswa 
menjadi mampu sedikit demi sedikit. Suasana belajar di dalam kelas menjadi lebih 
interaktif. Guru mengaitkan isi cerita dengan materi yang telah dipelajari 
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sebelumnya dan juga mengaitkannya dengan pengalaman dan lingkungan sekitar 
siswa. Guru memberikan umpan balik apabila terdapat siswa yang bertanya atau 
menanggapi cerita. Hasil observasi terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran 
membaca permulaan menggunakan media big book pada siklus I dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini. 
Tabel 10. Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Membaca 
Permulaan melalui Media Big Book pada Siklus I 
No. 
Skor 
P1 P2 P3 
A.1. 2 3 3 
A.2. 3 3 2 
A.3. 1 1 3 
A.4. 2 2 2 
B.1. 1 2 4 
B.2. 1 1 3 
B.3. 1 1 4 
B.4. 2 2 3 
B.5. 1 1 4 
C.1. 1 2 2 
C.2. 2 2 3 
C.3. 1 2 3 
C.4. 2 2 3 
C.5. 1 2 3 
C.6. 2 2 2 
C.7. 1 2 4 
C.8. 2 2 4 
C.9. 1 1 4 
C.10. 3 3 4 
C.11. 1 2 2 
Jumlah Skor 31 38 62 
Nilai 38,75 47,5 77,5 
Rata-rata 54,58 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diamati bahwa dalam setiap pertemuan 
terjadi peningkatan aktivitas siswa. Pada pertemuan pertama, skor hasil observasi 
aktivitas siswa adalah 38,75 dan meningkat pada pertemuan kedua menjadi 47,5 
dan meningkat lagi pada pertemuan ketiga menjadi 77,5. Namun, walaupun pada 
setiap pertemuan terjadi peningkatan, rata-rata skor yang diperoleh pada siklus I 
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hanya didapatkan sebesar 54,58 yang masih berada pada predikat kurang. 
Sehingga, skor untuk aktivitas siswa perlu ditingkatkan lagi. Adapun untuk hasil 
observasi terhadap aktivitas guru pada siklus I terdapat dalam tabel di bawah ini. 
 
Tabel 11. Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Membaca 
Permulaan melalui Media Big Book pada Siklus I 
No. 
Skor 
P1 P2 P3 
A.1. 2 3 3 
A.2. 1 1 2 
A.3. 1 1 3 
B.1. 1 2 3 
B.2. 2 2 2 
B.3. 1 2 3 
B.4. 1 1 2 
C.1. 3 3 3 
C.2. 1 3 4 
C.3. 3 3 3 
C.4. 1 3 2 
C.5. 1 1 3 
C.6. 3 3 4 
C.7. 1 2 3 
C.8. 1 1 4 
C.9. 3 3 3 
C.10. 3 3 3 
C.11. 1 1 4 
C.12. 1 1 2 
C.13. 1 2 3 
C.14. 3 3 3 
C.15. 3 3 3 
Jumlah Skor 38 47 65 
Nilai 43,18 53,41 73,86 
Rata-rata 56,58 
 
Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I menunjukkan adanya 
peningkatan pada setiap pertemuan. Pada pertemuan pertama, skor yang diperoleh 
adalah 43,18 dan meningkat pada pertemuan kedua menjadi 53,41 dan meningkat 
menjadi 73,86 pada pertemuan ketiga. Namun, rata-rata skor hasil observasi 
aktivitas guru yang diperoleh selama siklus I menunjukkan angka 56,58 atau 
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dalam predikat cukup. Perolehan ini masih perlu untuk ditingkatkan lagi. 
Berdasarkan data di atas terlihat bahwa proses pembelajaran terkait aktivitas siswa 
dan guru dalam pembelajaran membaca permulaan melalui media big book 
selama siklus I meningkat. 
2) Keberhasilan Produk 
Keberhasilan produk dalam penelitian ini ditinjau dari hasil tes unjuk kerja 
siswa dalam membaca permulaan menggunakan media big book. Tes dilakukan 
secara individu untuk mengukur kemampuan siswa dalam membaca permulaan. 
Adapun nilai rata-rata hasil tes kemampuan membaca permulaan menggunakan 
media big book selama siklus I disajikan dalam tabel di bawah ini. 
Tabel 12. Nilai Rata-rata Hasil Tes Kemampuan Membaca Permulaan 
melalui Media Big Book pada Siklus I 
Siklus I Rata-rata 
Pertemuan 1 64,38 
Pertemuan 2 67,72 
Pertemuan 3 69,55 
Rata-rata 67,22 
 
Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa selama pertemuan pertama hingga 
ketiga, hasil tes kemampuan membaca permulaan siswa meningkat. Pertemuan 
pertama dan kedua, terjadi peningkatan nilai sebesar 3,34 dan dari pertemuan 
kedua dan ketiga terjadi peningkatan nilai sebesar 1,83. Dari siklus I diperoleh 
rata-rata nilai siswa selama pembelajaran membaca permulaan melalui media big 




d. Refleksi Tindakan Siklus I 
Tahap keempat dalam penelitian tindakan kelas adalah refleksi. Refleksi 
bertujuan untuk meninjau kembali apa yang telah dilakukan dan apa yang 
diperoleh dari penelitian, mengkaji kekurangan dan kelebihan dalam penelitian 
serta menemukan masalah-masalah dalam penelitian dan mencari pemecahan 
masalah atau solusi yang akan dilakukan untuk siklus berikutnya agar lebih baik. 
Berdasarkan hasil penelitian siklus I terlihat bahwa pembelajaran membaca 
permulaan melalui media big book mengalami peningkatan baik dari segi proses 
serta hasil pembelajaran. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari hasil observasi 
seperti yang disajikan dalam tabel di bawah ini. 




Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 
Siswa 38,75 47,5 77,5 54,58 
Guru 43,18 53,41 73,86 56,82 
 
Berdasarkan tabel di atas, nilai hasil observasi siswa dan guru dalam proses 
pembelajaran membaca permulaan selama siklus I masih berada pada predikat 
kurang untuk aktivitas siswa dan predikat cukup untuk aktivitas guru. 
Selain dari hasil observasi, pencapaian kriteria juga mengalami peningkatan 
dari pratindakan sampai siklus I. Persentase pencapaian kriteria dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini. 
Tabel 14. Persentase Pencapaian Kriteria Kemampuan Membaca Permulaan 












Pratindakan 5 17,24 24 82,76 
Siklus I 10 34,48 19 65,52 
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Dari tabel di atas, dapat diamati bahwa persentase pencapaian kriteria 
mengalami peningkatan. Siswa yang mencapai kriteria pada pratindakan hanya 
berjumlah 5 siswa atau sebesar 17,24%. Pada siklus I mengalami peningkatan 
menjadi 10 siswa atau sebesar 34,48%. Siswa yang belum mencapai kriteria pada 
pratindakan berjumlah 24 siswa atau 82,76%. Pada siklus I mengalami penurunan 
menjadi 19 siswa atau 65,52%. Berdasarkan data tersebut, dapat disajikan dalam 
diagram seperti di bawah ini. 
 
 
Gambar 3. Diagram Peningkatan Persentase Siswa yang Mencapai Kriteria 
pada Hasil Tes Kemampuan Membaca Permulaan melalui Media Big Book 



















Mencapai kriteria Belum Mencapai Kriteria
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Jika data disajikan ke dalam tabel persentase klasifikasi penguasaan 
kemampuan membaca permulaan, maka akan didapatkan seperti di bawah ini. 
Tabel 15. Persentase Klasifikasi Penguasaan Kemampuan Membaca 











86 – 100 0 0 A Baik Sekali 
76 – 85 8 27,59 B Baik 
56 – 75 17 58,62 C Cukup 
10 – 55 4 13,79 D Kurang 
 
Berdasarkan tabel persentase klasifikasi penguasaan kemampuan membaca 
permulaan di atas, diketahui bahwa siswa yang masuk dalam kriteria baik 
berjumlah 8 siswa dengan persentase 27,59%. Siswa dengan kriteria cukup 
berjumlah 17 siswa dengan persentase 58,62%. Siswa dengan kriteria kurang 
berjumlah 4 siswa dengan persentase 13,79%. Adapun peningkatan nilai rata-rata 
siswa dalam kemampuan membaca permulaan dapat diamati pada tabel di bawah 
ini. 
Tabel 16. Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan melalui Media Big 
Book pada Pratindakan dan Siklus I 
Kelas IA 
Pratindakan Siklus I 
62,38 67,22 
 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tabel di atas, terlihat adanya 
peningkatan nilai rata-rata sebesar 4,84 dari pratindakan sebesar 62,38 menjadi 
67,22 pada siklus I. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan membaca 
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permulaan siswa meningkat selama siklus I. Dari tabel di atas, dapat pula 
digambarkan ke dalam diagram seperti di bawah ini. 
 
 
Gambar 4. Diagram Peningkatan Nilai Rata-rata Kemampuan Membaca 
Permulaan melalui Media Big Book Siswa Kelas IA SD Negeri Nogopuro 
pada Pratindakan dan Siklus I 
 
Dari data-data yang sudah disajikan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan membaca permulaan siswa mengalami peningkatan. Kemampuan 
rata-rata siswa juga meningkat dari pratindakan sebesar 62,38 menjadi 67,22 pada 
siklus I. Persentase pencapaian kriteria juga meningkat dari 17,24% pada 
pratindakan menjadi 34,48% pada siklus I. 
Rata-rata kemampuan siswa masih berada pada kriteria cukup. Berdasarkan 
pengamatan, pembelajaran membaca permulaan masih harus diperbaiki agar 
menjadi lebih baik. Pengelolaan kelas perlu ditingkatkan demi menjaga kelas 
tetap kondusif dan tidak gaduh. Siswa juga belum menyimak temannya yang 
sedang membaca di depan kelas. Dalam mengatasi masalah-masalah tersebut 














Adapun hal-hal yang direfleksikan ke dalam tindakan siklus II antara lain 
sebagai berikut. 
1) Guru belum menuliskan prediksi siswa terhadap cerita di papan tulis. Kegiatan 
memprediksi ini hanya dilakukan secara lisan dengan tanya jawab. Sehingga 
kegiatan mencocokkan prediksi dengan isi cerita juga belum terlaksana. 
2) Guru belum menggunakan big book dengan maksimal. Hal ini dikarenakan 
pada siklus I guru berangkat dari tulisan terlebih dahulu setelah itu baru 
mengulas gambar. Cara memperlihatkan big book kepada siswa juga masih 
belum benar karena pada beberapa halaman hanya terdapat tulisan saja 
sedangkan gambar ilustrasi ada pada halaman berikutnya. 
3) Guru kurang dapat mempertahankan kondusivitas kelas dikarenakan jumlah 
siswa yang banyak dan tidak adanya kegiatan selingan untuk siswa. Siswa juga 
terlihat bosan dan tidak sabar menunggu gilirannya untuk membaca. 
4) Guru kurang memotivasi siswa di awal pembelajaran membaca sehingga 
terdapat beberapa siswa yang belum fokus untuk memulai pembelajaran. 
5) Siswa kurang menghargai temannya yang sedang membaca di depan kelas. 
6) Siswa yang belum bisa membaca sering menghafal/menebak kata yang dibaca. 





Berangkat dari hasil refleksi di atas, maka beberapa solusi yang akan 
diterapkan pada siklus berikutnya adalah sebagai berikut. 
1) Memanfaatkan papan tulis untuk menuliskan prediksi siswa terhadap isi cerita 
dalam big book. 
2) Mengajarkan membaca melalui media big book dengan mengawalinya dari 
mengulas gambar ilustrasi terlebih dahulu. 
3) Memegang dan memperlihatkan big book dengan cara yang benar agar siswa 
dapat mengamati big book secara keseluruhan, baik gambar maupun teks 
bacaannya. 
4) Memberikan kegiatan selingan agar kelas tetap kondusif dan suara siswa yang 
sedang membaca dapat terdengar. 
5) Memberikan bimbingan kepada siswa yang kurang mampu dalam membaca 
sehingga siswa benar-benar membaca, bukan menghafal/menebak. 
6) Melaksanakan pembelajaran membaca permulaan secara runtut dan sistematis. 
Hal positif dalam siklus I yaitu terdapat beberapa kemajuan yang telah 
diraih siswa. Hal tersebut di antaranya: 
1) Siswa mulai berani membaca satu per satu di depan kelas, 
2) Siswa mulai membaca dengan jelas dan suara yang lebih keras dari biasanya, 
3) Siswa mulai menerapkan penggunaan jeda dan intonasi sesuai dengan tanda 
baca dan suasana yang ada dalam cerita, 
4) Siswa mulai percaya diri berlatih membaca, dan 
5) Siswa mulai tertarik dan antusias dalam mengikuti pembelajaran membaca 
permulaan melalui media big book. 
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3. Siklus II 
Pelaksanaan siklus II dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan, yaitu pada 
hari Jum’at 20 April 2018, Sabtu 21 April 2018, dan Selasa 24 April 2018. 
Pembelajaran pada siklus II memasuki tema Peristiwa Alam subtema Peristiwa 
Siang dan Malam. Pelaksanaan tindakan siklus II terdiri dari empat tahap, yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
a. Perencanaan Tindakan Siklus II 
Perencanaan merupakan tahap pertama dalam penelitian tindakan kelas. 
Setelah dilaksanakannya siklus I diperoleh bahwa terdapat beberapa kekurangan 
dalam pelaksanaan pembelajaran. Peneliti dan guru merencakan pelaksanaan 
siklus II yang mengacu pada perbaikan siklus I. Berikut ini langkah-langkah yang 
ditempuh dalam hal perencanaan. 
1) Mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang akan 
dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan bersama dengan guru. Penyusunan 
RPP disesuaikan dengan tema dan subtema pembelajaran serta memuat 
langkah-langkah penggunaan media big book. 
2) Mempersiapkan media big book yang akan digunakan dalam pembelajaran. 
Media big book disesuaikan dengan tema dan subtemna yang akan diajarkan 
pada siklus II. 
3) Mempersiapkan instrumen penilaian dan lembar observasi yang akan 
digunakan untuk memperoleh data selama pelaksanaan penelitian. 




5) Mempersiapkan bahan sebagai kegiatan selingan agar kelas tetap kondusif. 
 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Tehap selanjutnya dari penelitian tindakan kelas yaitu pelaksanaan tindakan. 
Pelaksanaan tindakan dalam penelitian siklus II ini sebanyak tiga kali pertemuan 
dengan alokasi waktu sesuai dengan jadwal pelajaran siswa kelas IA SD Negeri 
Nogopuro. Pelaksanaan tindakan dilakukan pada hari Jum’at tanggal 20 April 
2018, Sabtu tanggal 21 April 2018, dan Selasa tanggal 24 April 2018. 
Pelaksanaan tindakan dilakukan mengacu kepada langkah-langkah penggunaan 
media big book yang telah diuraikan pada bab sebelumnya. Pelaksanaan 
penelitian tindakan siklus II dilakukan dengan menggunakan perencanaan 
penelitian yang telah dipersiapkan pada tahap sebelumnya. Pelaksanaan penelitian 
disesuaikan dengan kondisi serta lingkungan belajar sehingga siswa akan mudah 
untuk mengikuti pelajaran. 
 
c. Observasi Tindakan Siklus II 
Tahap ketiga dalam penelitian ini adalah observasi. Observasi dilakukan 
guna mengamati aktivitas siswa dan guru selama pembelajaran membaca 
permulaan melalui media big book berlangsung. Observasi dilakukan dengan 
menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Data yang dikumpulkan dari 
hasil observasi yaitu tentang proses pembelajaran siswa menggunakan media big 
book (keberhasilan proses) dan hasil pembelajaran siswa menggunakan media big 
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book (keberhasilan produk). Adapun hasil observasi siklus II diuraikan sebagai 
berikut. 
1) Keberhasilan Proses 
Pada pertemuan pertama siklus II, proses pembelajaran berjalan lancar. 
Guru dapat mengkondisikan kelas dengan baik. Siswa tampak lebih antusias 
karena media big book yang digunakan berbeda dari siklus sebelumnya, sehingga 
memancing rasa ingin tahu siswa. Di awal pembelajaran guru memotivasi siswa 
dengan jargon. Hal tersebut membuat siswa lebih semangat untuk belajar 
sekaligus mengkondisikan siswa agar siap belajar. Pada pertemuan ini, tingkat 
perhatian siswa meningkat dari tindakan siklus I. Siswa tertarik untuk mengamati 
ilustrasi pada halaman sampul big book dan berusaha menebak-nebak isi cerita. 
Ketika guru melakukan tanya jawab, siswa menjawab dengan aktif. Pun ketika 
guru mengulas ilustrasi di dalam cerita, siswa penasaran dengan ilustrasi yang 
ada. Siswa aktif memberikan tanggapannya terhadap cerita. Siswa sudah lebih 
percaya diri dan berani untuk membaca di depan kelas. Siswa lain yang belum 
mendapat giliran untuk membaca mulai menghargai temannya yang sedang 
membaca. Siswa mulai memahami kalimat yang dibaca. Guru melaksanakan 
pembelajaran membaca dengan lebih sistematis. Guru membimbing siswa dengan 
sabar dan telaten. Guru memberikan pujian kepada siswa setelah selesai membaca 
big book di depan kelas. 
Pada pertemuan kedua siklus II, siswa sangat bersemangat untuk belajar 
membaca. Ketika guru mulai membacakan big book siswa ada yang menirukan, 
tetapi guru dapat mengatasinya dengan memberitahu siswa bahwa siswa akan 
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diberi kesempatan untuk membaca bersama-sama setelah guru selesai 
mencontohkan. Ketika guru memanggil satu per satu siswa untuk membaca di 
depan kelas, siswa berebut ingin membaca. Ada pula yang hendak membantu 
temannya dengan memegangkan big book. Kondisi tersebut dapat dikontrol oleh 
guru. Guru membimbing dengan sabar dan telaten. Jika terdapat kata yang 
sekiranya sulit dibaca siswa, maka guru memberikan penekanan dan pengulangan 
membaca kata tersebut. Begitu juga ketika siswa tidak memahami kata atau 
kalimat yang dibaca, guru menjelaskan makna dari kata atau kalimat tersebut 
dibantu dengan ilustrasi yang ada dan dikaitkan dengan pengalaman atau 
lingkungan sekitar siswa. Rata-rata siswa mengalami peningkatan saat membaca 
secara individu. Siswa mulai menerapkan penggunaan jeda dan intonasi serta 
memperhatikan tanda baca yang ada. Siswa yang masih mengeja atau belum 
mampu membaca dengan lancar dibimbing oleh guru sehingga siswa benar-benar 
berlatih membaca. Sediki demi sedikit mulai tepat dalam melafalkan kata tanpa 
dipotong suku katanya. 
Pada pertemuan ketiga siklus II, rata-rata siswa sudah semakin lancar dan 
tidak terburu-buru dalam membaca. Seluruh siswa sudah berani dan tampil 
percaya diri membaca di depan kelas. Siswa sangat antusias hingga berebut untuk 
membaca big book, namun dapat diatasi oleh guru. Siswa kemudian kembali ke 
tempat duduk dan dengan sabar menunggu giliran membaca sembari mengerjakan 
tugas yang diberikan guru. Guru memberikan umpan balik kepada siswa yang 
bertanya atau mengajak diskusi. Saat membaca, suara siswa sudah dapat didengar 
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oleh teman-teman yang lain. Siswa sudah dapat memahami cerita, bahkan terdapat 
siswa yang menyebutkan salah satu sinonim dari kata yang terdapat dalam cerita. 
Dari pertemuan pertama hingga ketiga siklus II, proses pembelajaran 
membaca permulaan menggunakan media big book mengalami perubahan ke arah 
yang lebih baik. Aktivitas siswa dan guru menjadi lebih baik dari siklus I. Guru 
melaksanakan pembelajaran dengan sistematis sehingga siswa lebih terkontrol dan 
suasana lebih kondusif. Siswa juga mengalami peningkatan dalam membaca. 
Hasil observasi terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran membaca permulaan 
menggunakan media big book pada siklus II dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 17. Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Membaca 
Permulaan melalui Media Big Book pada Siklus II 
No. 
Skor 
P1 P2 P3 
A.1. 3 3 4 
A.2. 3 3 4 
A.3. 3 3 3 
A.4. 3 3 3 
B.1. 4 4 3 
B.2. 4 4 4 
B.3. 4 4 4 
B.4. 4 3 4 
B.5. 3 3 3 
C.1. 3 4 4 
C.2. 4 4 4 
C.3. 3 4 3 
C.4. 3 3 4 
C.5. 3 3 3 
C.6. 3 3 3 
C.7. 4 4 4 
C.8. 4 3 4 
C.9. 4 3 4 
C.10. 4 4 4 
C.11. 3 3 3 
Jumlah Skor 69 68 72 






Berdasarkan tabel di atas, dapat diamati bahwa dalam setiap pertemuan 
terjadi peningkatan aktivitas siswa. Pada pertemuan pertama, skor hasil observasi 
aktivitas siswa adalah 69 dan meningkat pada pertemuan kedua menjadi 85 dan 
meningkat lagi pada pertemuan ketiga menjadi 87,5. Rata-rata skor yang 
diperoleh pada siklus II sudah mencapai 86,34 dan sudah mencapai predikat 
sangat baik. Sehingga, skor untuk aktivitas siswa sudah mampu mencapai kriteria 
keberhasilan dalam penelitian ini. Adapun untuk hasil observasi terhadap aktivitas 
guru pada siklus II terdapat dalam tabel di bawah ini. 
 
Tabel 18. Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Membaca 
Permulaan melalui Media Big Book pada Siklus II 
No. 
Skor 
P1 P2 P3 
A.1. 4 3 4 
A.2. 3 3 4 
A.3. 3 3 3 
B.1. 3 4 4 
B.2. 3 3 4 
B.3. 4 4 4 
B.4. 4 4 4 
C.1. 3 4 4 
C.2. 4 4 4 
C.3. 4 4 4 
C.4. 3 3 3 
C.5. 1 1 3 
C.6. 3 4 4 
C.7. 1 1 3 
C.8. 3 3 4 
C.9. 3 3 3 
C.10. 3 3 4 
C.11. 3 4 4 
C.12. 3 3 3 
C.13. 3 4 4 
C.14. 3 4 4 
C.15. 3 4 4 
Jumlah Skor 67 73 82 





Hasil observasi aktivitas guru pada siklus II menunjukkan adanya 
peningkatan pada setiap pertemuan. Pada pertemuan pertama, skor yang diperoleh 
adalah 76,14 dan meningkat pada pertemuan kedua menjadi 82,95 dan meningkat 
menjadi 93,18 pada pertemuan ketiga. Rata-rata skor hasil observasi aktivitas guru 
yang diperoleh selama siklus II menunjukkan angka 84,09 atau dalam predikat 
baik. Perolehan ini sudah mencapai kriteria keberhasilan dalam penelitian ini. 
Berdasarkan data di atas terlihat bahwa proses pembelajaran terkait aktivitas siswa 
dan guru dalam pembelajaran membaca permulaan melalui media big book 
selama siklus II meningkat. 
Berdasarkan data di atas terlihat bahwa proses pembelajaran terkait aktivitas 
siswa dan guru dalam pembelajaran membaca permulaan melalui media big book 
selama siklus II meningkat. 
2) Keberhasilan Produk 
Keberhasilan produk dalam penelitian ini ditinjau dari hasil tes unjuk kerja 
siswa dalam membaca permulaan menggunakan media big book. Tes dilakukan 
secara individu untuk mengukur kemampuan siswa dalam membaca permulaan. 
Adapun nilai rata-rata hasil tes kemampuan membaca permulaan menggunakan 
media big book selama siklus II disajikan dalam tabel di bawah ini. 
Tabel 19. Nilai Rata-rata Hasil Tes Kemampuan Membaca Permulaan 
melalui Media Big Book pada Siklus II 
Siklus II Rata-rata 
Pertemuan 1 76,17 
Pertemuan 2 78,89 





Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa selama pertemuan pertama hingga 
ketiga siklus II, hasil tes kemampuan membaca permulaan siswa meningkat. 
Pertemuan pertama dan kedua, terjadi peningkatan nilai sebesar 2,72 dan dari 
pertemuan kedua dan ketiga terjadi peningkatan nilai sebesar 2. Dari siklus II 
diperoleh rata-rata nilai siswa selama pembelajaran membaca permulaan melalui 
media big book adalah 78,66. 
 
d. Refleksi Tindakan Siklus II 
Tahap keempat dalam penelitian tindakan kelas adalah refleksi. Refleksi 
bertujuan untuk meninjau kembali apa yang telah dilakukan dan apa yang 
diperoleh dari penelitian, mengkaji kekurangan dan kelebihan dalam penelitian 
serta menemukan masalah-masalah dalam penelitian dan mencari pemecahan 
masalah atau solusi yang akan dilakukan untuk siklus berikutnya agar lebih baik. 
Berdasarkan hasil penelitian siklus II terlihat bahwa pembelajaran membaca 
permulaan melalui media big book mengalami peningkatan baik dari segi proses 
serta hasil pembelajaran. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari hasil observasi 
seperti yang disajikan dalam tabel di bawah ini. 




Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 
Siswa 86,25 85 87,5 86,34 
Guru 76,14 82,95 93,18 84,09 
 
Berdasarkan tabel di atas, nilai hasil observasi siswa dan guru dalam proses 
pembelajaran membaca permulaan selama siklus II meningkat dari siklus I dan 
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berada pada predikat sangat baik untuk aktivitas siswa dan predikat baik untuk 
aktivitas guru. 
Selain dari hasil observasi, pencapaian kriteria juga mengalami peningkatan 
dari pratindakan sampai siklus II. Persentase pencapaian kriteria dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini. 
Tabel 21. Persentase Pencapaian Kriteria Kemampuan Membaca Permulaan 












Pratindakan 5 17,24 24 82,76 
Siklus I 10 34,48 19 65,52 
Siklus II 23 79,31 6 20,69 
 
Dari tabel di atas, dapat diamati bahwa persentase pencapaian kriteria 
mengalami peningkatan. Siswa yang mencapai kriteria pada pratindakan hanya 
berjumlah 5 siswa atau sebesar 17,24%. Pada siklus II mengalami peningkatan 
menjadi 23 siswa atau sebesar 79,31%. Siswa yang belum mencapai kriteria pada 
pratindakan berjumlah 24 siswa atau 82,76%. Pada siklus II mengalami 
penurunan menjadi 6 siswa atau 20,69%. Hasil kemampuan membaca permulaan 
dari pratindakan sampai dengan siklus II dapat digambarkan dalam diagram 





Gambar 5. Diagram Peningkatan Persentase Siswa yang Mencapai Kriteria 
pada Hasil Tes Kemampuan Membaca Permulaan melalui Media Big Book 
Siswa Kelas IA SD Negeri Nogopuro pada Pratindakan dan Siklus II 
 
Jika data disajikan ke dalam tabel persentase klasifikasi penguasaan 
kemampuan membaca permulaan, maka akan didapatkan seperti di bawah ini. 
Tabel 22. Persentase Klasifikasi Penguasaan Kemampuan Membaca 











86 – 100 2 6,9 A Baik Sekali 
76 – 85 21 72,41 B Baik 
56 – 75 4 13,79 C Cukup 
10 – 55 2 6,9 D Kurang 
 
Berdasarkan tabel persentase klasifikasi penguasaan kemampuan membaca 
permulaan di atas, diketahui bahwa siswa yang masuk dalam kriteria baik sekali 
berjumlah 2 siswa dengan persentase 6,9%. Siswa dengan kriteria baik berjumlah 



















Mencapai kriteria Belum mencapai kriteria
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siswa dengan persentase 13,79%. Siswa dengan kriteria kurang berjumlah 2 siswa 
dengan persentase 6,9%. Adapun peningkatan nilai rata-rata siswa dalam 
kemampuan membaca permulaan dapat diamati pada tabel di bawah ini. 
Tabel 23. Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan melalui Media Big 




Siklus I Siklus II 
62,38 67,22 78,66 
 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tabel di atas, terlihat bahwa adanya 
peningkatan nilai rata-rata sebesar 16,28 dari pratindakan sebesar 62,38 menjadi 
78,66 pada siklus II. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan membaca 
permulaan siswa meningkat selama siklus II. Dari tabel di atas, dapat pula 
digambarkan ke dalam diagram seperti di bawah ini. 
 
 
Gambar 6. Diagram Peningkatan Nilai Rata-rata Kemampuan Membaca 
Permulaan melalui Media Big Book Siswa Kelas IA SD Negeri Nogopuro 












Pratindakan Siklus I Siklus II
83 
 
Dari data-data yang sudah disajikan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan membaca permulaan siswa mengalami peningkatan. Kemampuan 
rata-rata siswa juga meningkat dari pratindakan sebesar 62,38 menjadi 78,66 pada 
siklus II. Persentase pencapaian kriteria juga meningkat dari 17,24% pada 
pratindakan menjadi 79,31% pada siklus II. 
 
B. Pembahasan 
Penelitian tentang peningkatan kemampuan membaca permulaan melalui 
media big book dilaksanakan di kelas IA SD Negeri Nogopuro Kecamatan Depok 
Kabupaten Sleman. Data yang telah dikumpulkan dari hasil penelitian dipaparkan 
dan ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini data yang disajikan meliputi data 
keberhasilan proses dan keberhasilan produk karena penelitian dikatakan berhasil 
apabila proses dan hasil meningkat ke arah yang lebih baik. Pelaksanaan 
penelitian ini dilakukan selama dua siklus dengan tiga pertemuan pada masing-
masing siklusnya. Penelitian ini menekankan pada kemampuan membaca 
permulaan siswa melalui media big book yang dilaksanakan pada bulan April. 
Data penelitian diperoleh baik sebelum maupun sesudah penelitian berlangsung. 
1. Proses 
Pelaksanaan tindakan dilakukan setelah disusun rencana tindakan yang 
meliputi rencana pembelajaran, instrumen penelitian dan media big book. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan proses pembelajaran membaca 
permulaan melalui media big book dan mendeskripsikan peningkatan kemampuan 
membaca permulaan siswa kelas IA SD Negeri Nogopuro. Dalam pembahasan 
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ini, peneliti akan memaparkan proses berlangsungnya pembelajaran membaca 
permulaan dengan mengacu kepada langkah-langkah penggunaan media big book. 
Adapun langkah-langkah penggunaan media big book menurut Lynch (2008: 3-5) 
yaitu: 
a. Mengatur dan mengkondisikan siswa agar duduk dengan nyaman. 
b. Guru mengajak siswa untuk mengamati sampul dan mengulasnya (gambar, 
judul, penulis). 
c. Guru mengajukan pertanyaan untuk memprediksi isi cerita. 
d. Guru menulis prediksi siswa di papan tulis. 
e. Guru membacakan cerita dengan lafal dan intonasi yang jelas. 
f. Guru dan siswa mencocokkan prediksi siswa dengan isi cerita. 
g. Guru bertanya apakah siswa menyukai cerita di dalam big book. 
h. Guru membacakan cerita di dalam big book kembali dengan menunjuk setiap 
kata. 
i. Guru membaca dengan intonasi dan ekspresi. 
j. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya atau memberikan 
tanggapan. 
k. Guru membacakan cerita di dalam big book dengan diikuti oleh seluruh 
siswa. 
l. Siswa membaca cerita di dalam big book satu per satu (individual). 





Di bawah ini diuraikan pembahasan dari segi proses berdasarkan hasil 
penelitian yang telah didapatkan. 
a. Mengatur dan mengkondisikan siswa agar duduk dengan nyaman. 
Pada pelaksanaan tindakan siklus I dan II, guru sudah mengatur dan 
mengkondisikan siswa agar duduk dengan nyaman. Siswa diperintahkan untuk 
masuk kelas dan duduk ditempatnya masing-masing, membetulkan posisi meja 
dan kursi serta memastikan siswa sudah siap untuk belajar. Guru mengatur dan 
mengkondisikan dengan baik dan sabar. Siswa mematuhi perintah dari guru. Pada 
awalnya kondisi kelas sangat gaduh, namun dapat dikondisikan oleh guru dengan 
memberikan tepuk dan jargon semangat. Langkah ini membuktikan pentingnya 
pengkondisian siswa agar siswa siap untuk belajar dan fokus. 
b. Guru mengajak siswa untuk mengamati sampul dan mengulasnya (gambar, 
judul, penulis). 
Pada pelaksanaan tindakan siklus I, guru memperlihatkan big book kepada 
siswa dan mengajak siswa untuk mengamati judul dan gambar ilustrasi pada 
halaman sampul. Siswa tertarik terhadap media yang dibawa oleh guru. Siswa 
mengamati gambar dan melakukan tanya jawab dengan guru terkait gambar 
tersebut dan kaitannya dengan judul big book. 
Pada pelaksanaan tindakan siklus II, selain mengajak siswa untuk 
mengamati judul dan gambar ilustrasi, guru juga menunjukkan nama penulis dan 
ilustrator big book. Guru memberikan informasi tentang tugas dari penulis dan 
ilustrator sehingga siswa memahami peran penulis dan ilustrastor dalam 
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pembuatan big book. Siswa memperhatikan guru dan media big book yang 
dibawanya. 
c. Guru mengajukan pertanyaan untuk memprediksi isi cerita. 
Kegiatan ini bertujuan untuk mengaktifkan pengetahuan yang sudah 
dimiliki siswa dan memancing rasa ingin tahu siswa. Dalam pelaksanaan tindakan 
siklus I dan II, guru sudah melakukan kegiatan ini dengan baik. Setelah siswa 
diajak untuk mengamati halaman sampul, guru kemudian mengajukan beberapa 
pertanyaan tentang gambar yang diamati dan memberikan kesempatan bagi siswa 
untuk memprediksi isi cerita. Beberapa pertanyaan yang diberikan guru di 
antaranya adalah “Gambar apa yang kalian amati pada halaman sampul ini?”, 
“Apa yang sedang dilakukan Ayah bersama anaknya?”, “Bagaimana suasana 
dalam gambar ini?”, “Benda langit apa yang dapat kalian temukan pada gambar 
ini?”, dan “Kira-kira apa yang akan diceritakan di dalamnya?”. Siswa sangat aktif 
menjawab pertanyaan dari guru. Siswa menjawab dengan beragam jawaban secara 
bersahutan. 
d. Guru menulis prediksi siswa di papan tulis. 
Pada siklus I, guru belum menuliskan prediksi siswa terhadap isi cerita di 
papan tulis. Guru hanya melakukan tanya jawab secara lisan saja. Baru pada 
tindakan siklus II, guru mulai menuliskan prediksi dan poin-poin penting di papan 





e. Guru membacakan cerita dengan lafal dan intonasi yang jelas. 
Langkah selanjutnya adalah membacakan cerita dengan lafal dan intonasi 
yang jelas. Guru sudah melakukan dengan baik pada siklus I dan II. Sebelum 
mulai membacakan, guru mengingatkan siswa pentingnya membaca dengan lafal 
dan intonasi yang jelas, yaitu agar teman-teman yang lain dapat mendengarnya. 
Namun, karena siswa sangat antusias, tidak jarang terdapat satu hingga tiga siswa 
yang menirukan guru membaca. Dalam upaya mengatasi hal ini, guru memberi 
pengertian kepada siswa bahwa siswa akan diberi kesempatan untuk membacanya 
tetapi setelah guru selesai membacakan dan memerintahkan siswa agar 
memperhatikan guru terlebih dahulu. Kegiatan ini bertujuan untuk mencontohkan 
cara membaca dengan lafal dan intoansi yang jelas. Siswa pun memperhatikan 
guru. 
f. Guru dan siswa mencocokkan prediksi siswa dengan isi cerita. 
Kegiatan mencocokkan prediksi siswa dengan isi cerita tidak dilakukan 
pada siklus I. Hal ini dikarenakan pada siklus I guru tidak menuliskan prediksi 
siswa maupun poin-poin penting di papan tulis. Guru hanya melakukan tanya 
jawab secara lisan untuk memprediksi isi cerita. Namun, pada siklus II, guru 
sudah memanfaatkan papan tulis dan mencocokkan prediksi siswa dengan isi 
cerita. Suasana menjadi lebih kondusif ketika guru menuliskan di papan tulis. 
Siswa menjadi lebih mudah memahami alur cerita dan memudahkan siswa 




g. Guru bertanya apakah siswa menyukai cerita di dalam big book. 
Setelah membacakan big book, guru menanyakan kesan siswa terhadap 
cerita yang telah dibacakannya. Guru bertanya, “Apakah kalian suka dengan cerita 
yang baru saja Ibu bacakan?”, “Bagaimana perasaan kalian setelah menyimak 
cerita ini?” dan siswa menanggapi bahwa siswa senang dengan cerita tersebut dan 
senang karena telah dibacakan cerita oleh guru. 
h. Guru membacakan cerita di dalam big book kembali dengan menunjuk setiap 
kata. 
Guru membacakan lagi big book dengan menunjuk setiap kata yang dibaca 
sehingga siswa dapat mengetahui tulisan yang sedang dibaca guru. Selain itu, 
siswa dapat memahami pengucapan atau pelafalan yang benar terhadap suatu kata. 
Pada siklus I, perhatian siswa lebih tertuju kepada gambar ilustrasi yang 
menyertai tulisan. Namun, setelah guru mengingatkan untuk memperhatikan 
tulisan yang ditunjuk oleh guru dan menyimak cara guru membaca, siswa pada 
akhirnya mematuhi. Sehingga pada siklus II, ketika guru membacakan dengan 
menunjuk tulisan yang dibaca, perhatian siswa sudah tertuju kepada tulisan pada 
big book dan menyimak cara guru melafalkan tulisan-tulisan tersebut. 
i. Guru membaca dengan intonasi dan ekspresi. 
Tidak hanya membaca dengan lafal dan intonasi yang jelas, namun guru 
juga membacakan big book ekspresi. Hal ini dilakukan untuk mencontohkan 
kepada siswa dalam menikmati bacaan. Guru menerapkan ekspresi sesuai dengan 
teks bacaan dan tanda baca. Sebagai contoh ketika guru terdapat teks “Ayah 
senang sekali” maka guru membacakan dengan wajah tersenyum dan mata yang 
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berbinar-binar untuk memberikan ekspresi senang sesuai dengan teks. Dengan 
demikian, siswa memahami bahwa membaca adalah kegiatan yang 
menyenangkan. 
j. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya atau memberikan 
tanggapan. 
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya atau 
memberikan tanggapan apabila terdapat hal yang belum dapat dipahami atau 
diterima oleh siswa atau jika siswa ingin melakukan konfirmasi. Pada siklus I, 
terdapat siswa yang bertanya “Mengapa bermain perosotan menggunakan pelepah 
daun kelapa bisa tidak jatuh, Bu?” kemudian guru menjelaskan cara menggunakan 
pelepah daun kelapa sebagai perosotan agar tidak jatuh. Pada siklus II, terdapat 
siswa yang memberikan tanggapannya terhadap teks bacaan, “Mengapa di buku 
itu dituliskan lampu dipadamkan, Bu? Mengapa tidak lampu dimatikan?”. Guru 
pun menjelaskan bahwa kedua kata tersebut dapat digunakan karena memiliki arti 
yang sama. 
k. Guru membacakan cerita di dalam big book dengan diikuti oleh seluruh siswa. 
Setelah membacakan big book, kini saatnya siswa menirukan guru untuk 
membaca. Pada siklus I, terdapat dua siswa yang tidak ikut membaca karena 
belum lancar membaca. Guru memberikan bimbingan kepada kedua siswa 
tersebut setelah pembelajaran usai. Guru memastikan bahwa semua siswa 
membaca dan memberikan aba-aba agar tidak ada yang terlalu cepat maupun 




l. Siswa membaca cerita di dalam big book satu per satu (individual). 
Kegiatan ini memberikan kesempatan bagi guru untuk menilai kemampuan 
membaca siswa dan memberikan bimbingan secara menyeluruh. Pada siklus I, 
terdapat dua siswa yang tidak bersedia membaca karena malu belum bisa 
membaca. Kedua siswa ini mendapatkan bimbingan dari guru setelah 
pembelajaran selesai. Guru juga memberikan motivasi kepada dua siswa ini agar 
berani dan mau mencoba untuk membaca di depan kelas seperti teman-teman 
yang lain. Guru juga menghimbau kepada siswa yang lain agar memberi 
dukungan kepada temannya yang belum bisa membaca agar mau dan semangat 
belajar membaca. Akhirnya, pada siklus II seluruh siswa sudah berani dan mau 
membaca big book di depan kelas. 
m. Guru mengingatkan siswa agar mendengarkan apa yang sedang dibacakan 
temannya. 
Jumlah siswa kelas IA SD Negeri Nogopuro yang banyak, yaitu 29 siswa, 
tidak jarang menimbulkan kegaduhan ketika pembelajaran berlangsung. Hal ini 
menyebabkan suara siswa yang sedang membaca di depan kelas tidak terdengar, 
sehingga guru perlu beberapa kali mengingatkan siswa agar tidak ribut dan 
menyimak temannya. Pada siklus II guru mensiasati dengan pemberian kegiatan 
selingan agar siswa tetap kondusif sembari menunggu giliran untuk membaca di 
depan kelas. 
Berdasarkan hasil obervasi terhadap aktivitas siswa dan guru pada siklus I 




Tabel 24. Peningkatan Nilai Hasil Observasi Aktivitas Siswa dan Guru pada 
Siklus I dan Siklus II 
Aktivitas 
Skor 
Siklus I Siklus II 
Siswa 54,58 86,34 
Guru 56,82 84,09 
 
Dari tabel di atas, dapat dipaparkan bahwa aktivitas guru pada siklus II 
meningkat sebanyak 27,27 menjadi 84,09 dibandingkan dengan aktivitas siklus I 
dengan nilai 56,82. Aktivitas siswa meningkat sebanyak 31,76 pada siklus II 
menjadi 86,34 dari awalnya adalah 54,58 pada siklus I. 
Dari pemaparan langkah-langkah pembelajaran membaca permulaan 
melalui media big book di atas dan nilai ahsil observasi aktivitas siswa dan guru, 
dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan proses pembelajaran menunjukkan 
perubahan ke arah yang lebih baik. Pada siklus I, guru belum melaksanakan 
seluruh langkah dalam pembelajaran membaca permulaan dengan media big book. 
Masih terdapat beberapa langkah yang dilewatkan oleh guru. Perbaikan terjadi 
pada pelaksanaan siklus II, di mana guru lebih sistematis dalam mengajar dan 
melaksanakan seluruh langkah dalam pembelajaran membaca. Perbaikan dalam 
pelaksanaan proses ini berdampak pada hasil yang diperoleh siswa. 
2. Hasil 
Dalam membaca permulaan, terdapat empat aspek yang menjadi fokus 
dalam penelitian ini, yaitu lafal, intonasi, kelancaran, dan kejelasan suara. Hal ini 
sesuai dengan teori Zuchdi & Budiasih (1996: 123) yang memaparkan tentang 
butir-butir yang perlu diperhatikan dalam evaluasi pembelajaran membaca di 
kelas I SD mencakup: 
92 
 
a. Ketepatan menyuarakan tulisan 
b. Kewajaran lafal 
c. Kewajaran intonasi 
d. Kelancaran 
e. Kejelasan suara 
Pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan, seperti yang sudah 
dipaparkan di atas, berdampak terhadap peningkatan keempat aspek tersebut. 
Adapun penjelasannya diuraikan sebagai berikut. 
a. Lafal 
Kemampuan siswa dalam melafalkan atau mengucapkan kata dan kalimat 
pada tindakan siklus I masih kurang jelas. Hal ini karena pada saat guru 
membacakan big book dengan menunjuk tulisan yang dibaca, siswa lebih tertarik 
dan lebih memperhatikan gambar dari pada tulisan. Beberapa kata yang masih 
kurang jelas dilafalkan siswa seperti meniupnya, bunyi-bunyian, dan mendahului. 
Pada siklus II siswa sudah mampu melafalkan kata dan kalimat dengan jelas 
karena guru memastikan siswa memperhatikan tulisan yang dibaca dan tunjuk 
oleh guru. Guru mengulas gambar terlebih dahulu sebelum membacakan tulisan 
yang tertera pada big book. Siswa sudah jelas dalam melafalkan kata seperti 
terbenam, bercayaha, berkelap-kelip, membacakan, dan dipadamkan. 
b. Intonasi 
Dalam penerapan intonasi, siswa sudah mampu menerapkan dengan baik 
seperti yang dicontohkan oleh guru. Pada siklus I, siswa yang belum bisa 
membaca belum dapat menerapkan intonasi dengan tepat karena masih membaca 
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per suku kata. Terdapat pula siswa yang membaca dengan sangat cepat tanpa 
menerapkan intonasi yang sesuai karena sudah lancar membaca. Pada tindakan 
siklus II, guru mengingatkan siswa agar memerhatikan tanda baca yang ada dan 
tidak terburu-buru dalam membaca. Untuk siswa yang belum bisa membaca, guru 
memberikan bimbingan secara terus-menerus sehingga siswa mampu membaca 
kata tanpa memotongnya (per suku kata). 
c. Kelancaran 
Sebagian besar siswa sudah cukup lancar dalam membaca tanpa 
memerlukan bimbingan dari guru. Siswa yang belum lancar dikarenakan masih 
mengeja dalam membaca atau masih membaca tiap suku kata. Siswa ini terus 
dibimbing oleh guru sehingga di akhir siklus II sudah cukup lancar dalam 
membaca. 
d. Kejelasan suara 
Berdasarkan hasil observasi, pada saat membaca suara siswa hanya dapat 
didengar oleh beberapa teman saja, bahkan terdapat siswa yang ketika membaca 
hanya dapat didengar oleh teman satu meja. Setelah dilakukan tindakan siklus I, 
sedikit demi sedikit siswa mulai membaca dengan nyaring hingga pada siklus II 
siswa sudah mampu membaca dengan nyaring dan penuh percaya diri sehingga 
teman-teman yang lain dapat mendengarnya membaca. Siswa yang masih kurang 
dalam membaca dikarenakan malu karena belum lancar membaca. Guru terus 




Berdasarkan uraian di atas, di bawah ini dapat diamati peningkatan nilai 
rata-rata setiap aspek dalam membaca permulaan dari siklus I dan II. 
Tabel 25. Peningkatan Nilai Rata-rata Aspek Membaca Permulaan 
Tindakan 
Nilai Rata-rata Aspek Membaca Permulaan 
Lafal Intonasi Kelancaran Kejelasan 
Siklus I 19,253 17,874 15,287 14,805 
Siklus II 24,207 21,655 17,081 15,713 
 
Pada siklus I, aspek lafal mencapai nilai rata-rata 19,253, aspek intonasi 
mencapai nilai rata-rata 17,874, aspek kelancaran mencapai nilai rata-rata 15,287 
dan aspek kejelasan mencapai nilai rata-rata 14,805. Keempat aspek tersebut 
masuk dalam kriteria baik. Setelah dilakukan tindakan siklus II, nilai rata-rata 
pada setiap aspek mengalami peningkatan. Aspek lafal meningkat 4,954 menjadi 
24,207. Aspek intonasi meningkat 3,781 menjadi 21,655. Aspek kelancaran 
meningkat 1,794 menjadi 17,081 dan aspek kejelasan meningkat 0,908 menjadi 
15,713. Nilai rata-rata yang didapatkan pada siklus II menunjukkan bahwa aspek 
lafal dan kelancaran masuk dalam kriteria sangat baik dan aspek intoansi dan 
kejelasan masih dalam kriteria baik. 
Peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa dapat dilihat dari 
perbedaan hasil tes unjuk kerja kemampuan membaca permulaan sebelum 
menggunakan media big book dan setelah menggunakan media big book. Setelah 
menggunakan media big book, siswa mengalami peningkatan kemampuan 
membaca permulaan dari siklus I dan siklus II. Peningkatan kemampuan 
membaca permulaan ini dapat dilihat dari perolehan rata-rata siswa dari 




Tabel 26. Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan melalui Media Big 




Siklus I Siklus II 
62,38 67,22 78,66 
 
Peningkatan kemampuan membaca permulaan melalui media big book pada 
tabel di atas juga dapat divisualisasikan dalam diagram batang seperti di bawah 
ini. 
 
Gambar 7. Diagram Peningkatan Nilai Rata-rata Kemampuan Membaca 
Permulaan melalui Media Big Book Siswa Kelas IA SD Negeri Nogopuro 
pada Pratindakan, Siklus I dan Siklus II 
 
Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas, dapat dilihat adanya 
peningkatan nilai rata-rata dari pratindakan hingga siklus II. Dari pratindakan 
dengan nilai rata-rata 62,38 meningkat sebesar 4,84 menjadi 67,22 pada siklus I. 
Setelah diadakan siklus II, nilai rata-rata siswa meningkat dari pratindakan yang 
rata-rata nilai siswa 62,38 menjadi 78,66 dengan besar peningkatan 16,28. 
Peningkatan dari siklus I dengan nilai rata-rata siswa 67,22 menjadi 78,66 pada 












Pratindakan Siklus I Siklus II
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permulaan pada siklus I dan II jika dibandingkan dengan pratindakan lebih besar 
pada siklus II yakni sebesar 11,44 atau hampir tiga kali lipat dari peningkatan 
pada siklus I. Peningkatan nilai rata-rata siswa berpengaruh terhadap banyaknya 
siswa yang mencapai nilai rata-rata kriteria keberhasilan. Adapun banyak siswa 
yang mencapai kriteria keberhasilan dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 27. Persentase Pencapaian Kriteria Kemampuan Membaca Permulaan 








Pratindakan 17,24 82,76 
Siklus I 34,48 65,52 
Siklus II 79,31 20,69 
 
Peningkatan banyaknya siswa yang mencapai kriteria pada hasil tes 
kemampuan membaca permulaan melalui media big book pada pratindakan, siklus 
I dan siklus II juga dapat divisualisasikan pada diagram seperti di bawah ini. 
 
 
Gambar 8. Diagram Peningkatan Persentase Siswa yang Mencapai Kriteria 
pada Hasil Tes Kemampuan Membaca Permulaan melalui Media Big Book 















Mencapai kriteria Belum mencapai kriteria
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Dari tabel dan diagram di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata siswa 
pada hasil tes unjuk kerja membaca permulaan melalui media big book telah 
mencapai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 75% siswa 
memperoleh nilai rata-rata 75. Pada pratindakan, siswa yang mencapai kriteria 
keberhasilan sebesar 17,24%. Pada siklus I peningkatan banyaknya siswa yang 
mencapai kriteria keberhasilan sebesar 17,24% dari pratindakan sebesar 17,24% 
menjadi 34,48% pada siklus I. Pada siklus II juga mengalami peningkatan sebesar 
44,83% menjadi 79,31%. Hasil ini telah memenuhi kriteria keberhasilan tindakan 
yang telah ditetapkan. 
Pada akhir penelitian ini, terdapat enam siswa yang belum mencapai kriteria 
keberhasilan. Adapun penjelasannya, diuraikan seperti di bawah ini. 
a. Siswa AWK. Pada pertemuan pertama dan kedua siklus I, siswa AWK tidak 
bersedia membaca. Siswa AWK adalah siswa yang pemalu dan kurang percaya 
diri. Dalam membaca, siswa AWK ini belum lancar dan masih mengeja. Dalam 
mengeja pun terkadang siswa AWK belum tepat melafalkannya dan masih 
dipotong-potong per suku kata. Selain itu, suara siswa AWK sangat lemah 
ketika membaca. Siswa AWK membutuhkan bimbingan di akhir pembelajaran. 
b. Siswa AKWS dan ARH. Kedua siswa ini sudah berani dan bersedia membaca 
di depan kelas. Namun masih kesulitan mengeja kata yang mengandung 
susunan huruf konsonan berurutan, seperti terbenam, membunyikan, 
membacakan, dan memadamkan. 
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c. Siswa APNA. Siswa APNA sudah berani membaca di depan kelas, namun 
belum lancar dalam membaca. Masih mengeja dan suaranya sangat lemah. 
Pelafalannya pun menjadi kurang jelas. 
d. Siswa FPH. Siswa FPH pada pertemuan pertama dan kedua siklus I tidak 
bersedia membaca di depan karena merasa malu belum bisa membaca. Siswa 
FPH memiliki kesulitan dalam menyambung huruf yang sudah dieja. 
Terkadang masih terbolak-balik membacanya, misalnya mengeja kata nam 
akan dibaca man olehnya. Namun siswa FPH ini pada pertemuan berikutnya 
mulai berani mencoba membaca di depan kelas dengan mendapatkan 
bimbingan dari guru. 
e. Siswa MKR. Siswa MKR sudah berani membaca di depan, namun masih 
mengeja dan sering menghafal atau menebak-nebak kata yang dibacanya. 
Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa penggunaan media big book 
dalam pembelajaran membaca permulaan dapat meningkatkan kemampuan 
membaca permulaan siswa. Mengutip pendapat Lynch (2008: 1) yang menyatakan 
bahwa “Big books enrich oral language development through your modelled 
reading, through risk-free participation by the children in subsequent readings 
and discussions, and through the meaningful teaching of skills within context”. 
Pendapat tersebut menjelaskan bahwa big book memperkaya perkembangan 
bahasa lisan anak melalui pemodelan membaca, melalui partisipasi tanpa risiko 
dengan melibatkan siswa dalam membaca dan diskusi, dan melalui pengajaran 
yang bermakna sesuai dengan konteks. 
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Guru sebagai model membaca, memberikan contoh cara membaca yang 
baik dan benar dengan lancar, menerapkan jeda dan intonasi yang tepat, pelafalan 
yang jelas, dan suara yang nyaring. Dengan pemberian contoh, siswa terdorong 
untuk meniru cara guru dalam membaca. Guru membacakan big book secara 
berulang-ulang dengan menunjuk setiap kata yang dibacanya. Model pembacaan 
berulang-ulang ini membantu siswa agar lebih mudah dalam membaca dan 
mengingat bacaan, khususnya dalam membaca kata-kata yang sulit. Hal ini sesuai 
dengan salah satu karakteristik big book yang dikemukakan oleh Harimurti (2010: 
4) yaitu adanya pola pengulangan kata-kata agar siswa lebih mudah membaca dan 
mengingat bacaannya. Selain sebagai model, guru mengajak siswa untuk 
berpartisipasi dalam pembelajaran dengan meminta prediksi siswa tentang isi 
cerita dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk membaca di depan kelas. 
Kegiatan ini melatih kejelasan suara dalam membaca, apakah dapat didengar oleh 
teman-temannya atau tidak. 
Karakteristik media big book yang disertai gambar ilustrasi membantu siswa 
mengembangkan bahasa dan pengetahuannya. Sebelum memulai kegiatan 
membaca, guru mengajak siswa untuk mengamati judul dan ilustrasi yang 
terdapat pada halaman sampul. Guru mengajukan beberapa pertanyaan dan 
mengajak siswa untuk memprediksi cerita. Kegiatan ini berfungsi untuk 
mengaktifkan pengetahuan yang telah dimiliki siswa sehingga siswa berani untuk 
menebak atau memprediksi cerita berdasarkan judul maupun ilustrasi yang ada. 
Lebih lanjut, dalam kegiatan membaca guru juga mengulas gambar ilustrasi yang 
ada dan mengaitkannya dengan materi yang pernah dipelajari, pengalaman siswa, 
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dan lingkungan sekitar. Hal ini sejalan dengan pendapat Nambiar (1993: 3) yang 
menyatakan bahwa, 
Before the actual reading the teacher can ask the children what they think 
the story is going to be about by engaging in a discussion of the title and the 
illustration on the cover page. By using clues from the text and their 
background knowledge, children are encouraged to make inferences and 
formulate predictions, a strategy that all proficient readers indulge in. 
 
Peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa melalui media big 
book ditinjau dari keberhasilan produk menunjukkan hasil yang baik. Hal ini 
dibuktikan dengan pemerolehan nilai rata-rata siswa selama pratindakan, siklus I, 
dan siklus II. Dari pratindakan, nilai rata-rata siswa 62,38 dengan persentase 
banyaknya siswa yang mencapai kriteria keberhasilan sebesar 17,24%. Setelah 
dilakukan tindakan siklus I, rata-rata siswa meningkat sebesar 4,84 dari nilai rata-
rata pratindakan 62,38 menjadi 67,22 pada siklus I. Persentase banyaknya siswa 
yang mencapai kriteria keberhasilan pada siklus I juga meningkat menjadi 
34,48%. Nilai rata-rata siswa setelah dilakukan tindakan siklus II meningkat 
sebesar 11,44 dari rata-rata siklus I 67,22 menjadi 78,66 di siklus II. Persentase 
banyaknya siswa yang mencapai kriteria keberhasilan pada siklus II meningkat 
menjadi 79,31%. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada setiap siklus, maka dapat dikatakan 
bahwa penelitian peningkatan kemampuan membaca permulaan melalui media 
big book pada siswa kelas IA SD Negeri Nogopuro ini sudah mencapai kriteria 
keberhasilan penelitian yang ditentukan yaitu antusias siswa meningkat selama 
pembelajaran membaca permulaan dilihat dari hasil observasi dan 75% siswa 
mencapai nilai rata-rata 75. Sehingga penelitian ini dihentikan pada siklus II. 
101 
 
Media big book tepat digunakan dalam pembelajaran membaca permulaan 
untuk siswa kelas I SD. Media big book memiliki kelebihan jika digunakan di 
kelas awal. Media big book memudahkan pembelajaran membaca permulaan dan 
membuat siswa dapat mengamati dan menyimak bagaimana pengucapan kata 
yang diperagakan oleh guru bersama dengan melihat kata yang diucapkan di big 
book. Hal ini sesuai dengan pendapat Nambiar (1993: 5) yang menyatakan bahwa, 
Big book facilitates the use of certain reading strategies such as thingking 
aloud better than normal sized book. The enlarge text allows the students to 
follow exactly what the teacher is modelling-her thingking process, her 
attempts at getting meaning from print as well as correct phrasing and 
chungking. 
 
Peningkatan kemampuan membaca permulaan melalui media big book yang 
telah dijabarkan pada hasil dan pembahasan di atas membuktikan bahwa 
penggunaan media big book dapat meningkatkan kemampuan membaca 





C. Temuan Penelitian 
Selama dilaksanakan penelitian, terdapat beberapa temuan yang diuraikan di 
bawah ini. 
1. Pemberian motivasi sebelum pembelajaran dimulai berpengaruh terhadap 
perhatian dan konsentrasi siswa. 
2. Pengkondisian kelas dengan pemberian tugas kepada siswa sembari menunggu 
giliran untuk membaca dapat menciptakan suasana yang kondusif dalam 
pembelajaran. 
3. Penggunaan media big book yang disertai dengan gambar ilustrasi mampu 
menarik perhatian siswa. 
4. Diantara enam siswa yang belum mencapai kriteria keberhasilan, terdapat dua 
siswa yang memerlukan pendekatan dan perhatian khusus dari guru serta 





D. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitian yang dilakukan di kelas IA SD Negeri Nogopuro 
adalah sebagai berikut. 
1. Selama proses pembelajaran, pengamatan dilakukan terhadap seluruh siswa 
yang berjumlah 29 dengan satu observer, sehingga observer belum dapat 
mengamati aktivitas setiap siswa secara penuh. 
2. Media big book yang digunakan selama tindakan tidak divalidasi karena sudah 
sesuai standar. 
3. Jumlah siswa kelas IA SD Negeri Nogopuro yang banyak tak jarang 
menimbulkan kegaduhan pada saat pembelajaran khususnya saat siswa 





SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, dalam 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan media big book dalam 
pembelajaran membaca permulaan dapat meningkatkan proses pembelajaran 
membaca permulaan dan kemampuan membaca permulaan. Penggunaan media 
big book dalam pembelajaran membaca permulaan diawali dengan mengajak 
siswa untuk memprediksi isi cerita berdasarkan pengamatan terhadap gambar 
ilustrasi pada halaman sampul. Kegiatan ini berfungsi untuk mengaktifkan 
pengetahuan siswa. Prediksi siswa tersebut ditulis di papan tulis. Guru 
membacakan big book dengan intonasi dan lafal yang tepat serta menunjuk setiap 
kata yang dibaca. Melalui pemodelan ini, siswa terdorong untuk mampu membaca 
seperti yang dicontohkan oleh guru. Kegiatan menunjuk kata yang dibaca 
bertujuan agar siswa mengetahui tulisan yang sedang dibaca oleh guru sekaligus 
menyimak bagaimana guru melafalkannya. Karakteristik big book yang memuat 
kata yang diulang-ulang, memudahkan siswa dalam membaca dan mengingat teks 
bacaan. Setelah itu, guru mencocokkan prediksi siswa dengan isi cerita. Siswa 
dipersilakan untuk menyampaikan kesan atau tanggapannya. Guru membacakan 
sekali lagi sebelum siswa membaca secara individu di depan kelas. Guru 
membimbing siswa dalam membaca dan memberikan motivasi setelah siswa 
selesai membaca di depan kelas. Penerapan langkah-langkah tersebut terbukti 
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dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas IA SD Negeri 
Nogopuro. 
Peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa kelas IA SD Negeri 
Nogopuro dapat dilihat dari dengan nilai rata-rata kemampuan membaca 
permulaan. Pada pratindakan nilai rata-rata siswa adalah 62,38 meningkat menjadi 
67,22 pada siklus I dan meningkat menjadi 78,66 pada siklus II. Persentase 
pencapaian kriteria keberhasilan juga mengalami peningkatan pada pratindakan 
sebesar 17,24% meningkat menjadi 34,48% pada siklus I dan meningkat menjadi 




Kesimpulan memberikan implikasi bahwa pembelajaran membaca 
permulaan melalui media big book dapat meningkatkan proses pembelajaran dan 
kemampuan membaca permulaan siswa kelas IA SD Negeri Nogopuro. Maka dari 
itu, dalam pembelajaran guru sebaiknya menggunakan dan memanfaatkan media 
pembelajaran dengan tepat. Salah satu media dalam pembelajaran membaca 
permulaan adalah big book. Melalui media big book siswa akan lebih antusias, 
memperhatikan guru, dan tertarik untuk belajar membaca. Hal ini berdampak 
kepada proses dan kemampuan membaca siswa. Siswa yang awalnya menolak 
ketika ditunjuk untuk membaca, melalui penggunaan media big book siswa 
menjadi berani dan percaya diri ketika ditunjuk membaca. Siswa yang awalnya 
tidak memperhatikan guru, melalui penggunaan media big book siswa menjadi 
tertarik untuk mengetahui isi cerita karena disertai gambar ilustrasi dan juga 
ukuran tulisan yang besar memungkinkan bagi siswa untuk mengamati tulisan 
yang dibaca oleh guru. Siswa dapat mengamati bagaimana guru mengucapkan 
tulisan tersebut. 
Kegiatan belajar yang dilakukan guru dan aktivitas siswa dalam 
pembelajaran membaca permulaan melalui media big book meningkatkan 
kemampuan siswa dalam membaca. Pemanfaatan media big book dalam 
pembelajaran membaca dapat diterapkan guru sesuai dengan tema dan subtema 
pembelajaran sehingga proses pembelajaran sejalan dengan materi yang sedang 
dipelajari. Oleh karena itu, media big book dapat dijadikan pilihan bagi guru 




Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, maka terdapat beberapa 
saran yang dapat disampaikan seperti di bawah ini. 
1. Bagi guru 
Setelah melakukan pembelajaran membaca permulaan melalui media big 
book, diharapkan guru: 
a. Menggunakan media big book sesuai dengan tema dan subtema yang sedang 
dipelajari. 
b. Mengawali pembelajaran menggunakan media big book dengan mengamati 
gambar terlebih dahulu dari pada tulisan yang tercetak untuk mengaktifkan 
pengetahuan dan memunculkan ide dari siswa. 
c. Memperlihatkan gambar dan tulisan ketika membacakan. 
d. Membacakan dengan menunjuk setiap kata yang dibaca dan memberi 
penekanan terhadap kosakata yang dirasa sulit diucapkan oleh siswa. 
2. Bagi sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi sekolah untuk 
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Indikator Kriteria Rentang 
skor 
Lafal 
Pengucapan kata dan kalimat sangat 
jelas 
Sangat baik 24 - 30 
Pengucapan kata dan kalimat jelas Baik 17 - 23 
Pengucapan kata dan kalimat kurang 
jelas 
Kurang 10 - 16 




3 - 9 
Intonasi 
Penggunaan intonasi sangat tepat Sangat baik 24 - 30 
Penggunaan intonasi tepat Baik 17 - 23 
Penggunaan intonasi kurang tepat Kurang 10 - 16 
Penggunaan intonasi tidak tepat Sangat 
Kurang 
3 - 9 
Kelancaran 
Membaca dengan sangat lancar Sangat baik 16 - 20 
Membaca dengan cukup lancar Baik 11 – 15 
Membaca dengan kurang lancar Kurang 6 – 10 
Membaca dengan tidak lancar Sangat 
Kurang 
1 – 5 
Kejelasan 
Membaca dengan suara lantang dan 
dapat didengar oleh seluruh siswa 
Sangat baik 16 - 20 
Membaca dengan suara lemah 
sehingga hanya didengar oleh 
sebagian siswa saja 
Baik 11 – 15 
Membaca dengan suara lemah 
sehingga hanya bisa didengar oleh 
teman sebangkunya 
Kurang 6 – 10 
Membaca dengan suara sangat lemah 









Lampiran 2. Lembar Pedoman Observasi Aktivitas Guru 
 
Pedoman observasi guru selama proses pembelajaran membaca permulaan 
berlangsung menggunakan media big book. 
Hari, tanggal  : 
Pertemuan ke- : 
Siklus ke-  : 
Tema/Subtema : 
No Aktivitas Guru Skor Jumlah 1 2 3 4 
A. Pengkondisian      
1. 
Guru mengkondisikan tempat duduk 
siswa sebelum pembelajaran membaca 
agar nyaman 
     
2. Guru memotivasi siswa      
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran      
B. Pembimbingan siswa dalam pembelajaran membaca permulaan 
     
1. Guru menjelaskan pentingnya membaca dengan lafal dan intonasi yang jelas 
     
2. 
Guru mengingatkan siswa untuk 
menyimak temannya yang sedang 
membaca 
     
3. 
Guru memberikan penekanan cara 
membaca kata-kata yang dirasa sulit oleh 
siswa 
     
4. Guru memberikan bimbingan saat siswa berdiskusi 
     
C. Penggunaan media big book pada pembelajaran membaca permulaan 
     
1. Guru menunjukkan dan memperkenalkan big book kepada siswa 
     
2. Guru memperlihatkan judul, penulis dan ilustrator 
     
3. 
Guru mengajukan pertanyaan untuk 
membangkitkan rasa ingin tahu siswa 
berdasarkan ilustrasi pada cover 
     
4. Guru mengajak siswa untuk memprediksi isi cerita 
     
5. Guru menuliskan jawaban siswa di papan tulis 
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6. Guru memberikan contoh membaca big book dengan lafal dan intonasi yang jelas 
     
7. 
Guru mengulas jawaban siswa yang 
sudah ditulis di papan tulis dengan isi 
cerita big book  
     
8. Guru membacakan lagi dengan menunjuk 
setiap kata dalam big book 
     
9. 
Guru memberi kesempatan pada siswa 
untuk bertanya atau menanggapi cerita 
pada setiap halaman big book 
     
10. Guru merespon pertanyaan atau tanggapan siswa berdasarkan isi cerita 
     
11. Guru memandu siswa untuk membaca big book bersama-sama 
     
12. Guru mengaitkan cerita dengan buku yang pernah dibaca siswa 
     
13. Guru mengaitkan cerita dengan materi yang telah dipelajari sebelumnya 
     
14. Guru mengaitkan cerita dengan pengalaman siswa 
     
15. Guru mengaitkan cerita dengan lingkungan sekitar siswa 
     
Jumlah Skor      
Catatan: berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai 
4= sangat baik 3= baik 




Lampiran 3. Lembar Pedoman Observasi Aktivitas Siswa 
 
Pedoman observasi siswa selama proses pembelajaran membaca permulaan 
berlangsung menggunakan media big book. 
Hari, tanggal  : 
Pertemuan ke- : 
Siklus ke-  : 
Tema/Subtema : 
No Aktivitas Siswa Skor Jumlah 1 2 3 4 
A. Respon siswa      
1. Siswa aktif menjawab pertanyaan      
2. Siswa aktif dalam mengemukakan pendapat 
     
3. Siswa aktif dalam kegiatan diskusi      
4. Siswa aktif dalam bertanya      
B. Kemampuan membaca permulaan      
1. Siswa membaca dengan pelafalan yang tepat 
     
2. Siswa membaca dengan intonasi yang tepat 
     
3. Siswa menyuarakan tulisan dengan jelas      
4. Siswa membaca dengan lancar      
5. Siswa membaca dengan suara yang dapat didengar oleh seluruh siswa 
     
C. Penerimaan siswa terhadap penggunaan media big book 
     
1. Siswa mengamati judul, penulis dan ilustrator big book 
     
2. Siswa mengamati ilustrasi pada cover      
3. Siswa memprediski isi cerita berdasarkan ilustrasi pada cover 
     
4. Siswa memperhatikan guru saat dibacakan cerita 
     
5. 
Siswa memperhatikan saat guru 
mencocokkan prediksi siswa dengan isi 
cerita 
     
6. Siswa memberikan tanggapan atau pertanyaan terkait cerita 
     
7. Siswa memperhatikan saat guru 
menunjuk tulisan yang terdapat dalam big 




8. Siswa memperhatikan cara guru 
membaca cerita 
     
9. Siswa menirukan dan mengulangi tulisan yang dibaca oleh guru 
     
10. Siswa berani membaca big book satu per 
satu 
     
11. Siswa menyimak temannya yang sedang 
membaca big book 
     
Jumlah Skor      
Catatan: berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai 
4= sangat baik 3= baik 




Lampiran 4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 


















PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
JURUSAN PENDIDIKAN SEKOLAH DASAR 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 




1. Identitas Sekolah  : SD Negeri Nogopuro 
Kelas/Semester : IA/2 
Tema/Subtema : 7 (Benda, Hewan dan Tanaman di 
Sekitarku)/4 (Bentuk, Warna, Ukuran, dan Permukaan Benda) 
Pembelajaran  : 1 
Alokasi Waktu : 2 x 30 menit (2 JP) 
2. Kompetensi 
Inti/KI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 
sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 









3.6 Menguraikan kosakata tentang berbagai jenis benda di lingkungan 
sekitar melalui teks pendek (berupa gambar, slogan sederhana, 
tulisan, dan/atau syair lagu) dan/atau eksplorasi lingkungan. 
4.8 Menggunakan kosakata bahasa Indonesia dengan ejaan yang tepat 
dan dibantu dengan berbagai jenis benda di lingkungan sekitar dalam 




Indikator Pencapaian Kompetensi/IPK 
Bahasa Indonesia 
3.6.1 Mengelompokkan benda sesuai ciri-ciri dengan benar. 
4.8.1 Menemukan makna kata makna kata tentang berbagai jenis 
benda dengan benar. 
4. Tujuan 
Pembelajaran 
1. Setelah membaca teks dan mengamati gambar, siswa dapat 
mengelompokkan benda sesuai ciri-ciri dengan benar. 
2. Setelah membaca teks dan mengamati gambar, siswa dapat 




Pengelompokan benda berdasarkan ciri-ciri. 
6. Metode 
Pembelajaran 
Demonstrasi, ceramah, diskusi, unjuk kerja, dan tanya jawab. 
7. Media 
Pembelajaran 
Big book, gambar, dan buku teks. 
8. Sumber 
Belajar 
1. Sinyanyuri, S. & Assagaf, L. (2017). Tema 7 Benda, Hewan dan 
Tanaman di Sekitarku. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013. 
Buku Guru SD/MI Kelas I. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
2. Sinyanyuri, S. & Assagaf, L. (2017). Tema 7 Benda, Hewan dan 
Tanaman di Sekitarku. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013. 
Buku Siswa SD/MI Kelas I. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 




Pembukaan 1. Guru membuka kegiatan pembelajaran 
dengan salam. 
2. Guru mengkondisikan kelas meliputi: 
membimbing siswa menata tempat duduk 
yang rapi, membimbing siswa untuk 
membersihkan sampah yang ada di 
sekitar tempat duduk mereka, dan 





3. Guru mempersilakan salah satu siswa 
untuk memimpin berdoa. 
4. Guru memimpin siswa untuk 
menyanyikan lagu ‘Indonesia Raya’. 
5. Guru memotivasi siswa. 
6. Guru memberikan apersepsi dengan 
bertanya “Pernahkah kalian mendengar 
cerita ketika orang tua kalian masih 
kecil?” 
7. Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari siswa, tujuannya dan manfaat 
bagi siswa. 
Inti 1. Guru mengenalkan big book kepada 
siswa. 
2. Siswa bersama guru mengulas halaman 
sampul dengan melakukan tanya jawab, 
mulai dari judul, penulis, ilustrator, 
gambar, dan prediksi isi cerita 
(mengamati, mengumpulkan informasi, 
mencoba) 
3. Guru menuliskan jawaban siswa di papan 
tulis. 
4. Guru membacakan cerita di dalam big 
book yang berjudul “Waktu Ayah Kecil” 
dengan lafal dan intonasi yang jelas. 
5. Siswa menyimak cerita yang dibacakan 
guru (mengamati, mengumpulkan 
informasi). 
6. Siswa bersama guru mencocokkan 
jawaban yang sudah ditulis di papan tulis 
dengan isi cerita di dalam big book 
(menalar). 





dibacakan cerita dengan big book 
(mengkomunikasikan). 
8. Guru membacakan cerita di dalam big 
book lagi dengan menunjuk setiap kata 
dengan intonasi dan ekspresi. 
9. Siswa menyimak dan mengamati setiap 
kata yang ditunjuk oleh guru (mengamati, 
mengumpulkan informasi). 
10. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya 
atau menanggapi pada setiap halaman 
cerita (mengkomunikasikan). 
11. Guru mengaitkan isi cerita dengan dunia, 
pengalaman dan pengetahuan yang telah 
dimiliki siswa. 
12. Siswa menirukan guru membaca cerita di 
dalam big book (mencoba). 
13. Guru membacakan kembali cerita di 
dalam big book tanpa berhenti. 
14. Siswa membaca cerita di dalam big book 
satu per satu (mencoba). 
15. Siswa yang lain menyimak (mengamati, 
mengumpulkan informasi). 
16. Guru mengaitkan benda-benda yang ada 
dalam cerita dengan ciri-ciri yang 
dimiliki. 
Penutup 1. Guru melakukan tanya jawab dengan 
siswa terkait pelajaran hari ini (menalar, 
mengkomunikasikan). 
2. Siswa bersama guru melakukan refleksi 
terhadap kegiatan yang telah dilakukan 
dengan tanya jawab. 






4. Guru mempersilakan salah satu siswa 
untuk memimpin doa. 
5. Guru menutup dengan salam. 
10. Penilaian 
Hasil Belajar 
Tes kemampuan membaca. 
11. Lampiran Penilaian 
 
Penilaian Kemampuan Membaca Permulaan 
A. Aspek-aspek Penilaian Membaca Permulaan 
No Aspek yang dinilai Skor Maksimal 
1 Lafal 30 
2 Intonasi 30 
3 Kelancaran 20 
4 Kejelasan 20 









Indikator Kriteria Rentang 
skor 
Lafal 
Pengucapan kata dan kalimat sangat jelas Sangat baik 24 - 30 
Pengucapan kata dan kalimat jelas Baik 17 - 23 
Pengucapan kata dan kalimat kurang jelas Kurang 10 - 16 
Pengucapan kata dan kalimat tidak jelas Sangat 
Kurang 
3 - 9 
Intonasi 
Penggunaan intonasi sangat tepat Sangat baik 24 - 30 
Penggunaan intonasi tepat Baik 17 - 23 
Penggunaan intonasi kurang tepat Kurang 10 - 16 
Penggunaan intonasi tidak tepat Sangat 
Kurang 
3 - 9 
Kelancaran 
Membaca dengan sangat lancar Sangat baik 16 - 20 
Membaca dengan cukup lancar Baik 11 – 15 
Membaca dengan kurang lancar Kurang 6 – 10 
Membaca dengan tidak lancar Sangat 
Kurang 
1 – 5 
Kejelasan 
Membaca dengan suara lantang dan dapat 
didengar oleh seluruh siswa 
Sangat baik 16 - 20 
Membaca dengan suara lemah sehingga 
hanya didengar oleh sebagian siswa saja 
Baik 11 – 15 
Membaca dengan suara lemah sehingga 
hanya bisa didengar oleh teman sebangkunya 
Kurang 6 – 10 
Membaca dengan suara sangat lemah 
sehingga tidak terdengar oleh siswa lainnya 
Sangat 
Kurang 
1 – 5 
Catatan: 
Skor total maksimal= 100 
Skor total minimal= 8 
C. Kriteria Keberhasilan 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 




1. Identitas Sekolah  : SD Negeri Nogopuro 
Kelas/Semester : IA/2 
Tema/Subtema : 7 (Benda, Hewan dan Tanaman di 
Sekitarku)/4 (Bentuk, Warna, Ukuran, dan Permukaan Benda) 
Pembelajaran  : 2 
Alokasi Waktu : 2 x 30 menit (2 JP) 
2. Kompetensi 
Inti/KI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 
sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 









3.6 Menguraikan kosakata tentang berbagai jenis benda di lingkungan 
sekitar melalui teks pendek (berupa gambar, slogan sederhana, 
tulisan, dan/atau syair lagu) dan/atau eksplorasi lingkungan. 
4.8 Menggunakan kosakata bahasa Indonesia dengan ejaan yang tepat 
dan dibantu dengan berbagai jenis benda di lingkungan sekitar dalam 




Indikator Pencapaian Kompetensi/IPK 
Bahasa Indonesia 
3.6.1 Menunjukkan penggunaan kosakata tentang berbagai jenis 
benda di lingkungan sekitar dengan tepat. 
4.8.1 Menggunakan kosakata tentang berbagai jenis benda di 
lingkungan sekitar dengan tepat. 
4. Tujuan 
Pembelajaran 
1. Setelah mengamati, siswa dapat menunjukkan penggunaan 
kosakata tentang berbagai jenis benda di lingkungan sekitar dalam 
suatu kalimat dengan tepat. 
2. Setelah mengamati, siswa dapat menggunakan kosakata tentang 
berbagai jenis benda di lingkungan sekitar dengan tepat. 
5. Materi 
Pembelajaran 




Demonstrasi, ceramah, diskusi, unjuk kerja, dan tanya jawab. 
7. Media 
Pembelajaran 
Big book, kartu kata, dan buku teks. 
8. Sumber 
Belajar 
1. Sinyanyuri, S. & Assagaf, L. (2017). Tema 7 Benda, Hewan dan 
Tanaman di Sekitarku. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013. 
Buku Guru SD/MI Kelas I. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
2. Sinyanyuri, S. & Assagaf, L. (2017). Tema 7 Benda, Hewan dan 
Tanaman di Sekitarku. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013. 
Buku Siswa SD/MI Kelas I. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 




Pembukaan 1. Guru membuka kegiatan pembelajaran 
dengan salam. 
2. Guru mengkondisikan kelas meliputi: 
membimbing siswa menata tempat duduk 
yang rapi, membimbing siswa untuk 
membersihkan sampah yang ada di 





mengajak siswa duduk dengan rapi. 
3. Guru mempersilakan salah satu siswa 
untuk memimpin berdoa. 
4. Guru memimpin siswa untuk 
menyanyikan lagu ‘Indonesia Raya’. 
5. Guru memotivasi siswa. 
6. Guru memberikan apersepsi dengan 
mengajukan pertanyaan yang dikaitkan 
dengan materi sebelumnya, seperti 
“Dapatkan kalian menyebutkan benda-
benda apa saja yang ada di dalam cerita 
Waktu Ayah Kecil?” 
7. Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari siswa, tujuannya dan manfaat 
bagi siswa. 
Inti 1. Guru melakukan tanya jawab dengan 
siswa tentang benda-benda yang dapat 
digunakan untuk membuat permainan 
pada pertemuan sebelumnya. 
2. Guru membacakan cerita di dalam big 
book yang berjudul “Waktu Ayah Kecil” 
dengan lafal dan intonasi yang jelas. 
3. Siswa menyimak cerita yang dibacakan 
guru (mengamati, mengumpulkan 
informasi). 
4. Siswa dengan bimbingan guru membaca 
bersama-sama (mencoba). 
5. Siswa menyampaikan kesannya setelah 
dibacakan cerita dengan big book 
(mengkomunikasikan). 
6. Guru membacakan cerita di dalam big 
book lagi dengan menunjuk setiap kata 





7. Siswa menyimak dan mengamati setiap 
kata yang ditunjuk oleh guru (mengamati, 
mengumpulkan informasi). 
8. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya 
atau menanggapi pada setiap halaman 
cerita (mengkomunikasikan). 
9. Guru mengaitkan isi cerita dengan dunia, 
pengalaman dan pengetahuan yang telah 
dimiliki siswa. 
10. Siswa menirukan guru membaca cerita di 
dalam big book (mencoba). 
11. Guru membacakan kembali cerita di 
dalam big book tanpa berhenti. 
12. Guru bertanya tentang cerita yang disukai 
siswa. 
13. Siswa membaca cerita di dalam big book 
satu per satu (mencoba). 
14. Siswa yang lain menyimak (mengamati, 
mengumpulkan informasi). 
15. Guru mendiskusikan kata benda pada 
setiap halaman. 
Penutup 1. Guru melakukan tanya jawab dengan 
siswa terkait pelajaran hari ini (menalar, 
mengkomunikasikan). 
2. Siswa bersama guru melakukan refleksi 
terhadap kegiatan yang telah dilakukan 
dengan tanya jawab. 
3. Siswa bersama guru membuat 
kesimpulan. 
4. Guru mempersilakan salah satu siswa 
untuk memimpin doa. 
5. Guru menutup dengan salam. 
5 
menit 




11. Lampiran Penilaian 
 
Penilaian Kemampuan Membaca Permulaan 
A. Aspek-aspek Penilaian Membaca Permulaan 
No Aspek yang dinilai Skor Maksimal 
1 Lafal 30 
2 Intonasi 30 
3 Kelancaran 20 
4 Kejelasan 20 
Skor Total 100 
 




Indikator Kriteria Rentang 
skor 
Lafal 
Pengucapan kata dan kalimat sangat jelas Sangat baik 24 - 30 
Pengucapan kata dan kalimat jelas Baik 17 - 23 
Pengucapan kata dan kalimat kurang jelas Kurang 10 - 16 
Pengucapan kata dan kalimat tidak jelas Sangat 
Kurang 
3 - 9 
Intonasi 
Penggunaan intonasi sangat tepat Sangat baik 24 - 30 
Penggunaan intonasi tepat Baik 17 - 23 
Penggunaan intonasi kurang tepat Kurang 10 - 16 
Penggunaan intonasi tidak tepat Sangat 
Kurang 
3 - 9 
Kelancaran 
Membaca dengan sangat lancar Sangat baik 16 - 20 
Membaca dengan cukup lancar Baik 11 – 15 
Membaca dengan kurang lancar Kurang 6 – 10 
Membaca dengan tidak lancar Sangat 
Kurang 
1 – 5 
Kejelasan 
Membaca dengan suara lantang dan dapat 
didengar oleh seluruh siswa 
Sangat baik 16 - 20 
Membaca dengan suara lemah sehingga 
hanya didengar oleh sebagian siswa saja 
Baik 11 – 15 
Membaca dengan suara lemah sehingga 
hanya bisa didengar oleh teman sebangkunya 
Kurang 6 – 10 
Membaca dengan suara sangat lemah 
sehingga tidak terdengar oleh siswa lainnya 
Sangat 
Kurang 




Skor total maksimal= 100 
Skor total minimal= 8 
C. Kriteria Keberhasilan 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 




1. Identitas Sekolah  : SD Negeri Nogopuro 
Kelas/Semester : IA/2 
Tema/Subtema : 7 (Benda, Hewan dan Tanaman di 
Sekitarku)/4 (Bentuk, Warna, Ukuran, dan Permukaan Benda) 
Pembelajaran  : 3 
Alokasi Waktu : 2 x 30 menit (2 JP) 
2. Kompetensi 
Inti/KI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 
sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 









3.6 Menguraikan kosakata tentang berbagai jenis benda di lingkungan 
sekitar melalui teks pendek (berupa gambar, slogan sederhana, 
tulisan, dan/atau syair lagu) dan/atau eksplorasi lingkungan. 
4.8 Menggunakan kosakata bahasa Indonesia dengan ejaan yang tepat 
dan dibantu dengan berbagai jenis benda di lingkungan sekitar dalam 




Indikator Pencapaian Kompetensi/IPK 
Bahasa Indonesia 
3.6.1 Menunjukkan penggunaan kosakata tentang berbagai jenis 
benda di lingkungan sekitar dengan tepat. 
4.6.1 Menggunakan kosakata tentang berbagai jenis benda di 
lingkungan sekitar dengan tepat. 
4. Tujuan 
Pembelajaran 
1. Setelah mengamati, siswa dapat menunjukkan penggunaan 
kosakata tentang berbagai jenis benda di lingkungan sekitar dalam 
suatu kalimat dengan tepat. 
2. Setelah mengamati, siswa dapat menggunakan kosakata tentang 
berbagai jenis benda di lingkungan sekitar dengan tepat. 
5. Materi 
Pembelajaran 




Demonstrasi, ceramah, diskusi, unjuk kerja, dan tanya jawab. 
7. Media 
Pembelajaran 
Big book, benda konkret, dan buku teks. 
8. Sumber 
Belajar 
1. Sinyanyuri, S. & Assagaf, L. (2017). Tema 7 Benda, Hewan dan 
Tanaman di Sekitarku. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013. 
Buku Guru SD/MI Kelas I. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
2. Sinyanyuri, S. & Assagaf, L. (2017). Tema 7 Benda, Hewan dan 
Tanaman di Sekitarku. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013. 
Buku Siswa SD/MI Kelas I. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 




Pembukaan 1. Guru membuka kegiatan pembelajaran 
dengan salam. 
2. Guru mengkondisikan kelas meliputi: 
membimbing siswa menata tempat duduk 
yang rapi, membimbing siswa untuk 
membersihkan sampah yang ada di 





mengajak siswa duduk dengan rapi. 
3. Guru mempersilakan salah satu siswa 
untuk memimpin berdoa. 
4. Guru memimpin siswa untuk 
menyanyikan lagu ‘Indonesia Raya’. 
5. Guru memotivasi siswa. 
6. Guru memberikan apersepsi dengan 
mengajukan pertanyaan yang dikaitkan 
dengan materi sebelumnya, seperti 
“Dapatkan kalian mendeskripsikan 
benda-benda yang ada di dalam cerita 
Waktu Ayah Kecil?” 
7. Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari siswa, tujuannya dan manfaat 
bagi siswa. 
Inti 1. Guru melakukan tanya jawab dengan 
siswa tentang benda-benda yang ada 
dalam ceita. 
2. Guru membacakan cerita di dalam big 
book yang berjudul “Waktu Ayah Kecil” 
dengan lafal dan intonasi yang jelas. 
3. Siswa menyimak cerita yang dibacakan 
guru (mengamati, mengumpulkan 
informasi). 
4. Siswa dengan bimbingan guru membaca 
bersama-sama (mencoba). 
5. Guru membacakan cerita di dalam big 
book lagi dengan menunjuk setiap kata 
dengan intonasi dan ekspresi. 
6. Siswa menyimak dan mengamati setiap 
kata yang ditunjuk oleh guru (mengamati, 
mengumpulkan informasi). 





atau menanggapi pada setiap halaman 
cerita (mengkomunikasikan). 
8. Guru mengaitkan isi cerita dengan dunia, 
pengalaman dan pengetahuan yang telah 
dimiliki siswa. 
9. Siswa menirukan guru membaca cerita di 
dalam big book (mencoba). 
10. Guru membacakan kembali cerita di 
dalam big book tanpa berhenti. 
11. Guru bertanya tentang benda yang 
disukai siswa. 
12. Siswa membaca cerita di dalam big book 
satu per satu (mencoba). 
13. Siswa yang lain menyimak (mengamati, 
mengumpulkan informasi). 
14. Guru mendiskusikan benda-benda yang 
ada di sekitar siswa. 
Penutup 1. Guru melakukan tanya jawab dengan 
siswa terkait pelajaran hari ini (menalar, 
mengkomunikasikan). 
2. Siswa bersama guru melakukan refleksi 
terhadap kegiatan yang telah dilakukan 
dengan tanya jawab. 
3. Siswa bersama guru membuat 
kesimpulan. 
4. Guru mempersilakan salah satu siswa 
untuk memimpin doa. 





1. Tes kemampuan membaca. 






Penilaian Kemampuan Membaca Permulaan 
A. Aspek-aspek Penilaian Membaca Permulaan 
No Aspek yang dinilai Skor Maksimal 
1 Lafal 30 
2 Intonasi 30 
3 Kelancaran 20 
4 Kejelasan 20 
Skor Total 100 
 




Indikator Kriteria Rentang 
skor 
Lafal 
Pengucapan kata dan kalimat sangat jelas Sangat baik 24 - 30 
Pengucapan kata dan kalimat jelas Baik 17 - 23 
Pengucapan kata dan kalimat kurang jelas Kurang 10 - 16 
Pengucapan kata dan kalimat tidak jelas Sangat 
Kurang 
3 - 9 
Intonasi 
Penggunaan intonasi sangat tepat Sangat baik 24 - 30 
Penggunaan intonasi tepat Baik 17 - 23 
Penggunaan intonasi kurang tepat Kurang 10 - 16 
Penggunaan intonasi tidak tepat Sangat 
Kurang 
3 - 9 
Kelancaran 
Membaca dengan sangat lancar Sangat baik 16 - 20 
Membaca dengan cukup lancar Baik 11 – 15 
Membaca dengan kurang lancar Kurang 6 – 10 
Membaca dengan tidak lancar Sangat 
Kurang 
1 – 5 
Kejelasan 
Membaca dengan suara lantang dan dapat 
didengar oleh seluruh siswa 
Sangat baik 16 - 20 
Membaca dengan suara lemah sehingga 
hanya didengar oleh sebagian siswa saja 
Baik 11 – 15 
Membaca dengan suara lemah sehingga 
hanya bisa didengar oleh teman sebangkunya 
Kurang 6 – 10 
Membaca dengan suara sangat lemah 
sehingga tidak terdengar oleh siswa lainnya 
Sangat 
Kurang 
1 – 5 
Catatan: 
Skor total maksimal= 100 
Skor total minimal= 8 
135 
 
C. Kriteria Keberhasilan 




Lampiran 5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 


















PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
JURUSAN PENDIDIKAN SEKOLAH DASAR 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 




1. Identitas Sekolah  : SD Negeri Nogopuro 
Kelas/Semester : IA/2 
Tema/Subtema : 8 (Peristiwa Alam)/1 (Peristiwa Siang dan 
Malam) 
Pembelajaran  : 1 
Alokasi Waktu : 2 x 30 menit (2 JP) 
2. Kompetensi 
Inti/KI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 
sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 









3.7 Menentukan kosakata yang berkaitan dengan peristiwa siang dan 
malam melalui teks pendek (gambar, tulisan, dan/atau syair lagu) 
dan/atau eksplorasi lingkungan. 
4.7 Menyampaikan penjelasan dengan kosakata Bahasa Indonesia 
dan dibantu dengan bahasa daerah mengenai peristiwa siang dan 




Indikator Pencapaian Kompetensi/IPK 
Bahasa Indonesia 
3.7.1 Menunjukkan kosakata tentang peristiwa malam hari dengan 
tepat. 




1. Setelah membaca teks dan mengamati gambar, siswa dapat 
menunjukkan kosakata tentang peristiwa malam hari dengan tepat. 
2. Setelah membaca teks dan mengamati gambar, siswa dapat 
menuliskan kosakata tentang peristiwa malam hari dengan benar. 
5. Materi 
Pembelajaran 
Kosakata tentang peristiwa malam hari. 
6. Metode 
Pembelajaran 
Demonstrasi, ceramah, diskusi, unjuk kerja, dan tanya jawab. 
7. Media 
Pembelajaran 
Big book dan buku teks. 
8. Sumber 
Belajar 
1. Sinyanyuri, S. & Assagaf, L. (2017). Tema 7 Benda, Hewan dan 
Tanaman di Sekitarku. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013. 
Buku Guru SD/MI Kelas I. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
2. Sinyanyuri, S. & Assagaf, L. (2017). Tema 7 Benda, Hewan dan 
Tanaman di Sekitarku. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013. 
Buku Siswa SD/MI Kelas I. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 




Pembukaan 1. Guru membuka kegiatan pembelajaran 
dengan salam. 
2. Guru mengkondisikan kelas meliputi: 
membimbing siswa menata tempat duduk 
yang rapi, membimbing siswa untuk 
membersihkan sampah yang ada di 
sekitar tempat duduk mereka, dan 





3. Guru mempersilakan salah satu siswa 
untuk memimpin berdoa. 
4. Guru memimpin siswa untuk 
menyanyikan lagu ‘Indonesia Raya’. 
5. Guru memotivasi siswa. 
6. Guru memberikan apersepsi dengan 
bertanya “Pernahkah kalian keluar rumah 
ketika malam hari?” 
7. Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari siswa, tujuannya dan manfaat 
bagi siswa. 
Inti 1. Guru mengenalkan big book kepada 
siswa. 
2. Siswa bersama guru mengulas halaman 
sampul dengan melakukan tanya jawab, 
mulai dari judul, penulis, ilustrator, 
gambar, dan prediksi isi cerita 
(mengamati, mengumpulkan informasi, 
mencoba) 
3. Guru menuliskan jawaban siswa di papan 
tulis. 
4. Guru membacakan cerita di dalam big 
book yang berjudul “Peristiwa Malam 
Hari” dengan lafal dan intonasi yang 
jelas. 
5. Siswa menyimak cerita yang dibacakan 
guru (mengamati, mengumpulkan 
informasi). 
6. Siswa bersama guru mencocokkan 
jawaban yang sudah ditulis di papan tulis 
dengan isi cerita di dalam big book 
(menalar). 





dibacakan cerita dengan big book 
(mengkomunikasikan). 
8. Guru membacakan cerita di dalam big 
book lagi dengan menunjuk setiap kata 
dengan intonasi dan ekspresi. 
9. Siswa menyimak dan mengamati setiap 
kata yang ditunjuk oleh guru (mengamati, 
mengumpulkan informasi). 
10. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya 
atau menanggapi pada setiap halaman 
cerita (mengkomunikasikan). 
11. Guru mengaitkan isi cerita dengan dunia, 
pengalaman dan pengetahuan yang telah 
dimiliki siswa. 
12. Siswa menirukan guru membaca cerita di 
dalam big book (mencoba). 
13. Guru membacakan kembali cerita di 
dalam big book tanpa berhenti. 
14. Siswa membaca cerita di dalam big book 
satu per satu (mencoba). 
15. Siswa yang lain menyimak (mengamati, 
mengumpulkan informasi). 
16. Guru bersama siswa mendiskusikan 
kosakata yang berhubungan dengan 
malam hari di setiap halaman. 
Penutup 1. Guru melakukan tanya jawab dengan 
siswa terkait pelajaran hari ini (menalar, 
mengkomunikasikan). 
2. Siswa bersama guru melakukan refleksi 
terhadap kegiatan yang telah dilakukan 
dengan tanya jawab. 






4. Guru mempersilakan salah satu siswa 
untuk memimpin doa. 
5. Guru menutup dengan salam. 
10. Penilaian 
Hasil Belajar 
Tes kemampuan membaca. 
11. Lampiran Penilaian 
 
Penilaian Kemampuan Membaca Permulaan 
A. Aspek-aspek Penilaian Membaca Permulaan 
No Aspek yang dinilai Skor Maksimal 
1 Lafal 30 
2 Intonasi 30 
3 Kelancaran 20 
4 Kejelasan 20 









Indikator Kriteria Rentang 
skor 
Lafal 
Pengucapan kata dan kalimat sangat jelas Sangat baik 24 - 30 
Pengucapan kata dan kalimat jelas Baik 17 - 23 
Pengucapan kata dan kalimat kurang jelas Kurang 10 - 16 
Pengucapan kata dan kalimat tidak jelas Sangat 
Kurang 
3 - 9 
Intonasi 
Penggunaan intonasi sangat tepat Sangat baik 24 - 30 
Penggunaan intonasi tepat Baik 17 - 23 
Penggunaan intonasi kurang tepat Kurang 10 - 16 
Penggunaan intonasi tidak tepat Sangat 
Kurang 
3 - 9 
Kelancaran 
Membaca dengan sangat lancar Sangat baik 16 - 20 
Membaca dengan cukup lancar Baik 11 – 15 
Membaca dengan kurang lancar Kurang 6 – 10 
Membaca dengan tidak lancar Sangat 
Kurang 
1 – 5 
Kejelasan 
Membaca dengan suara lantang dan dapat 
didengar oleh seluruh siswa 
Sangat baik 16 - 20 
Membaca dengan suara lemah sehingga 
hanya didengar oleh sebagian siswa saja 
Baik 11 – 15 
Membaca dengan suara lemah sehingga 
hanya bisa didengar oleh teman sebangkunya 
Kurang 6 – 10 
Membaca dengan suara sangat lemah 
sehingga tidak terdengar oleh siswa lainnya 
Sangat 
Kurang 
1 – 5 
Catatan: 
Skor total maksimal= 100 
Skor total minimal= 8 
C. Kriteria Keberhasilan 
Siswa telah memenuhi kriteria apabila nilai kemampuan membaca siswa ≥75. 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 




1. Identitas Sekolah  : SD Negeri Nogopuro 
Kelas/Semester : IA/2 
Tema/Subtema : 8 (Peristiwa Alam)/1 (Peristiwa Siang dan 
Malam) 
Pembelajaran  : 5 
Alokasi Waktu : 2 x 30 menit (2 JP) 
2. Kompetensi 
Inti/KI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 
sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 









3.7 Menentukan kosakata yang berkaitan dengan peristiwa siang dan 
malam melalui teks pendek (gambar, tulisan, dan/atau syair lagu) 
dan/atau eksplorasi lingkungan. 
4.7 Menyampaikan penjelasan dengan kosakata Bahasa Indonesia 
dan dibantu dengan bahasa daerah mengenai peristiwa siang dan 




Indikator Pencapaian Kompetensi/IPK 
Bahasa Indonesia 
3.7.1 Menunjukkan kosakata tentang peristiwa malam hari dengan 
tepat. 




1. Setelah membaca dan mengamati gambar, siswa dapat 
menunjukkan kosakata tentang peristiwa malam hari dengan tepat. 
2. Setelah berdiskusi, siswa dapat mengidektifikasi aktivitas yang 
dilakukan pada malam hari dengan tepat. 
5. Materi 
Pembelajaran 
Kosakata berkaitan dengan aktivitas malam hari. 
6. Metode 
Pembelajaran 
Demonstrasi, ceramah, diskusi, unjuk kerja, dan tanya jawab. 
7. Media 
Pembelajaran 
Big book dan buku teks. 
8. Sumber 
Belajar 
1. Sinyanyuri, S. & Assagaf, L. (2017). Tema 7 Benda, Hewan dan 
Tanaman di Sekitarku. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013. 
Buku Guru SD/MI Kelas I. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
2. Sinyanyuri, S. & Assagaf, L. (2017). Tema 7 Benda, Hewan dan 
Tanaman di Sekitarku. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013. 
Buku Siswa SD/MI Kelas I. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 




Pembukaan 1. Guru membuka kegiatan pembelajaran 
dengan salam. 
2. Guru mengkondisikan kelas meliputi: 
membimbing siswa menata tempat duduk 
yang rapi, membimbing siswa untuk 
membersihkan sampah yang ada di 
sekitar tempat duduk mereka, dan 





3. Guru mempersilakan salah satu siswa 
untuk memimpin berdoa. 
4. Guru memimpin siswa untuk 
menyanyikan lagu ‘Indonesia Raya’. 
5. Guru memotivasi siswa. 
6. Guru memberikan apersepsi dengan 
mengajukan pertanyaan yang dikaitkan 
dengan materi sebelumnya, seperti 
“Dapatkan kalian menyebutkan kegiatan 
apa saja yang dilakukan ketika malam 
hari?” 
7. Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari siswa, tujuannya dan manfaat 
bagi siswa. 
Inti 1. Guru melakukan tanya jawab dengan 
siswa tentang benda-benda yang dapat 
digunakan untuk membuat permainan 
pada pertemuan sebelumnya. 
2. Guru membacakan cerita di dalam big 
book yang berjudul “Peristiwa Malam 
Hari” dengan lafal dan intonasi yang 
jelas. 
3. Siswa menyimak cerita yang dibacakan 
guru (mengamati, mengumpulkan 
informasi). 
4. Siswa dengan bimbingan guru membaca 
bersama-sama (mencoba). 
5. Siswa menyampaikan kesannya setelah 
dibacakan cerita dengan big book 
(mengkomunikasikan). 
6. Guru membacakan cerita di dalam big 
book lagi dengan menunjuk setiap kata 





7. Siswa menyimak dan mengamati setiap 
kata yang ditunjuk oleh guru (mengamati, 
mengumpulkan informasi). 
8. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya 
atau menanggapi pada setiap halaman 
cerita (mengkomunikasikan). 
9. Guru mengaitkan isi cerita dengan dunia, 
pengalaman dan pengetahuan yang telah 
dimiliki siswa. 
10. Siswa menirukan guru membaca cerita di 
dalam big book (mencoba). 
11. Guru membacakan kembali cerita di 
dalam big book tanpa berhenti. 
12. Guru bertanya tentang cerita yang disukai 
siswa. 
13. Siswa membaca cerita di dalam big book 
satu per satu (mencoba). 
14. Siswa yang lain menyimak (mengamati, 
mengumpulkan informasi). 
15. Guru mendiskusikan kata yang 
menunjukkan kegiatan di malam hari. 
16. Siswa menyebutkan kegiatan lain yang 
dilakukan ketika malam hari (menalar). 
Penutup 1. Guru melakukan tanya jawab dengan 
siswa terkait pelajaran hari ini (menalar, 
mengkomunikasikan). 
2. Siswa bersama guru melakukan refleksi 
terhadap kegiatan yang telah dilakukan 
dengan tanya jawab. 
3. Siswa bersama guru membuat 
kesimpulan. 
4. Guru mempersilakan salah satu siswa 





5. Guru menutup dengan salam. 
10. Penilaian 
Hasil Belajar 
Tes kemampuan membaca. 
11. Lampiran Penilaian 
 
 
Penilaian Kemampuan Membaca Permulaan 
A. Aspek-aspek Penilaian Membaca Permulaan 
No Aspek yang dinilai Skor Maksimal 
1 Lafal 30 
2 Intonasi 30 
3 Kelancaran 20 
4 Kejelasan 20 









Indikator Kriteria Rentang 
skor 
Lafal 
Pengucapan kata dan kalimat sangat jelas Sangat baik 24 - 30 
Pengucapan kata dan kalimat jelas Baik 17 - 23 
Pengucapan kata dan kalimat kurang jelas Kurang 10 - 16 
Pengucapan kata dan kalimat tidak jelas Sangat 
Kurang 
3 - 9 
Intonasi 
Penggunaan intonasi sangat tepat Sangat baik 24 - 30 
Penggunaan intonasi tepat Baik 17 - 23 
Penggunaan intonasi kurang tepat Kurang 10 - 16 
Penggunaan intonasi tidak tepat Sangat 
Kurang 
3 - 9 
Kelancaran 
Membaca dengan sangat lancar Sangat baik 16 - 20 
Membaca dengan cukup lancar Baik 11 – 15 
Membaca dengan kurang lancar Kurang 6 – 10 
Membaca dengan tidak lancar Sangat 
Kurang 
1 – 5 
Kejelasan 
Membaca dengan suara lantang dan dapat 
didengar oleh seluruh siswa 
Sangat baik 16 - 20 
Membaca dengan suara lemah sehingga 
hanya didengar oleh sebagian siswa saja 
Baik 11 – 15 
Membaca dengan suara lemah sehingga 
hanya bisa didengar oleh teman sebangkunya 
Kurang 6 – 10 
Membaca dengan suara sangat lemah 
sehingga tidak terdengar oleh siswa lainnya 
Sangat 
Kurang 
1 – 5 
Catatan: 
Skor total maksimal= 100 
Skor total minimal= 8 
C. Kriteria Keberhasilan 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 




1. Identitas Sekolah  : SD Negeri Nogopuro 
Kelas/Semester : IA/2 
Tema/Subtema : 8 (Peristiwa Alam)/1 (Peristiwa Siang dan 
Malam) 
Pembelajaran  : 6 
Alokasi Waktu : 2 x 30 menit (2 JP) 
2. Kompetensi 
Inti/KI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 
sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 









3.7 Menentukan kosakata yang berkaitan dengan peristiwa siang dan 
malam melalui teks pendek (gambar, tulisan, dan/atau syair lagu) 
dan/atau eksplorasi lingkungan. 
4.7 Menyampaikan penjelasan dengan kosakata Bahasa Indonesia 
dan dibantu dengan bahasa daerah mengenai peristiwa siang dan 




Indikator Pencapaian Kompetensi/IPK 
Bahasa Indonesia 
3.7.1 Mengidentifikasi peristiwa siang dan malam hari dengan tepat. 
4.7.1 Menyusun kalimat sederhana tentang peristiwa siang dan 
malam hari berdasarkan gambar dengan benar. 
4. Tujuan 
Pembelajaran 
1. Melalui kegiatan membaca nyaring, siswa dapat 
mengidentifikasikan kalimat yang di dalamnya terdapat kosakata 
tentang peristiwa siang dan malam hari dengan tepat. 
2. Setelah mengamati gambar, siswa dapat menyusun kalimat 
sederhana tentang peristiwa siang dan malam hari berdasarkan 
gambar dengan benar. 
3. Melalui kegiatan mengukur di halam sekolah, siswa dapat 
mengidentifikasi persamaan dan perbedaan panjang benda dengan 
menggunakan alat ukur tidak baku dengan benar. 
4. Dengan mengamati hasil pengukuran, siswa dapat mengurutkan 
urutan panjang benda berdasarkan hasil pengukuran menggunakan 
alat ukur tidak baku dengan benar. 
5. Dengan kegiatan mencari kata pada kolom-kolom huruf, siswa 
mampu menemukan kata untuk bunyi dan simbol sila kelima 
Pancasila. 
6. Melalui kegiatan menggambar, siswa mampu menggambar simbol 
sila kelima Pancasila dengan tepat. 
5. Materi 
Pembelajaran 
Kosakata tentang peristiwa siang dan malam hari. 
6. Metode 
Pembelajaran 
Demonstrasi, ceramah, diskusi, unjuk kerja, dan tanya jawab. 
7. Media 
Pembelajaran 
Big book, gambar, dan buku teks. 
8. Sumber 
Belajar 
1. Sinyanyuri, S. & Assagaf, L. (2017). Tema 7 Benda, Hewan dan 
Tanaman di Sekitarku. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013. 
Buku Guru SD/MI Kelas I. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
2. Sinyanyuri, S. & Assagaf, L. (2017). Tema 7 Benda, Hewan dan 
 151 
 
Tanaman di Sekitarku. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013. 
Buku Siswa SD/MI Kelas I. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 




Pembukaan 1. Guru membuka kegiatan pembelajaran 
dengan salam. 
2. Guru mengkondisikan kelas meliputi: 
membimbing siswa menata tempat duduk 
yang rapi, membimbing siswa untuk 
membersihkan sampah yang ada di 
sekitar tempat duduk mereka, dan 
mengajak siswa duduk dengan rapi. 
3. Guru mempersilakan salah satu siswa 
untuk memimpin berdoa. 
4. Guru memimpin siswa untuk 
menyanyikan lagu ‘Indonesia Raya’. 
5. Guru memotivasi siswa. 
6. Guru memberikan apersepsi dengan 
mengajukan pertanyaan yang dikaitkan 
dengan materi sebelumnya, seperti 
“Dapatkah kalian menyebutkan 
perbedaan siang dan malam hari?” 
7. Guru menyampaikan materi yang akan 




Inti 1. Guru melakukan tanya jawab dengan 
siswa tentang kondisi/suasana yang ada 
dalam ceita. 
2. Guru membacakan cerita di dalam big 
book yang berjudul “Peristiwa Malam 
Hari” dengan lafal dan intonasi yang 
jelas. 





guru (mengamati, mengumpulkan 
informasi). 
4. Siswa dengan bimbingan guru membaca 
bersama-sama (mencoba). 
5. Guru membacakan cerita di dalam big 
book lagi dengan menunjuk setiap kata 
dengan intonasi dan ekspresi. 
6. Siswa menyimak dan mengamati setiap 
kata yang ditunjuk oleh guru (mengamati, 
mengumpulkan informasi). 
7. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya 
atau menanggapi pada setiap halaman 
cerita (mengkomunikasikan). 
8. Guru mengaitkan isi cerita dengan dunia, 
pengalaman dan pengetahuan yang telah 
dimiliki siswa. 
9. Siswa menirukan guru membaca cerita di 
dalam big book (mencoba). 
10. Guru membacakan kembali cerita di 
dalam big book tanpa berhenti. 
11. Guru bertanya tentang benda yang 
disukai siswa. 
12. Siswa membaca cerita di dalam big book 
satu per satu (mencoba). 
13. Siswa yang lain menyimak (mengamati, 
mengumpulkan informasi). 
14. Guru mendiskusikan suasana yang ada di 
sekitar siswa. 
Penutup 1. Guru melakukan tanya jawab dengan 
siswa terkait pelajaran hari ini (menalar, 
mengkomunikasikan). 
2. Siswa bersama guru melakukan refleksi 





dengan tanya jawab. 
3. Siswa bersama guru membuat 
kesimpulan. 
4. Guru mempersilakan salah satu siswa 
untuk memimpin doa. 
5. Guru menutup dengan salam. 
10. Penilaian 
Hasil Belajar 
Tes kemampuan membaca. 
11. Lampiran Penilaian 
 
 
Penilaian Kemampuan Membaca Permulaan 
A. Aspek-aspek Penilaian Membaca Permulaan 
No Aspek yang dinilai Skor Maksimal 
1 Lafal 30 
2 Intonasi 30 
3 Kelancaran 20 
4 Kejelasan 20 









Indikator Kriteria Rentang 
skor 
Lafal 
Pengucapan kata dan kalimat sangat jelas Sangat baik 24 - 30 
Pengucapan kata dan kalimat jelas Baik 17 - 23 
Pengucapan kata dan kalimat kurang jelas Kurang 10 - 16 
Pengucapan kata dan kalimat tidak jelas Sangat 
Kurang 
3 - 9 
Intonasi 
Penggunaan intonasi sangat tepat Sangat baik 24 - 30 
Penggunaan intonasi tepat Baik 17 - 23 
Penggunaan intonasi kurang tepat Kurang 10 - 16 
Penggunaan intonasi tidak tepat Sangat 
Kurang 
3 - 9 
Kelancaran 
Membaca dengan sangat lancar Sangat baik 16 - 20 
Membaca dengan cukup lancar Baik 11 – 15 
Membaca dengan kurang lancar Kurang 6 – 10 
Membaca dengan tidak lancar Sangat 
Kurang 
1 – 5 
Kejelasan 
Membaca dengan suara lantang dan dapat 
didengar oleh seluruh siswa 
Sangat baik 16 - 20 
Membaca dengan suara lemah sehingga 
hanya didengar oleh sebagian siswa saja 
Baik 11 – 15 
Membaca dengan suara lemah sehingga 
hanya bisa didengar oleh teman sebangkunya 
Kurang 6 – 10 
Membaca dengan suara sangat lemah 
sehingga tidak terdengar oleh siswa lainnya 
Sangat 
Kurang 
1 – 5 
Catatan: 
Skor total maksimal= 100 
Skor total minimal= 8 
C. Kriteria Keberhasilan 





Hasil Tes Kemampuan Membaca Permulaan pada Pratindakan 
 
No. Nama 
Aspek yang Dinilai 
Skor 
Total Ket Lafal Intonasi Kelancaran Kejelasan 
1 AWK 14 10 8 10 42 Belum tercapai 
2 AF 23 20 18 17 78 Tercapai 
3 AKWS 17 16 15 5 53 Belum tercapai 
4 ARH 18 18 14 12 62 Belum tercapai 
5 ASP 18 18 12 14 62 Belum tercapai 
6 AS 24 25 18 15 82 Tercapai 
7 APNA 15 15 10 10 50 Belum tercapai 
8 BDO 20 19 19 15 73 Belum tercapai 
9 CAF 17 17 16 15 65 Belum tercapai 
10 DA 20 23 18 15 76 Tercapai 
11 DMP 17 17 12 11 57 Belum tercapai 
12 FPH 5 3 5 7 20 Belum tercapai 
13 FFR 20 20 17 16 73 Belum tercapai 
14 FKS 17 15 10 13 55 Belum tercapai 
15 GLDWW 23 20 16 16 75 Tercapai 
16 GAV 19 20 15 13 67 Belum tercapai 
17 MPL 22 17 17 16 72 Belum tercapai 
18 MKR 14 12 8 14 48 Belum tercapai 
19 MNF 17 17 13 16 63 Belum tercapai 
20 MR 17 17 12 14 60 Belum tercapai 
21 NRA 23 19 16 16 74 Belum tercapai 
22 RSW 15 13 12 14 54 Belum tercapai 
23 SAA 18 17 15 10 60 Belum tercapai 
24 TFH 22 18 17 20 77 Tercapai 
25 WSM 17 12 10 14 53 Belum tercapai 
26 ZAP 20 18 16 16 70 Belum tercapai 
27 AMP 17 17 16 13 63 Belum tercapai 
28 AKK 18 17 16 13 64 Belum tercapai 
29 KPA 18 17 16 10 61 Belum tercapai 





Hasil Tes Kemampuan Membaca Permulaan pada Siklus I Pertemuan 1 
 
No Nama 
Aspek yang Dinilai 
Skor 
Total Ket Lafal Intonasi Kelancaran Kejelasan 
1 AWK 12 10 8 10 40 Belum tercapai 
2 AF 23 20 20 17 80 Tercapai 
3 AKWS 17 17 16 8 58 Belum tercapai 
4 ARH 17 20 15 14 66 Belum tercapai 
5 ASP 18 18 15 15 66 Belum tercapai 
6 AS 24 24 18 15 81 Tercapai 
7 APNA 13 15 10 10 48 Belum tercapai 
8 BDO 18 20 18 17 73 Belum tercapai 
9 CAF 19 17 17 16 69 Belum tercapai 
10 DA 20 22 17 16 75 Tercapai 
11 DMP 18 18 15 13 64 Belum tercapai 
12 FPH 5 3 5 10 23 Belum tercapai 
13 FFR 20 18 18 16 72 Belum tercapai 
14 FKS 15 14 12 13 54 Belum tercapai 
15 GLDWW 20 20 15 16 71 Belum tercapai 
16 GAV 21 20 15 15 71 Belum tercapai 
17 MPL 23 18 17 17 75 Tercapai 
18 MKR 15 12 8 14 49 Belum tercapai 
19 MNF 18 17 15 16 66 Belum tercapai 
20 MR 18 19 14 16 67 Belum tercapai 
21 NRA 24 21 16 16 77 Tercapai 
22 RSW 15 15 11 12 53 Belum tercapai 
23 SAA 20 19 15 10 64 Belum tercapai 
24 TFH 20 18 17 20 75 Tercapai 
25 WSM 17 12 8 14 51 Belum tercapai 
26 ZAP 22 20 18 16 76 Tercapai 
27 AMP 18 18 16 15 67 Belum tercapai 
28 AKK 20 19 18 14 71 Belum tercapai 
29 KPA 20 18 16 11 65 Belum tercapai 





Hasil Tes Kemampuan Membaca Permulaan pada Siklus I Pertemuan 2 
 
No Nama 
Aspek yang Dinilai 
Skor 
Total Ket Lafal Intonasi Kelancaran Kejelasan 
1 AWK 13 11 9 10 43 Belum tercapai 
2 AF 23 21 20 18 82 Tercapai 
3 AKWS 19 19 18 12 68 Belum tercapai 
4 ARH 19 20 15 14 68 Belum tercapai 
5 ASP 19 20 16 15 70 Belum tercapai 
6 AS 24 23 18 15 80 Tercapai 
7 APNA 15 16 11 11 53 Belum tercapai 
8 BDO 19 19 19 18 75 Tercapai 
9 CAF 20 18 17 17 72 Belum tercapai 
10 DA 20 21 18 17 76 Tercapai 
11 DMP 20 19 16 13 68 Belum tercapai 
12 FPH 8 5 6 12 31 Belum tercapai 
13 FFR 22 19 18 17 76 Tercapai 
14 FKS 17 16 12 15 60 Belum tercapai 
15 GLDWW 22 20 17 17 76 Tercapai 
16 GAV 21 20 16 16 73 Belum tercapai 
17 MPL 23 19 18 18 78 Tercapai 
18 MKR 15 13 10 15 53 Belum tercapai 
19 MNF 18 18 15 16 67 Belum tercapai 
20 MR 17 18 14 15 64 Belum tercapai 
21 NRA 24 21 17 17 79 Tercapai 
22 RSW 16 16 12 13 57 Belum tercapai 
23 SAA 22 20 16 12 70 Belum tercapai 
24 TFH 22 19 18 20 79 Tercapai 
25 WSM 18 15 10 15 58 Belum tercapai 
26 ZAP 22 20 18 16 76 Tercapai 
27 AMP 20 18 17 15 70 Belum tercapai 
28 AKK 21 19 19 15 74 Belum tercapai 
29 KPA 22 17 17 12 68 Belum tercapai 





Hasil Tes Kemampuan Membaca Permulaan pada Siklus I Pertemuan 3 
 
No Nama 
Aspek yang Dinilai 
Skor 
Total Ket Lafal Intonasi Kelancaran Kejelasan 
1 AWK 12 11 9 10 42 Belum tercapai 
2 AF 24 20 20 18 82 Tercapai 
3 AKWS 19 19 17 12 67 Belum tercapai 
4 ARH 20 20 15 15 70 Belum tercapai 
5 ASP 20 19 16 16 71 Belum tercapai 
6 AS 24 23 19 16 82 Tercapai 
7 APNA 16 16 12 12 56 Belum tercapai 
8 BDO 22 20 20 18 80 Tercapai 
9 CAF 22 18 18 17 75 Tercapai 
10 DA 21 22 18 16 77 Tercapai 
11 DMP 22 19 17 14 72 Belum tercapai 
12 FPH 10 7 7 12 36 Belum tercapai 
13 FFR 22 20 18 18 78 Tercapai 
14 FKS 16 16 11 14 57 Belum tercapai 
15 GLDWW 24 20 17 17 78 Tercapai 
16 GAV 21 20 17 15 73 Belum tercapai 
17 MPL 24 20 18 18 80 Tercapai 
18 MKR 12 12 10 14 48 Belum tercapai 
19 MNF 20 18 16 17 71 Belum tercapai 
20 MR 18 18 15 15 66 Belum tercapai 
21 NRA 24 22 18 16 80 Tercapai 
22 RSW 17 17 13 14 61 Belum tercapai 
23 SAA 21 20 15 14 70 Belum tercapai 
24 TFH 24 20 18 20 82 Tercapai 
25 WSM 19 15 11 15 60 Belum tercapai 
26 ZAP 23 20 19 17 79 Tercapai 
27 AMP 21 21 18 14 74 Belum tercapai 
28 AKK 23 22 20 13 78 Tercapai 
29 KPA 23 18 18 13 72 Belum tercapai 















1 AWK 40 43 42 41,67 Belum tercapai 
2 AF 80 82 82 81,33 Tercapai 
3 AKWS 58 68 67 64,33 Belum tercapai 
4 ARH 66 68 70 68 Belum tercapai 
5 ASP 66 70 71 69 Belum tercapai 
6 AS 81 80 82 81 Tercapai 
7 APNA 48 53 56 52,33 Belum tercapai 
8 BDO 73 75 80 76 Tercapai 
9 CAF 69 72 75 72 Belum tercapai 
10 DA 75 76 77 76 Tercapai 
11 DMP 64 68 72 68 Belum tercapai 
12 FPH 23 31 36 30 Belum tercapai 
13 FFR 72 76 78 75,33 Tercapai 
14 FKS 54 60 57 57 Belum tercapai 
15 GLDWW 71 76 78 75 Tercapai 
16 GAV 71 73 73 72,33 Belum tercapai 
17 MPL 75 78 80 77,67 Tercapai 
18 MKR 49 53 48 50 Belum tercapai 
19 MNF 66 67 71 68 Belum tercapai 
20 MR 67 64 66 65,67 Belum tercapai 
21 NRA 77 79 80 78,67 Tercapai 
22 RSW 53 57 61 57 Belum tercapai 
23 SAA 64 70 70 68 Belum tercapai 
24 TFH 75 79 82 78,67 Tercapai 
25 WSM 51 58 60 56,33 Belum tercapai 
26 ZAP 76 76 79 77 Tercapai 
27 AMP 67 70 74 70,33 Belum tercapai 
28 AKK 71 74 78 74,33 Belum tercapai 
29 KPA 65 68 72 68,33 Belum tercapai 
JUMLAH 1867 1964 2017 1949,3 





Hasil Perolehan Tes Kemampuan Membaca Permulaan pada Siklus I 
 
No Nama 
Nilai Rata-rata Pencapaian Kriteria 
Naik Tidak Pratindakan Siklus I Tercapai 
Belum 
tercapai 
1 AWK 42 41,67 1 1 
2 AF 78 81,33 1  1 
3 AKWS 53 64,33 1 1 
4 ARH 62 68 1 1 
5 ASP 62 69 1 1 
6 AS 82 81 1  1 
7 APNA 50 52,33 1 1 
8 BDO 73 76 1  1 
9 CAF 65 72 1 1 
10 DA 76 76 1  1 
11 DMP 57 68 1 1 
12 FPH 20 30 1 1 
13 FFR 73 75,33 1  1 
14 FKS 55 57 1 1 
15 GLDWW 75 75 1  1 
16 GAV 67 72,33 1 1 
17 MPL 72 77,67 1  1 
18 MKR 48 50 1 1 
19 MNF 63 68 1 1 
20 MR 60 65,67 1 1 
21 NRA 74 78,67 1  1 
22 RSW 54 57 1 1 
23 SAA 60 68 1 1 
24 TFH 77 78,67 1  1 
25 WSM 53 56,33 1 1 
26 ZAP 70 77 1  1 
27 AMP 63 70,33 1 1 
28 AKK 64 74,33 1 1 
29 KPA 61 68,33 1 1 
JUMLAH 1809 1949,3 10 19 25 4 






Hasil Tes Kemampuan Membaca Permulaan pada Siklus II Pertemuan 1 
 
No Nama 
Aspek yang Dinilai 
Skor 
Total Ket Lafal Intonasi Kelancaran Kejelasan 
1 AWK 16 10 9 10 45 Belum tercapai 
2 AF 26 22 18 18 84 Tercapai 
3 AKWS 20 18 13 15 66 Belum tercapai 
4 ARH 21 19 15 13 68 Belum tercapai 
5 ASP 25 19 18 19 81 Tercapai 
6 AS 27 25 19 15 86 Tercapai 
7 APNA 17 17 13 11 58 Belum tercapai 
8 BDO 25 19 18 17 79 Tercapai 
9 CAF 26 21 18 15 80 Tercapai 
10 DA 24 19 17 17 77 Tercapai 
11 DMP 27 21 18 15 81 Tercapai 
12 FPH 14 9 10 13 46 Belum tercapai 
13 FFR 26 21 18 15 80 Tercapai 
14 FKS 24 21 17 15 77 Tercapai 
15 GLDWW 27 18 20 15 80 Tercapai 
16 GAV 27 24 18 15 84 Tercapai 
17 MPL 27 25 18 19 89 Tercapai 
18 MKR 20 17 14 14 65 Belum tercapai 
19 MNF 25 22 17 16 80 Tercapai 
20 MR 25 22 18 17 82 Tercapai 
21 NRA 26 25 18 17 86 Tercapai 
22 RSW 19 23 17 19 78 Tercapai 
23 SAA 24 24 17 16 81 Tercapai 
24 TFH 25 22 17 18 82 Tercapai 
25 WSM 20 19 14 19 72 Belum tercapai 
26 ZAP 27 22 18 17 84 Tercapai 
27 AMP 25 23 18 15 81 Tercapai 
28 AKK 27 24 19 14 84 Tercapai 
29 KPA 23 19 18 13 73 Belum tercapai 





Hasil Tes Kemampuan Membaca Permulaan pada Siklus II Pertemuan 2 
 
No Nama 
Aspek yang Dinilai 
Skor 
Total Ket Lafal Intonasi Kelancaran Kejelasan 
1 AWK 16 10 9 10 45 Belum tercapai 
2 AF 27 22 19 18 86 Tercapai 
3 AKWS 21 18 14 15 68 Belum tercapai 
4 ARH 24 21 17 16 78 Tercapai 
5 ASP 25 23 17 19 84 Tercapai 
6 AS 27 26 19 16 88 Tercapai 
7 APNA 20 18 14 11 63 Belum tercapai 
8 BDO 25 19 19 16 79 Tercapai 
9 CAF 26 22 18 15 81 Tercapai 
10 DA 25 23 18 15 81 Tercapai 
11 DMP 27 25 19 14 85 Tercapai 
12 FPH 15 9 9 14 47 Belum tercapai 
13 FFR 27 24 19 14 84 Tercapai 
14 FKS 25 21 17 17 80 Tercapai 
15 GLDWW 27 24 19 14 84 Tercapai 
16 GAV 27 21 19 17 84 Tercapai 
17 MPL 27 25 19 17 88 Tercapai 
18 MKR 19 17 14 15 65 Belum tercapai 
19 MNF 26 24 19 17 86 Tercapai 
20 MR 27 23 18 17 85 Tercapai 
21 NRA 27 22 19 18 86 Tercapai 
22 RSW 27 25 18 17 87 Tercapai 
23 SAA 25 23 17 15 80 Tercapai 
24 TFH 27 24 19 17 87 Tercapai 
25 WSM 22 20 15 18 75 Tercapai 
26 ZAP 27 24 19 17 87 Tercapai 
27 AMP 26 23 18 15 82 Tercapai 
28 AKK 27 24 19 15 85 Tercapai 
29 KPA 24 22 17 15 78 Tercapai 





Hasil Tes Kemampuan Membaca Permulaan pada Siklus II Pertemuan 3 
 
No Nama 
Aspek yang Dinilai 
Skor 
Total Ket Lafal Intonasi Kelancaran Kejelasan 
1 AWK 13 13 11 10 47 Belum tercapai 
2 AF 25 26 20 18 89 Tercapai 
3 AKWS 16 23 14 17 70 Belum tercapai 
4 ARH 24 23 16 15 78 Tercapai 
5 ASP 25 27 19 17 88 Tercapai 
6 AS 26 22 20 14 82 Tercapai 
7 APNA 20 16 12 10 58 Belum tercapai 
8 BDO 25 22 18 17 82 Tercapai 
9 CAF 27 25 18 16 86 Tercapai 
10 DA 26 25 18 16 85 Tercapai 
11 DMP 27 26 19 16 88 Tercapai 
12 FPH 19 16 12 17 64 Belum tercapai 
13 FFR 27 26 19 17 89 Tercapai 
14 FKS 25 22 19 17 83 Tercapai 
15 GLDWW 27 24 19 17 87 Tercapai 
16 GAV 25 22 19 16 82 Tercapai 
17 MPL 27 27 19 19 92 Tercapai 
18 MKR 23 22 15 17 77 Tercapai 
19 MNF 25 25 19 16 85 Tercapai 
20 MR 25 25 18 16 84 Tercapai 
21 NRA 25 24 18 16 83 Tercapai 
22 RSW 25 25 17 16 83 Tercapai 
23 SAA 24 23 19 15 81 Tercapai 
24 TFH 26 22 19 17 84 Tercapai 
25 WSM 23 22 15 18 78 Tercapai 
26 ZAP 26 22 19 17 84 Tercapai 
27 AMP 27 24 18 15 84 Tercapai 
28 AKK 27 26 19 15 87 Tercapai 
29 KPA 26 27 19 14 86 Tercapai 















1 AWK 45 45 47 45,67 Belum tercapai 
2 AF 84 86 89 86,33 Tercapai 
3 AKWS 66 68 70 68 Belum tercapai 
4 ARH 68 78 78 74,67 Belum tercapai 
5 ASP 81 84 88 84,33 Tercapai 
6 AS 86 88 82 85,33 Tercapai 
7 APNA 58 63 58 59,67 Belum tercapai 
8 BDO 79 79 82 80 Tercapai 
9 CAF 80 81 86 82,33 Tercapai 
10 DA 77 81 85 81 Tercapai 
11 DMP 81 85 88 84,67 Tercapai 
12 FPH 46 47 64 52,33 Belum tercapai 
13 FFR 80 84 89 84,33 Tercapai 
14 FKS 77 80 83 80 Tercapai 
15 GLDWW 80 84 87 83,67 Tercapai 
16 GAV 84 84 82 83,33 Tercapai 
17 MPL 89 88 92 89,67 Tercapai 
18 MKR 65 65 77 69 Belum tercapai 
19 MNF 80 86 85 83,67 Tercapai 
20 MR 82 85 84 83,67 Tercapai 
21 NRA 86 86 83 85 Tercapai 
22 RSW 78 87 83 82,67 Tercapai 
23 SAA 81 80 81 80,67 Tercapai 
24 TFH 82 87 84 84,33 Tercapai 
25 WSM 72 75 78 75 Tercapai 
26 ZAP 84 87 84 85 Tercapai 
27 AMP 81 82 84 82,33 Tercapai 
28 AKK 84 85 87 85,33 Tercapai 
29 KPA 73 78 86 79 Tercapai 
JUMLAH 2209 2288 2346 2281 





Hasil Perolehan Tes Kemampuan Membaca Permulaan pada Siklus II 
 
No Nama 
Nilai Rata-rata Pencapaian Kriteria 





1 AWK 42 41,67 45,67 1 1 
2 AF 78 81,33 86,33 1  1 
3 AKWS 53 64,33 68 1 1 
4 ARH 62 68 74,67 1 1 
5 ASP 62 69 84,33 1  1 
6 AS 82 81 85,33 1  1 
7 APNA 50 52,33 59,67 1 1 
8 BDO 73 76 80 1  1 
9 CAF 65 72 82,33 1  1 
10 DA 76 76 81 1  1 
11 DMP 57 68 84,67 1  1 
12 FPH 20 30 52,33 1 1 
13 FFR 73 75,33 84,33 1  1 
14 FKS 55 57 80 1  1 
15 GLDWW 75 75 83,67 1  1 
16 GAV 67 72,33 83,33 1  1 
17 MPL 72 77,67 89,67 1  1 
18 MKR 48 50 69 1 1 
19 MNF 63 68 83,67 1  1 
20 MR 60 65,67 83,67 1  1 
21 NRA 74 78,67 85 1  1 
22 RSW 54 57 82,67 1  1 
23 SAA 60 68 80,67 1  1 
24 TFH 77 78,67 84,33 1  1 
25 WSM 53 56,33 75 1  1 
26 ZAP 70 77 85 1  1 
27 AMP 63 70,33 82,33 1  1 
28 AKK 64 74,33 85,33 1  1 
29 KPA 61 68,33 79 1  1 
JUMLAH 1809 1949,3 2281 23 6 29 0 





Peningkatan Hasil Tes Kemampuan Membaca Permulaan 
pada Pratindakan, Siklus I dan Siklus II 
No Nama 
Perbandingan Nilai 
Pratindakan Siklus I Siklus II 
1 AWK 42 41,67 45,67 
2 AF 78 81,33 86,33 
3 AKWS 53 64,33 68 
4 ARH 62 68 74,67 
5 ASP 62 69 84,33 
6 AS 82 81 85,33 
7 APNA 50 52,33 59,67 
8 BDO 73 76 80 
9 CAF 65 72 82,33 
10 DA 76 76 81 
11 DMP 57 68 84,67 
12 FPH 20 30 52,33 
13 FFR 73 75,33 84,33 
14 FKS 55 57 80 
15 GLDWW 75 75 83,67 
16 GAV 67 72,33 83,33 
17 MPL 72 77,67 89,67 
18 MKR 48 50 69 
19 MNF 63 68 83,67 
20 MR 60 65,67 83,67 
21 NRA 74 78,67 85 
22 RSW 54 57 82,67 
23 SAA 60 68 80,67 
24 TFH 77 78,67 84,33 
25 WSM 53 56,33 75 
26 ZAP 70 77 85 
27 AMP 63 70,33 82,33 
28 AKK 64 74,33 85,33 
29 KPA 61 68,33 79 
JUMLAH 1809 1949,3 2281 





Hasil Obervasi Aktivitas Guru dalam Proses Pembelajaran 
Membaca Permulaan melalui Media Big Book 
Hari, tanggal  : Selasa, 10 April 2018 
Pertemuan ke- : 1 
Siklus ke-  : I 
Tema/Subtema : Benda, Hewan dan Tanaman di Sekitarku / 
  Bentuk, Warna, Ukuran, dan Permukaan Benda 
No Aktivitas Guru Skor Jumlah 1 2 3 4 
A. Pengkondisian      
1. 
Guru mengkondisikan tempat duduk 
siswa sebelum pembelajaran membaca 
agar nyaman 
 √   2 
2. Guru memotivasi siswa √    1 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran √    1 
B. Pembimbingan siswa dalam pembelajaran membaca permulaan 
    
 
1. Guru menjelaskan pentingnya membaca dengan lafal dan intonasi yang jelas 
√    1 
2. 
Guru mengingatkan siswa untuk 
menyimak temannya yang sedang 
membaca 
 √   2 
3. 
Guru memberikan penekanan cara 
membaca kata-kata yang dirasa sulit oleh 
siswa 
√    1 
4. Guru memberikan bimbingan saat siswa berdiskusi 
√    1 
C. Penggunaan media big book pada pembelajaran membaca permulaan 
    
 
1. Guru menunjukkan dan memperkenalkan big book kepada siswa 
  √  3 
2. Guru memperlihatkan judul, penulis dan ilustrator 
√    1 
3. 
Guru mengajukan pertanyaan untuk 
membangkitkan rasa ingin tahu siswa 
berdasarkan ilustrasi pada cover 
  √  3 
4. Guru mengajak siswa untuk memprediksi isi cerita 
√    1 
5. Guru menuliskan jawaban siswa di papan tulis 
√    1 
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6. Guru memberikan contoh membaca big book dengan lafal dan intonasi yang jelas 
  √  3 
7. 
Guru mengulas jawaban siswa yang 
sudah ditulis di papan tulis dengan isi 
cerita big book  
√    1 
8. Guru membacakan lagi dengan menunjuk 
setiap kata dalam big book 
√    1 
9. 
Guru memberi kesempatan pada siswa 
untuk bertanya atau menanggapi cerita 
pada setiap halaman big book 
  √  3 
10. Guru merespon pertanyaan atau tanggapan siswa berdasarkan isi cerita 
  √  3 
11. Guru memandu siswa untuk membaca big book bersama-sama 
√    1 
12. Guru mengaitkan cerita dengan buku yang pernah dibaca siswa 
√    1 
13. Guru mengaitkan cerita dengan materi yang telah dipelajari sebelumnya 
√    1 
14. Guru mengaitkan cerita dengan pengalaman siswa 
  √  3 
15. Guru mengaitkan cerita dengan lingkungan sekitar siswa 
  √  3 






Hasil Obervasi Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran 
Membaca Permulaan melalui Media Big Book 
Hari, tanggal  : Selasa, 10 April 2018 
Pertemuan ke- : 1 
Siklus ke-  : I 
Tema/Subtema : Benda, Hewan dan Tanaman di Sekitarku / 
  Bentuk, Warna, Ukuran, dan Permukaan Benda 
No Aktivitas Siswa Skor Jumlah 1 2 3 4 
A. Respon siswa      
1. Siswa aktif menjawab pertanyaan  √   2 
2. Siswa aktif dalam mengemukakan pendapat 
  √  3 
3. Siswa aktif dalam kegiatan diskusi √    1 
4. Siswa aktif dalam bertanya  √   2 
B. Kemampuan membaca permulaan      
1. Siswa membaca dengan pelafalan yang tepat 
√    1 
2. Siswa membaca dengan intonasi yang tepat 
√    1 
3. Siswa menyuarakan tulisan dengan jelas √    1 
4. Siswa membaca dengan lancar  √   2 
5. Siswa membaca dengan suara yang dapat didengar oleh seluruh siswa 
√    1 
C. Penerimaan siswa terhadap penggunaan media big book 
    
 
1. Siswa mengamati judul, penulis dan ilustrator big book 
√    1 
2. Siswa mengamati ilustrasi pada cover  √   2 
3. Siswa memprediski isi cerita berdasarkan ilustrasi pada cover 
√    1 
4. Siswa memperhatikan guru saat dibacakan cerita 
 √   2 
5. 
Siswa memperhatikan saat guru 
mencocokkan prediksi siswa dengan isi 
cerita 
√    1 
6. Siswa memberikan tanggapan atau pertanyaan terkait cerita 
 √   2 
7. Siswa memperhatikan saat guru 
menunjuk tulisan yang terdapat dalam big 




8. Siswa memperhatikan cara guru 
membaca cerita 
 √   2 
9. Siswa menirukan dan mengulangi tulisan yang dibaca oleh guru 
√    1 
10. Siswa berani membaca big book satu per 
satu 
  √  3 
11. Siswa menyimak temannya yang sedang 
membaca big book 
√    1 






Catatan Lapangan Tindakan Kelas dalam Proses Pembelajaran 
Membaca Permulaan melalui Media Big Book 
Hari, tanggal  : Selasa, 10 April 2018 
Pertemuan ke- : 1 
Siklus ke-  : I 
Tema/Subtema : Benda, Hewan dan Tanaman di Sekitarku / 
  Bentuk, Warna, Ukuran, dan Permukaan Benda 
 
Guru mengawali pembelajaran permulaan dengan mengkondisikan agar 
siswa duduk di tempatnya masing-masing. Guru kemudian memperkenalkan big 
book kepada siswa dan memunculkan minat siswa dengan membahas judul dan 
gambar ilustrasi pada cover. Guru kemudian membacakan big book dengan 
langsung mengulasnya pada setiap halaman. Ketika guru membacakannya, 
perhatian siswa lebih tertuju kepada gambar ilustrasi, bukan kepada tulisan. Guru 
tidak melakukan pengulangan dalam membaca big book. 
Saat pembelajaran membaca permulaan, siswa sangat antusias terhadap 
media yang digunakan oleh guru. Namun, masih terdapat 7 siswa yang tidak 
memperhatikan karena bercanda dan mengobrol. Pada saat guru memberi 
kesempatan untuk bertanya, siswa AF bertanya “Mengapa main perosotan pakai 
pelepah daun kelapa tidak jatuh?” kemudian guru merespon berdasarkan gambar 
dan memberitahukan kepada siswa cara bermain perosotan menggunakan pelepah 
daun kelapa. 
Sebagian besar siswa masih kesulitan ketika membaca kata yang terdapat 
ny, ng dan kata yang memiliki diftong, seperti ai. Siswa akan memperlemah suara 
ketika menemui kesulitan tersebut agar suaranya tersamarkan. Beberapa siswa 
dalam membaca kata ulang yang berakhiran –an sering tidak sempurna. Sebagai 
contoh membaca kata “bunyi-bunyian” hanya dibaca “bunyi-bunyi”, “berukuran” 
dibaca “berukur”. Dalam aspek intonasi, penempatan jeda masih kurang tepat, 
terutama jika terdapat penggalan kata di bawahnya yang masih dalam satu 
kalimat. Sebagian besar siswa masih lemah suaranya ketika membaca sehingga 
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hanya didengan oleh teman sebangku saja hingga dapat didengar oleh beberapa 
siswa. Siswa AWK dan siswa FPH tidak mau membaca karena malu belum bisa 
membaca. Siswa FPH ini membutuhkan perhatian dan pendekatan khusus. Siswa 





Hasil Obervasi Aktivitas Guru dalam Proses Pembelajaran 
Membaca Permulaan melalui Media Big Book 
Hari, tanggal  : Rabu, 11 April 2018 
Pertemuan ke- : 2 
Siklus ke-  : I 
Tema/Subtema : Benda, Hewan dan Tanaman di Sekitarku / 
  Bentuk, Warna, Ukuran, dan Permukaan Benda 
No Aktivitas Guru Skor Jumlah 1 2 3 4 
A. Pengkondisian      
1. 
Guru mengkondisikan tempat duduk 
siswa sebelum pembelajaran membaca 
agar nyaman 
  √  3 
2. Guru memotivasi siswa √    1 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran √    1 
B. Pembimbingan siswa dalam pembelajaran membaca permulaan 
    
 
1. Guru menjelaskan pentingnya membaca dengan lafal dan intonasi yang jelas 
 √   2 
2. 
Guru mengingatkan siswa untuk 
menyimak temannya yang sedang 
membaca 
 √   2 
3. 
Guru memberikan penekanan cara 
membaca kata-kata yang dirasa sulit oleh 
siswa 
 √   2 
4. Guru memberikan bimbingan saat siswa berdiskusi 
√    1 
C. Penggunaan media big book pada pembelajaran membaca permulaan 
    
 
1. Guru menunjukkan dan memperkenalkan big book kepada siswa 
  √  3 
2. Guru memperlihatkan judul, penulis dan ilustrator 
  √  3 
3. 
Guru mengajukan pertanyaan untuk 
membangkitkan rasa ingin tahu siswa 
berdasarkan ilustrasi pada cover 
  √  3 
4. Guru mengajak siswa untuk memprediksi isi cerita 
  √  3 
5. Guru menuliskan jawaban siswa di papan tulis 
√    1 
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6. Guru memberikan contoh membaca big book dengan lafal dan intonasi yang jelas 
  √  3 
7. 
Guru mengulas jawaban siswa yang 
sudah ditulis di papan tulis dengan isi 
cerita big book  
 √   2 
8. Guru membacakan lagi dengan menunjuk 
setiap kata dalam big book 
√    1 
9. 
Guru memberi kesempatan pada siswa 
untuk bertanya atau menanggapi cerita 
pada setiap halaman big book 
  √  3 
10. Guru merespon pertanyaan atau tanggapan siswa berdasarkan isi cerita 
  √  3 
11. Guru memandu siswa untuk membaca big book bersama-sama 
√    1 
12. Guru mengaitkan cerita dengan buku yang pernah dibaca siswa 
√    1 
13. Guru mengaitkan cerita dengan materi yang telah dipelajari sebelumnya 
 √   2 
14. Guru mengaitkan cerita dengan pengalaman siswa 
  √  3 
15. Guru mengaitkan cerita dengan lingkungan sekitar siswa 
  √  3 






Hasil Obervasi Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran 
Membaca Permulaan melalui Media Big Book 
Hari, tanggal  : Rabu, 11 April 2018 
Pertemuan ke- : 2 
Siklus ke-  : I 
Tema/Subtema : Benda, Hewan dan Tanaman di Sekitarku / 
  Bentuk, Warna, Ukuran, dan Permukaan Benda 
No Aktivitas Siswa Skor Jumlah 1 2 3 4 
A. Respon siswa      
1. Siswa aktif menjawab pertanyaan   √  3 
2. Siswa aktif dalam mengemukakan pendapat 
  √  3 
3. Siswa aktif dalam kegiatan diskusi √    1 
4. Siswa aktif dalam bertanya  √   2 
B. Kemampuan membaca permulaan      
1. Siswa membaca dengan pelafalan yang tepat 
 √   2 
2. Siswa membaca dengan intonasi yang tepat 
√    1 
3. Siswa menyuarakan tulisan dengan jelas √    1 
4. Siswa membaca dengan lancar  √   2 
5. Siswa membaca dengan suara yang dapat didengar oleh seluruh siswa 
√    1 
C. Penerimaan siswa terhadap penggunaan media big book 
    
 
1. Siswa mengamati judul, penulis dan ilustrator big book 
 √   2 
2. Siswa mengamati ilustrasi pada cover  √   2 
3. Siswa memprediski isi cerita berdasarkan ilustrasi pada cover 
 √   2 
4. Siswa memperhatikan guru saat dibacakan cerita 
 √   2 
5. 
Siswa memperhatikan saat guru 
mencocokkan prediksi siswa dengan isi 
cerita 
 √   2 
6. Siswa memberikan tanggapan atau pertanyaan terkait cerita 
 √   2 
7. Siswa memperhatikan saat guru 
menunjuk tulisan yang terdapat dalam big 




8. Siswa memperhatikan cara guru 
membaca cerita 
 √   2 
9. Siswa menirukan dan mengulangi tulisan yang dibaca oleh guru 
√    1 
10. Siswa berani membaca big book satu per 
satu 
  √  3 
11. Siswa menyimak temannya yang sedang 
membaca big book 
√    1 






Catatan Lapangan Tindakan Kelas dalam Proses Pembelajaran 
Membaca Permulaan melalui Media Big Book 
Hari, tanggal  : Rabu, 11 April 2018 
Pertemuan ke- : 2 
Siklus ke-  : I 
Tema/Subtema : Benda, Hewan dan Tanaman di Sekitarku / 
  Bentuk, Warna, Ukuran, dan Permukaan Benda 
 
Guru mengawali pembelajaran membaca permulaan dengan 
mengkondisikan siswa agar duduk di tempatnya masing-masing. Semua siswa pun 
duduk dengan rapi. Guru kemudian memperkenalkan lagi big book dengan 
menunjukkannya di depan kelas. Guru mengajak siswa untuk mengamati judul, 
penulis dan ilustrator. Guru juga menjelaskan apa tugas penulis dan ilustrator. 
Guru mengajak siswa mengamati gambar ilustrasi dan memberikan pertanyaan-
pertanyaan untuk memunculkan minat siswa. Pertanyaan yamg diberikan antara 
lain: 
“Ada apa dengan cerita Waktu Ayah Kecil?” 
“Permainan apa saja yang dilakukan Ayah?” 
“Benda-benda apa saja yang digunakan Ayah untuk bermain atau membuat 
mainan?” 
Guru merespon tanggapan siswa berdasarkan isi cerita. Guru kemudian 
menjelaskan pentingnya membaca dengan suara lantang dan nyaring agar dapat 
didengar oleh seluruh siswa. Guru memberikan contoh membaca dengan pelafalan 
dan intonasi yang tepat, lantang dan nyaring. Guru membaca dengan menunjuk 
setiap kata yang dibaca. Guru juga menjelaskan tanda baca yang terdapat dalam 
bacaan, seperti tanda baca titik di akhir kalimat yang artinya berhenti. Guru juga 
membaca dengan ekspresi, sebagai contoh ketika sampai pada kalimat “Ayah 
senang sekali”, maka guru membacakan dengan intonasi dan ekspresi yang 
menunjukkan rasa senang dengan senyum. Guru tidak melakukan pengulangan 
dalam membaca big book. 
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Setelah guru memberikan contoh membaca big book, siswa membaca satu 
per satu di depan kelas. Guru memanggil secara acak. Terdapat 5 siswa yang 
masih mengeja dalam membaca sehingga penggunaan intonasinya juga masih 
kurang. Kata yang dieja adalah kata yang terdiri dari tiga atau lebih suku kata, 
seperti “membuat”, “membunyikan”, “mendahului”, “sebagai”, “seruling”, dan 
“berlomba”. Siswa yang lain sudah membaca dengan cukup lancar, namun 
beberapa masih terbalik seperti membaca kalimat “Waktu kecil Ayah ...” dibaca 
“Waktu Ayah kecil ...”. Dalam aspek intonasi, penempatan jeda masih kurang 
tepat, terutama jika terdapat penggalan kata di bawahnya yang masih dalam satu 
kalimat. Sebagian besar siswa masih lemah suaranya ketika membaca sehingga 
hanya didengan oleh teman sebangku saja hingga dapat didengar oleh beberapa 
siswa. Namun, siswa AF sudah mampu membaca dengan suara nyaring dan 
lantang yang dapat didengar oleh seluruh siswa. Terdapat 2 siswa yang 
memerlukan pendekatan khusus karena tidak mau membaca di depan kelas, yaitu 
siswa AWK dan FPH. Keduanya malu karena belum lancar membaca. Kedua 
siswa ini oleh guru kemudian mendapatkan bimbingan sebelum atau sesudah 





Hasil Obervasi Aktivitas Guru dalam Proses Pembelajaran 
Membaca Permulaan melalui Media Big Book 
Hari, tanggal  : Jum’at, 13 April 2018 
Pertemuan ke- : 3 
Siklus ke-  : I 
Tema/Subtema : Benda, Hewan dan Tanaman di Sekitarku / 
  Bentuk, Warna, Ukuran, dan Permukaan Benda 
No Aktivitas Guru Skor Jumlah 1 2 3 4 
A. Pengkondisian      
1. 
Guru mengkondisikan tempat duduk 
siswa sebelum pembelajaran membaca 
agar nyaman 
  √  3 
2. Guru memotivasi siswa  √   2 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran   √  3 
B. Pembimbingan siswa dalam pembelajaran membaca permulaan 
    
 
1. Guru menjelaskan pentingnya membaca dengan lafal dan intonasi yang jelas 
  √  3 
2. 
Guru mengingatkan siswa untuk 
menyimak temannya yang sedang 
membaca 
 √   2 
3. 
Guru memberikan penekanan cara 
membaca kata-kata yang dirasa sulit oleh 
siswa 
  √  3 
4. Guru memberikan bimbingan saat siswa berdiskusi 
 √   2 
C. Penggunaan media big book pada pembelajaran membaca permulaan 
    
 
1. Guru menunjukkan dan memperkenalkan big book kepada siswa 
  √  3 
2. Guru memperlihatkan judul, penulis dan ilustrator 
   √ 4 
3. 
Guru mengajukan pertanyaan untuk 
membangkitkan rasa ingin tahu siswa 
berdasarkan ilustrasi pada cover 
  √  3 
4. Guru mengajak siswa untuk memprediksi isi cerita 
 √   2 
5. Guru menuliskan jawaban siswa di papan tulis 
  √  3 
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6. Guru memberikan contoh membaca big book dengan lafal dan intonasi yang jelas 
   √ 4 
7. 
Guru mengulas jawaban siswa yang 
sudah ditulis di papan tulis dengan isi 
cerita big book  
  √  3 
8. Guru membacakan lagi dengan menunjuk 
setiap kata dalam big book 
   √ 4 
9. 
Guru memberi kesempatan pada siswa 
untuk bertanya atau menanggapi cerita 
pada setiap halaman big book 
  √  3 
10. Guru merespon pertanyaan atau tanggapan siswa berdasarkan isi cerita 
  √  3 
11. Guru memandu siswa untuk membaca big book bersama-sama 
   √ 4 
12. Guru mengaitkan cerita dengan buku yang pernah dibaca siswa 
 √   2 
13. Guru mengaitkan cerita dengan materi yang telah dipelajari sebelumnya 
  √  3 
14. Guru mengaitkan cerita dengan pengalaman siswa 
  √  3 
15. Guru mengaitkan cerita dengan lingkungan sekitar siswa 
  √  3 






Hasil Obervasi Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran 
Membaca Permulaan melalui Media Big Book 
Hari, tanggal  : Jum’at, 13 April 2018 
Pertemuan ke- : 3 
Siklus ke-  : I 
Tema/Subtema : Benda, Hewan dan Tanaman di Sekitarku / 
  Bentuk, Warna, Ukuran, dan Permukaan Benda 
No Aktivitas Siswa Skor Jumlah 1 2 3 4 
A. Respon siswa      
1. Siswa aktif menjawab pertanyaan   √  3 
2. Siswa aktif dalam mengemukakan pendapat 
  √  3 
3. Siswa aktif dalam kegiatan diskusi √    1 
4. Siswa aktif dalam bertanya  √   2 
B. Kemampuan membaca permulaan      
1. Siswa membaca dengan pelafalan yang tepat 
 √   2 
2. Siswa membaca dengan intonasi yang tepat 
√    1 
3. Siswa menyuarakan tulisan dengan jelas √    1 
4. Siswa membaca dengan lancar  √   2 
5. Siswa membaca dengan suara yang dapat didengar oleh seluruh siswa 
√    1 
C. Penerimaan siswa terhadap penggunaan media big book 
    
 
1. Siswa mengamati judul, penulis dan ilustrator big book 
 √   2 
2. Siswa mengamati ilustrasi pada cover  √   2 
3. Siswa memprediski isi cerita berdasarkan ilustrasi pada cover 
 √   2 
4. Siswa memperhatikan guru saat dibacakan cerita 
 √   2 
5. 
Siswa memperhatikan saat guru 
mencocokkan prediksi siswa dengan isi 
cerita 
 √   2 
6. Siswa memberikan tanggapan atau pertanyaan terkait cerita 
 √   2 
7. Siswa memperhatikan saat guru 
menunjuk tulisan yang terdapat dalam big 




8. Siswa memperhatikan cara guru 
membaca cerita 
 √   2 
9. Siswa menirukan dan mengulangi tulisan yang dibaca oleh guru 
√    1 
10. Siswa berani membaca big book satu per 
satu 
  √  3 
11. Siswa menyimak temannya yang sedang 
membaca big book 
√    1 






Catatan Lapangan Tindakan Kelas dalam Proses Pembelajaran 
Membaca Permulaan melalui Media Big Book 
Hari, tanggal  : Jum’at, 13 April 2018 
Pertemuan ke- : 3 
Siklus ke-  : I 
Tema/Subtema : Benda, Hewan dan Tanaman di Sekitarku / 
  Bentuk, Warna, Ukuran, dan Permukaan Benda 
 
Guru mengawali pembelajaran membaca permulaan dengan 
mengkondisikan siswa terlebih dahulu, yaitu agar siswa duduk di tempatnya 
masing-masing, memakai sepatu, membetulkan posisi meja dan kursi serta 
mengajak untuk memperhatikan guru. Setelah siswa terkondisikan, guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini adalah membaca big book dengan 
baik. Guru juga menjelaskan pentingnya membaca dengan lafal dan intonasi yang 
jelas. Guru kemudian menunjukkan big book kepada siswa, mengajak siswa untuk 
mengamati judul, penulis dan ilustrator. Guru menjelaskan tugas penulis dan 
ilustrator. Guru juga mengajak siswa untuk mengamati ilustrasi yang terdapat 
pada cover. 
Guru membacakan big book di depan kelas. Kemudian menuliskan poin-
poin penting untuk diprediksi oleh siswa di papan tulis, seperti judul, penulis, 
ilustrator, dan isi cerita. Guru kemudian membacanya sekali lagi dengan 
menunjuk setiap kata dan mengulas gamabr ilustrasi pada setiap halaman. Setelah 
itu, guru memerintahkan seluruh siswa agar membaca big book secara bersama-
sama. 
Guru mengulas poin yang telah ditulis di papan tulis dengan isi cerita di 
dalam big book apakah sudah sesuai atau belum. Guru juga mengaitkan dengan 
materi sebelumnya yaitu tentang permukaan benda (halus/kasar). Siswa kemudian 





Hasil Obervasi Aktivitas Guru dalam Proses Pembelajaran 
Membaca Permulaan melalui Media Big Book 
Hari, tanggal  : Jum’at, 20 April 2018 
Pertemuan ke- : 1 
Siklus ke-  : II 
Tema/Subtema : Peristiwa Alam /Peristiwa Siang dan Malam 
No Aktivitas Guru Skor Jumlah 1 2 3 4 
A. Pengkondisian      
1. 
Guru mengkondisikan tempat duduk 
siswa sebelum pembelajaran membaca 
agar nyaman 
   √ 4 
2. Guru memotivasi siswa   √  3 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran   √  3 
B. Pembimbingan siswa dalam pembelajaran membaca permulaan 
    
 
1. Guru menjelaskan pentingnya membaca dengan lafal dan intonasi yang jelas 
  √  3 
2. 
Guru mengingatkan siswa untuk 
menyimak temannya yang sedang 
membaca 
  √  3 
3. 
Guru memberikan penekanan cara 
membaca kata-kata yang dirasa sulit oleh 
siswa 
   √ 4 
4. Guru memberikan bimbingan saat siswa berdiskusi 
   √ 4 
C. Penggunaan media big book pada pembelajaran membaca permulaan 
    
 
1. Guru menunjukkan dan memperkenalkan big book kepada siswa 
  √  3 
2. Guru memperlihatkan judul, penulis dan ilustrator 
   √ 4 
3. 
Guru mengajukan pertanyaan untuk 
membangkitkan rasa ingin tahu siswa 
berdasarkan ilustrasi pada cover 
   √ 4 
4. Guru mengajak siswa untuk memprediksi isi cerita 
  √  3 
5. Guru menuliskan jawaban siswa di papan tulis 
√    1 
6. Guru memberikan contoh membaca big book dengan lafal dan intonasi yang jelas 




Guru mengulas jawaban siswa yang 
sudah ditulis di papan tulis dengan isi 
cerita big book  
√    1 
8. Guru membacakan lagi dengan menunjuk 
setiap kata dalam big book 
  √  3 
9. 
Guru memberi kesempatan pada siswa 
untuk bertanya atau menanggapi cerita 
pada setiap halaman big book 
  √  3 
10. Guru merespon pertanyaan atau tanggapan siswa berdasarkan isi cerita 
  √  3 
11. Guru memandu siswa untuk membaca big book bersama-sama 
  √  3 
12. Guru mengaitkan cerita dengan buku yang pernah dibaca siswa 
  √  3 
13. Guru mengaitkan cerita dengan materi yang telah dipelajari sebelumnya 
  √  3 
14. Guru mengaitkan cerita dengan pengalaman siswa 
  √  3 
15. Guru mengaitkan cerita dengan lingkungan sekitar siswa 
  √  3 






Hasil Obervasi Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran 
Membaca Permulaan melalui Media Big Book 
Hari, tanggal  : Jum’at, 20 April 2018 
Pertemuan ke- : 1 
Siklus ke-  : II 
Tema/Subtema : Peristiwa Alam /Peristiwa Siang dan Malam 
No Aktivitas Siswa Skor Jumlah 1 2 3 4 
A. Respon siswa      
1. Siswa aktif menjawab pertanyaan   √  3 
2. Siswa aktif dalam mengemukakan pendapat 
  √  3 
3. Siswa aktif dalam kegiatan diskusi   √  3 
4. Siswa aktif dalam bertanya   √  3 
B. Kemampuan membaca permulaan      
1. Siswa membaca dengan pelafalan yang tepat 
   √ 4 
2. Siswa membaca dengan intonasi yang tepat 
   √ 4 
3. Siswa menyuarakan tulisan dengan jelas    √ 4 
4. Siswa membaca dengan lancar    √ 4 
5. Siswa membaca dengan suara yang dapat didengar oleh seluruh siswa 
  √  3 
C. Penerimaan siswa terhadap penggunaan media big book 
    
 
1. Siswa mengamati judul, penulis dan ilustrator big book 
  √  3 
2. Siswa mengamati ilustrasi pada cover    √ 4 
3. Siswa memprediski isi cerita berdasarkan ilustrasi pada cover 
  √  3 
4. Siswa memperhatikan guru saat dibacakan cerita 
  √  3 
5. 
Siswa memperhatikan saat guru 
mencocokkan prediksi siswa dengan isi 
cerita 
  √  3 
6. Siswa memberikan tanggapan atau pertanyaan terkait cerita 
  √  3 
7. 
Siswa memperhatikan saat guru 
menunjuk tulisan yang terdapat dalam big 
book 
   √ 4 




9. Siswa menirukan dan mengulangi tulisan yang dibaca oleh guru 
   √ 4 
10. Siswa berani membaca big book satu per 
satu 
   √ 4 
11. Siswa menyimak temannya yang sedang 
membaca big book 
  √  3 





Lampiran 29  
Catatan Lapangan Tindakan Kelas dalam Proses Pembelajaran 
Membaca Permulaan melalui Media Big Book 
Hari, tanggal  : Jum’at, 20 April 2018 
Pertemuan ke- : 1 
Siklus ke-  : II 
Tema/Subtema : Peristiwa Alam /Peristiwa Siang dan Malam 
 
Guru mengawali pembelajaran membaca dengan mengucap salam dan 
memberikan motivasi kepada siswa agar semangat dalam belajar. Tak lupa guru 
mengkondisikan siswa agar duduk di tempatnya masing-masing. Guru 
memastikan siswa sudah duduk dengan nyaman dan memperhatikan guru. Guru 
menjelaskan bahwa ia membawa big book yang berbeda dengan big book minggu 
lalu. Big book kali ini berkaitan dengan tema yang sedang dipelajari, yaitu 
peristiwa malam hari. 
Guru mulai menunjukkan big book yang dibawanya. Guru menunjukkannya 
di depan kelas. Seluruh siswa memperhatikan. Guru mengajak siswa untuk 
mengamati judul, penulis dan ilustrator. Setelah itu, guru mengajak siswa untuk 
mengamati gambar ilustrasi pada cover. Guru mengajukan pertanyaan untuk 
memunculkan minat siswa, “Gambar apa yang kalian amati?” “Benda langit 
apakah itu?” “Dari gambar yang kalian amati, kira-kira buku besar ini berisi cerita 
tentang apa?”. Beberapa siswa mengangkat tangannya dan memberikan respon 
atas pertanyaan yang diajukan guru. Guru kemudian membacakan big book 
dengan menunjuk setiap kata yang dibaca. Seluruh siswa memperhatikan. Guru 
mengingatkan pentingnya membaca dengan lafal dan intonasi yang tepat. Setelah 
membacakan, guru mengajak siswa untuk mengulas gambar pada setiap halaman 
serta memberikan kesempatan jika ada siswa yang bertanya atau menanggapi 
gambar. Guru memberikan respon sesuai dengan isi cerita. Guru juga mengaitkan 
isi cerita dengan materi, pengalaman dan lingkungan sekitar siswa. 
Guru membacakan big book sekali lagi kemudian memandu siswa untuk 
membaca bersama-sama. Setelah itu siswa maju satu per satu untuk membaca big 
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book di depan kelas. Sambil menunggu giliran, siswa diberi tugas untuk 






Hasil Obervasi Aktivitas Guru dalam Proses Pembelajaran 
Membaca Permulaan melalui Media Big Book 
Hari, tanggal  : Sabtu, 21 April 2018 
Pertemuan ke- : 2 
Siklus ke-  : II 
Tema/Subtema : Peristiwa Alam /Peristiwa Siang dan Malam 
No Aktivitas Guru Skor Jumlah 1 2 3 4 
A. Pengkondisian      
1. 
Guru mengkondisikan tempat duduk 
siswa sebelum pembelajaran membaca 
agar nyaman 
  √  3 
2. Guru memotivasi siswa   √  3 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran   √  3 
B. Pembimbingan siswa dalam pembelajaran membaca permulaan 
    
 
1. Guru menjelaskan pentingnya membaca dengan lafal dan intonasi yang jelas 
   √ 4 
2. 
Guru mengingatkan siswa untuk 
menyimak temannya yang sedang 
membaca 
  √  3 
3. 
Guru memberikan penekanan cara 
membaca kata-kata yang dirasa sulit oleh 
siswa 
   √ 4 
4. Guru memberikan bimbingan saat siswa berdiskusi 
   √ 4 
C. Penggunaan media big book pada pembelajaran membaca permulaan 
    
 
1. Guru menunjukkan dan memperkenalkan big book kepada siswa 
   √ 4 
2. Guru memperlihatkan judul, penulis dan ilustrator 
   √ 4 
3. 
Guru mengajukan pertanyaan untuk 
membangkitkan rasa ingin tahu siswa 
berdasarkan ilustrasi pada cover 
   √ 4 
4. Guru mengajak siswa untuk memprediksi isi cerita 
  √  3 
5. Guru menuliskan jawaban siswa di papan tulis 
√    1 
6. Guru memberikan contoh membaca big book dengan lafal dan intonasi yang jelas 




Guru mengulas jawaban siswa yang 
sudah ditulis di papan tulis dengan isi 
cerita big book  
√    1 
8. Guru membacakan lagi dengan menunjuk 
setiap kata dalam big book 
  √  3 
9. 
Guru memberi kesempatan pada siswa 
untuk bertanya atau menanggapi cerita 
pada setiap halaman big book 
  √  3 
10. Guru merespon pertanyaan atau tanggapan siswa berdasarkan isi cerita 
  √  3 
11. Guru memandu siswa untuk membaca big book bersama-sama 
   √ 4 
12. Guru mengaitkan cerita dengan buku yang pernah dibaca siswa 
  √  3 
13. Guru mengaitkan cerita dengan materi yang telah dipelajari sebelumnya 
   √ 4 
14. Guru mengaitkan cerita dengan pengalaman siswa 
   √ 4 
15. Guru mengaitkan cerita dengan lingkungan sekitar siswa 
   √ 4 






Hasil Obervasi Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran 
Membaca Permulaan melalui Media Big Book 
Hari, tanggal  : Sabtu, 21 April 2018 
Pertemuan ke- : 2 
Siklus ke-  : II 
Tema/Subtema : Peristiwa Alam /Peristiwa Siang dan Malam 
No Aktivitas Siswa Skor Jumlah 1 2 3 4 
A. Respon siswa      
1. Siswa aktif menjawab pertanyaan   √  3 
2. Siswa aktif dalam mengemukakan pendapat 
  √  3 
3. Siswa aktif dalam kegiatan diskusi   √  3 
4. Siswa aktif dalam bertanya   √  3 
B. Kemampuan membaca permulaan      
1. Siswa membaca dengan pelafalan yang tepat 
   √ 4 
2. Siswa membaca dengan intonasi yang tepat 
   √ 4 
3. Siswa menyuarakan tulisan dengan jelas    √ 4 
4. Siswa membaca dengan lancar   √  3 
5. Siswa membaca dengan suara yang dapat didengar oleh seluruh siswa 
  √  3 
C. Penerimaan siswa terhadap penggunaan media big book 
    
 
1. Siswa mengamati judul, penulis dan ilustrator big book 
   √ 4 
2. Siswa mengamati ilustrasi pada cover    √ 4 
3. Siswa memprediski isi cerita berdasarkan ilustrasi pada cover 
   √ 4 
4. Siswa memperhatikan guru saat dibacakan cerita 
  √  3 
5. 
Siswa memperhatikan saat guru 
mencocokkan prediksi siswa dengan isi 
cerita 
  √  3 
6. Siswa memberikan tanggapan atau pertanyaan terkait cerita 
  √  3 
7. 
Siswa memperhatikan saat guru 
menunjuk tulisan yang terdapat dalam big 
book 
   √ 4 




9. Siswa menirukan dan mengulangi tulisan yang dibaca oleh guru 
  √  3 
10. Siswa berani membaca big book satu per 
satu 
   √ 4 
11. Siswa menyimak temannya yang sedang 
membaca big book 
  √  3 






Catatan Lapangan Tindakan Kelas dalam Proses Pembelajaran 
Membaca Permulaan melalui Media Big Book 
Hari, tanggal  : Sabtu, 21 April 2018 
Pertemuan ke- : 2 
Siklus ke-  : II 
Tema/Subtema : Peristiwa Alam /Peristiwa Siang dan Malam 
 
Guru mengawali pembelajaran membaca dengan mengucap salam dan 
memberikan motivasi kepada siswa agar semangat dalam belajar. Tak lupa guru 
mengkondisikan siswa agar duduk di tempatnya masing-masing. Guru 
memastikan siswa sudah duduk dengan nyaman dan memperhatikan guru. Guru 
mengajukan pertanyaan untuk memancing ingatan siswa dengan bertanya “Siapa 
yang masih ingat, judul big book apa yang dibaca kemarin?”. Kemudian siswa 
bersahut-sahutan menjawab. Guru bertanya lagi, “Ada yang masih ingat, siapa 
nama penulisnnya?” beberapa siswa yang masih ingat menjawab. Guru bertanya 
lagi, “Ada yang masih ingat, siapa nama ilustratornya?” beberapa siswa yang 
masih ingat menjawab. 
Guru kemudian menunjukkan big book. Guru mengajak siswa mengamati 
judul, nama penulis dan ilustrator serta ilustrasi yang terdapat pada cover. Guru 
mengingatkan kembali pentingnya membaca dengan lafal dan intonasi yang tepat. 
Guru mulai membacakan big book dengan pelafalan yang jelas, intonasi yang 
tepat, suara yang nyaring dan ekspresi. Guru membaca dengan menunjuk setiap 
kata yang dibacanya. Setelah itu, guru memandu siswa untuk membaca big book 
bersama-sama. Kemudian guru mengajak siswa untuk berdiskusi dengan 
melakukan tanya jawab. Siswa cukup aktif dan responsif dalam menanggapi 
pertanyaan guru. 
Guru membacakan big book sekali lagi kemudian siswa secara satu per satu 
membaca di depan kelas. Guru mengingatkan siswa agar tetap tenang dan 
membaca dengan suara nyaring. Guru membimbing siswa yang masih belum 
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lancar. Sambil menunggu giliran, siswa diberi tugas untuk mengerjakan lembar 





Hasil Obervasi Aktivitas Guru dalam Proses Pembelajaran 
Membaca Permulaan melalui Media Big Book 
Hari, tanggal  : Selasa, 24 April 2018 
Pertemuan ke- : 3 
Siklus ke-  : II 
Tema/Subtema : Peristiwa Alam /Peristiwa Siang dan Malam 
No Aktivitas Guru Skor Jumlah 1 2 3 4 
A. Pengkondisian      
1. 
Guru mengkondisikan tempat duduk 
siswa sebelum pembelajaran membaca 
agar nyaman 
   √ 4 
2. Guru memotivasi siswa    √ 4 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran   √  3 
B. Pembimbingan siswa dalam pembelajaran membaca permulaan 
    
 
1. Guru menjelaskan pentingnya membaca dengan lafal dan intonasi yang jelas 
   √ 4 
2. 
Guru mengingatkan siswa untuk 
menyimak temannya yang sedang 
membaca 
   √ 4 
3. 
Guru memberikan penekanan cara 
membaca kata-kata yang dirasa sulit oleh 
siswa 
   √ 4 
4. Guru memberikan bimbingan saat siswa berdiskusi 
   √ 4 
C. Penggunaan media big book pada pembelajaran membaca permulaan 
    
 
1. Guru menunjukkan dan memperkenalkan big book kepada siswa 
   √ 4 
2. Guru memperlihatkan judul, penulis dan ilustrator 
   √ 4 
3. 
Guru mengajukan pertanyaan untuk 
membangkitkan rasa ingin tahu siswa 
berdasarkan ilustrasi pada cover 
   √ 4 
4. Guru mengajak siswa untuk memprediksi isi cerita 
  √  3 
5. Guru menuliskan jawaban siswa di papan tulis 
  √  3 
6. Guru memberikan contoh membaca big book dengan lafal dan intonasi yang jelas 




Guru mengulas jawaban siswa yang 
sudah ditulis di papan tulis dengan isi 
cerita big book  
  √  3 
8. Guru membacakan lagi dengan menunjuk 
setiap kata dalam big book 
   √ 4 
9. 
Guru memberi kesempatan pada siswa 
untuk bertanya atau menanggapi cerita 
pada setiap halaman big book 
  √  3 
10. Guru merespon pertanyaan atau tanggapan siswa berdasarkan isi cerita 
   √ 4 
11. Guru memandu siswa untuk membaca big book bersama-sama 
   √ 4 
12. Guru mengaitkan cerita dengan buku yang pernah dibaca siswa 
  √  3 
13. Guru mengaitkan cerita dengan materi yang telah dipelajari sebelumnya 
   √ 4 
14. Guru mengaitkan cerita dengan pengalaman siswa 
   √ 4 
15. Guru mengaitkan cerita dengan lingkungan sekitar siswa 
   √ 4 






Hasil Obervasi Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran 
Membaca Permulaan melalui Media Big Book 
Hari, tanggal  : Selasa, 24 April 2018 
Pertemuan ke- : 3 
Siklus ke-  : II 
Tema/Subtema : Peristiwa Alam /Peristiwa Siang dan Malam 
No Aktivitas Siswa Skor Jumlah 1 2 3 4 
A. Respon siswa      
1. Siswa aktif menjawab pertanyaan    √ 4 
2. Siswa aktif dalam mengemukakan pendapat 
   √ 4 
3. Siswa aktif dalam kegiatan diskusi   √  3 
4. Siswa aktif dalam bertanya   √  3 
B. Kemampuan membaca permulaan      
1. Siswa membaca dengan pelafalan yang tepat 
  √  3 
2. Siswa membaca dengan intonasi yang tepat 
   √ 4 
3. Siswa menyuarakan tulisan dengan jelas    √ 4 
4. Siswa membaca dengan lancar    √ 4 
5. Siswa membaca dengan suara yang dapat didengar oleh seluruh siswa 
  √  3 
C. Penerimaan siswa terhadap penggunaan media big book 
    
 
1. Siswa mengamati judul, penulis dan ilustrator big book 
   √ 4 
2. Siswa mengamati ilustrasi pada cover    √ 4 
3. Siswa memprediski isi cerita berdasarkan ilustrasi pada cover 
  √  3 
4. Siswa memperhatikan guru saat dibacakan cerita 
   √ 4 
5. 
Siswa memperhatikan saat guru 
mencocokkan prediksi siswa dengan isi 
cerita 
  √  3 
6. Siswa memberikan tanggapan atau pertanyaan terkait cerita 
  √  3 
7. 
Siswa memperhatikan saat guru 
menunjuk tulisan yang terdapat dalam big 
book 
   √ 4 




9. Siswa menirukan dan mengulangi tulisan yang dibaca oleh guru 
   √ 4 
10. Siswa berani membaca big book satu per 
satu 
   √ 4 
11. Siswa menyimak temannya yang sedang 
membaca big book 
  √  3 






Catatan Lapangan Tindakan Kelas dalam Proses Pembelajaran 
Membaca Permulaan melalui Media Big Book 
Hari, tanggal  : Selasa, 24 April 2018 
Pertemuan ke- : 3 
Siklus ke-  : II 
Tema/Subtema : Peristiwa Alam /Peristiwa Siang dan Malam 
 
Guru mengawali pembelajaran membaca dengan mengucap salam dan 
memberikan motivasi kepada siswa agar semangat dalam belajar. Tak lupa guru 
mengkondisikan siswa agar duduk di tempatnya masing-masing. Guru 
memastikan siswa sudah duduk dengan nyaman dan memperhatikan guru. Guru 
mengingatkan kembali judul buku yang sudah dibaca minggu lalu dan minggu ini. 
Guru bertanya tentang isi cerita. Siswa aktif menjawab pertanyaan guru. Guru 
menyampaikan bahwa hari ini merupakan hari terakhir belajar membaca 
menggunakan big book. 
Guru menunjukkan big book seperti pertemuan sebelumnya. Guru mengajak 
siswa untuk mengamati judul, nama penulis, nama ilustrator, dan gambar ilustrasi 
pada cover. guru mulai membacakan big book dengan suara nyaring, lafal yang 
jelas, intonasi yang tepat, dan menerapkan ekspresi. Guru kembali mengingatkan 
pentingnya membaca dengan intonasi dan pelafalan yang tepat. 
Guru kemudian menuliskan poin-poin penting untuk diprediksi oleh siswa 
di papan tulis, seperti judul, nama penulis, nama ilustrator, dan isi cerita. Guru 
kemudian membacanya sekali lagi dengan menunjuk setiap kata dan mengulas 
gambar ilustrasi pada setiap halaman. Setelah itu, guru memerintahkan seluruh 
siswa agar membaca big book secara bersama-sama. Siswa kemudian membaca 
satu persatu di depan kelas. 
Guru juga memberikan lembar kerja untuk menyusun huruf acak menjadi 
kata yang berhubungan dengan isi cerita. Hal ini dilakukan agar kelas tetap 
kondusif. Setelah semua siswa selesai membaca secara individu di depan kelas, 
guru mengulas poin yang telah ditulis di papan tulis dengan isi cerita di dalam big 
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book apakah sudah sesuai atau belum. Guru juga mengaitkan dengan materi yang 
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A. Kegiatan Pembelajaran Pratindakan 
 
Gambar 1. Siswa membaca buku paket bersama-sama 
 




B. Kegiatan Pembelajaran Siklus I 
 
Gambar 3. Guru memperkenalkan media big book kepada siswa 
 





Gambar 5. Guru menulis poin-poin penting di papan tulis 
 




Gambar 7. Guru membimbing siswa yang belum lancar membaca 
 
C. Kegiatan Pembelajaran Siklus II 
 




Gambar 9. Guru membacakan big book dengan menunjuk setiap kata yang 
dibaca 
 




Gambar 11. Siswa membaca big book di depan kelas 
 




Gambar 13. Guru membimbing siswa yang belum lancar membaca 
 
Gambar 14. Siswa menggunting dan menempelkan kosakata yang berkaitan 
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